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Bagian Satu 


Suara ayam jago terdengar keras memekakan telinga, 
membuat wanita yang tengah tertidur pulas itu segera 
membuka kedua manik matanya. Wanita itu menoleh ke 
kanan dan ke kiri, mencari keberadaan si ayam jago tersebut 
dan berniat untuk membungkamnya. 

Jemarinya bergerak di atas nakas yang berada di samping 
tempat tidurnya, meraba setiap permukaan nakas hingga 
akhirnya dia menemukan benda yang sedari tadi 
mengganggunya. Segera mengambilnya dan mematikan 
bunyi si ayam jago tersebut, melemparkan ponselnya ke 
sembarang arah dan kembali tertidur. 

Beberapa menit telah berlalu, hingga akhirnya wanita itu 
kembali membuka matanya dengan lebar. Dia baru sadar jika 
hari ini adalah hari kerja dan tidak seharusnya dia masih di 
atas kasur seperti saat ini. Dengan terburu-buru, wanita itu 
segera lompat dari atas kasur dan berlari menuju kamar 
mandi. 

Lima menit telah berlalu, sebuah pintu yang berada di 
pojok ruangan itu terbuka lebar, memperlihatkan seorang 
wanita yang tengah telanjang bulat tanpa mengenakan 
sehelai benang pun. Wanita itu langsung berlari menuju 
almari, mengambil seragam sekenanya dan langsung 
memakainya. 
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Setelah selesai memakai baju, jemarinya terulur untuk 
mengambil sepatu dan juga tas. Berlari menuju lantai bawah 
dan langsung berlari menuju garasi. Wanita itu menepuk 
jidatnya tepat ketika jemarinya tengah menarik pintu mobil 
namun tak kunjung terbuka. Ia kembali berlari ke dalam 
rumah dan mengambil kunci mobilnya yang berada di ruang 
tengah. 

Setelah mendapatkan kunci mobil miliknya, wanita itu 
langsung berlari ke garasi. Menyalakan mesin mobil miliknya 
dan melajukannya menuju kantornya yang berada di pusat 
kota. Baru saja keluar dari perumahan, kemacetan sudah 
melanda. Wanita itu mengumpat kesal dan memukul setir 
mobilnya, melampiaskan rasa kesal dan kesialan yang 
melanda dirinya secara bersamaan. 

Tiga puluh menit telah berlalu, mobil bewarna putih itu 
memasuki halaman kantor. Sang pengemudi langsung 
membawa mobilnya menuju parkiran. Mematikan mesin 
mobilnya dan langsung bergegas menuju dalam kantor. 

Sesampainya masuk ke dalam kantor, semua orang 
menatapnya dengan aneh. Seakan tidak pernah menduga jika 
sekantor dengan wanita pemalas seperti dirinya. Wanita itu 
mengedikkan bahunya acuh dan terus berjalan ke arah lift 
yang berada di sudut ruangan. Memencet tombol nomor tiga 
dan seketika lift barjalan naik. 

Wanita itu hanya bisa menggigit jemarinya ketika di 
dalam lift, sambil sesekali menggerakkan kakinya yang 
terlihat gelisah. Ia tau jika hal itu tidak patut dicontoh, tapi 
apa boleh buat jika dia tidak bisa bangun pagi seperti yang 
orang banyak lakukan. 

Tidak perlu menunggu lama untuk menunggu pintu lift 
terbuka. Wanita berambut hitam legam itu segera berlari 
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menuju mesin absen yang berada beberapa meter dari 
tempatnya berdiri. Dengan langkah yang amat panjang, 
perempuan itu mencoba untuk menggapai mesin absen 
secepat mungkin. 

Hingga akhirnya, wanita itu berhasil menempelkan 
jemarinya di mesin absen itu. Menghela nafas panjang dan 
menyenderkan tubuhnya tepat di samping mesin absen. 
Memejamkan kedua manik matanya sejenak sambil 
mengacak-acak rambutnya yang sudah berantakan. 

Wanita berambut hitam legam itu kembali menghela 
nafas panjang sambil membuka kedua manik matanya secara 
perlahan. Mencoba menenangkan dirinya yang tengah 
dilanda frustasi. 

"Hey!" 

Sebuah suara mampu membuatnya bangun ke dunia 
nyata, mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru 
ruangan dengan mata yang menyipit. Hingga akhirnya, kedua 
manik matanya tertuju pada seorang pria yang tengah 
memakai kemeja bewarna putih dengan dasi bewarna biru 
tua yang bertengger di lehernya. 

"Kau dipanggil oleh ketua" lanjutnya sembari menunjuk 
wanita itu dengan telunjuknya 

Sial, sial! Perempuan berhidung mancung itu mengumpat 
berkali-kali. Wanita itu kembali mengacak-acak rambutnya 
yang panjang. Menggaruknya sambil menggeleng dengan 
kedua manik mata yang saling mengatup. Perempuan itu 
membuka kedua manik matanya, mendongakkan wajahnya 
dengan raut wajah yang sangat menyedihkan. 

"Baiklah, aku akan menemuinya. Kau bisa pergi" ucapnya 
dengan jemari yang melambai di udara. 
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Wanita itu langsung menegakkan tubuhnya, merapikan 
bajunya yang sudah kusut dan rambutnya yang sudah tidak 
berbentuk. Untuk yang kesekian kalinya, wanita itu 
mengehelas nafas panjang seakan siap untuk apa yang akan 
terjadi selanjutnya. 

Dengan rasa percaya diri yang tinggi, wanita itu 
melangkahkan kakinya menuju ruangan atasannya. Hingga 
akhirnya, langkah kakinya terhenti tepat di depan sebuah 
ruangan yang tertulis 'Ruang Direktur'. Perempuan itu 
kembali menarik nafas panjang sebelum memutar knop pintu 
ruangan sang direktur. 

Setelah keberaniannya terkumpul, wanita berkaki 
jenjang itu memutar knop pintu dan langsung masuk ke 
dalam ruangan sang direktur. Sesampainya di dalam, suasana 
keheningan menyelimuti ruangan tersebut membuat 
wanita pembuat onar itu kembali gugup. 

"Pak Bram" 

Merasa namanya dipanggil, pria tua yang tengah 
terduduk di kursi putar itu mendongakkan wajahnya, 
menghentikan aktivitasnya dan menatap wanita itu dengan 
tidak suka. Merasa di tatap seperti itu, wanita itu hanya bisa 
meneguk air liurnya dan mundur beberapa senti dari tempat 
semula. 

Pria tua itu hanya diam saja tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun, membuat tubuh wanita yang berada di hadapannya 
semakin bergetar hebat. Jemarinya terulur untuk mengambil 
sebuah amplop yang tidak jauh dari laptopnya. 
Mengambilnya dan memberikan amplop itu pada wanita di 
hadapannya. 

Dengan sigap, wanita berjas hitam itu mengambil amplop 
yang diberikan oleh sang direktur. Segera membukanya 
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dengan jantung yang berdegub kencang. Bola matanya 
bergerak kesana-kemari, membaca setiap kata yang tergores 
di kertas putih itu. Hingga akhirnya, sebuah kalimat mampu 
membuatnya kehabisan nafas. 

"Apa kau sungguh memecatku?" 
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Bagian Dua 


Wanita itu berjalan kearah salah satu cafe yang tidak jauh 
dari tempatnya berdiri. Kedua manik matanya menyipit, 
semua orang yang berlalu lalang memberikan tatapan aneh 
padanya. Rambutnya yang sudah tidak berbentuk, kemeja 
yang sudah berantakan juga jemarinya yang memegang jas 
dan menyeretnya. Sungguh, dia sudah mirip dengan orang 
gila. 

Andrea menghentikan langkah kakinya tepat di depan 
pintu cafe, tempat dimana dia membuat janji dengan 
seseorang. Dan dia sangat berharap jika orang tersebut dapat 
mendengarkan keluh kesahnya dan membantunya. 
Jemarinya terulur untuk menggapai ganggang pintu, 
mendorongnya dan seketika itu juga pandangannya 
mengedar ke seluruh penjuru ruangan dengan mata yang 
menyipit. 

Hingga akhirnya, bola matanya berhenti tepat di salah 
satu meja yang berada di dekat jendela. Seorang lelaki 
berkaus putih yang tengah menyeruput minuman dari 
cangkir bewarna putih itu. Kedua kaki jenjangnya melangkah 
menuju pria berkaus putih itu. Melemparkan jasnya, 
membuat lelaki itu menyemburkan minumannya seketika. 

Pria bermata sipit itu mengalihkan pandangannya, 
menoleh pada wanita yang tengah berdiri tepat di samping 
mejanya. Dan seketika, sebuah air mata membasahi wajah 
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wanita itu. Pria itu hanya bisa menghela nafas panjang 
sembari menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 

"Aish... Kau sungguh membuatku malu, Andrea" ucapnya 
sambil memepersilahkan wanita itu untuk duduk di 
hadapannya. 

Wanita itu menghapus air matanya dengan kasar, duduk 
di hadapan lelaki itu dan menyeruput cangkir minuman 
miliknya. 

"Mengapa kau menemuiku di siang bolong seperti ini? 
Kau tau, seharusnya aku tidur cantik di waktu seperti ini" 
ucap lelaki itu sembari merebut cangkir minuman miliknya 

"Oppa...." 

"Berhentilah memanggilku seperti itu, bodoh" 

Wanita itu mendengus kesal ketika lelaki itu 
menyebutnya 'bodoh'. Andrea menarik nafas panjang 
sebelum menceritakan semua kesialan yang dia alami hari ini. 

"Baiklah. Kau tidak perlu membentakku seperti itu, Matt. 
Kau semakin membuat perasaanku hancur" ucap wanita itu 
dengan mata yang menyipit 

"Lebih baik aku pulang" lanjutnya sambil meraih jas dan 
juga tasnya yang berada di sampingnya. 

Lelaki berkaus putih itu hanya bisa menghela nafas 
panjang, mengusap wajahnya kasar dan menyuruh wanita itu 
untuk duduk kembali di hadapannya. "Kau sungguh 
merepotkanku, Andrea" ucapnya sembari meraih cangkir 
putih itu 

Wanita itu tersenyum penuh kemenangan, melihat 
temannya yang mengalah padanya karena tingkahnya yang 
membuat semua orang kesal. 
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"Baiklah, Oppa. Aku akan menceritakan semuanya 
padamu" ucap wanita itu dengan senyum lebar dan 
menyibakkan rambutnya bak iklan sampo 

"Sudah berapa kali aku mengatakan padamu, berhenti 
memanggilku dengan sebutan itu. Aku merasa geli 
mendengarnya" 

"Ah, sudahlah. Kau lebih cocok aku panggil Oppa dari 
pada Matt" 

"Terserah kau saja" ucap lelaki itu, mengalah untuk yang 
kesekian kalinya sembari memotong pisang bakar yang 
berada di hadapannya 

"Jadi, apa yang ingin kau bicarakan denganku?" lanjutnya 
sembari menyuapkan sepotong pisang bakar itu ke dalam 
mulutnya 

"Aku dipecat" 

Matt menghentikan aktivitasnya, menaruh garpu yang 
dipegangnya dan menatap Andrea penuh tanya. Kedua 
alisnya saling bertaut, keningnya berkerut, menatap wanita 
dihadapannya penuh tanya, seakan ingin mengetahui semua 
yang tengah menimpa sahabatnya. 

"Benarkah? Bukankah kau baru saja bekerja di 
perusahaan itu?" 

Wanita rambut ikal itu hanya bisa mengangguk lesu 
dengan wajahnya yang sudah pucat pasi, seakan tak sanggup 
untuk menjelaskannya secara rinci. Perasaannya hancur, 
tidak tau apa yang akan dia lakukan setelah ini. Menganggur 
adalah kata yang tepat untuk dirinya saat ini. 

"Apa kau membuat kesalahan?" lelaki itu kembali 
melemparkan beberapa pertanyaan pada Andrea 


10 



Andrea mendongakkan wajahnya, tatapannya sayu, 
bibirnya mengerucut, air mata pun sudah tak dapat ia 
bendung. "Aku hanya terlambat datang ke kantor" 

Matt terus menatap wanita yang berada di hadapannya 
dengan tatapan yang tak dapat diartikan. Dia tidak pernah 
berpikir jika sahabatnya akan dikeluarkan dari perusahaan 
secepat itu, bahkan Andrea sudah berkali-kali dikeluarkan 
dari perusahaan karena hal yang sama. 

"Sudah berapa kali kau datang terlambat?" 

Andrea terdiam mendengar pertanyaan yang terlontar 
dari sahabatnya. Perempuan itu terlihat memikirkan sesuatu, 
menghitung berapa banyak dia datang terlambat. Kedua 
manik matanya menatap langit-langit cafe, bibirnya saling 
bergesekan, jemarinya pun saling terbuka satu per satu. 

"Tidak banyak, mungkin hanya tujuh kali saja" jawabnya 
enteng dengan senyum lebar yang tercetak jelas di wajahnya 

Matt menghentikan gerakan jemarinya yang tengah 
memotong pisang bakar. Terdiam sejenak hingga akhirnya 
tatapannya kembali beralih pada wanita yang berada di 
hadapannya. Menatapnya tidak percaya, seakan semua yang 
wanita itu ucapkan hanyalah gurauan. 

"Apa kau bergurau?" 

Andrea merasa kebingungan setelah Matt mengucapkan 
hal itu padanya. Apa yang terjadi dengan sahabatnya itu? 
Mengapa dia mengatakan hal itu? Apakah Matt berpikir jika 
dia sungguh bergurau? 

"Andrea, aku bertanya padamu. Mengapa kau terdiam?" 

"Tidak. Aku hanya bingung degan pertanyaanmu, Matt. 
Mengapa kau bertanya seperti itu padaku?" 

Matt hanya bisa menghela nafas panjang mendengar 
perkataan yang terlontar dari bibir mungil sahabatnya itu. 
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Jemarinya kembali terulur untuk memotong pisang bakar itu, 
menusuknya dan memasukkan ke dalam mulut. 

"Jawab saja pertanyaanku" ucapnya sembari mengunyah 
makanan yang berada di dalam mulutnya 

Wanita itu menghela nafas panjang, meminum minuman 
milik Matt tanpa ijin. "Semua yang aku katakan memang 
benar, Matt. Itu semua sungguh terjadi padaku" 

Lelaki itu terbatuk-batuk sesaat setelah Andrea 
mengucapkan hal itu padanya. Jemarinya terulur untuk 
mengambil cangkir minuman miliknya, meneguknya sembari 
menetralkan jantungnya yang berdetak lebih cepat. Dirinya 
masih tidak percaya dengan semua ucapan Andrea yang 
menurutnya adalah hal gila. 

"Bagaimana bisa kau melakukan hal itu? Kau baru saja 
berkerja di perusahaan itu selama dua minggu, dan kau sudah 
terlambat sebanyak tujuh kali?!" tanyanya dengan nada tinggi 
sembari menggebrak meja di hadapannya, seakan masih 
tidak percaya dengan semua ucapan wanita itu 

Andrea kembali mendesah kesal, kembali mengambil 
cangkir minuman milik Matt dan meneguknya tanpa ijin. "Ah, 
sudahlah Matt. Sepertinya aku memang tidak cocok bekerja 
di tempat seperti itu" 

"Hei, berhentilah meminum minumanku!" ucap Matt 
dengan tatapan elang miliknya dan memasang ekspresi 
paling mengerikan, membuat Andrea terkekeh geli 
melihatnya 

"Kau tau, wajahmu terlihat seperti seekor anjing yang 
tengah kelaparan" ucap wanita itu sambil meraih piring yang 
berada di hadapan Matt dan seketika itu juga, lelaki itu 
memukul jemari wanita yang berada di hadapannya 
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"Berhentilah mengambil semua makanan dan minuman 
milikku, Andrea." 

"Jika kau lapar, kau bisa memesan makanan sesukamu 
tanpa harus mencuri milikku" lanjutnya sembari 
mendekatkan piringnya pada tubuhnya, berniat untuk 
melindungi semua makanan yang dia miliki 

Andrea menghela nafas panjang sembari mengusap 
wajahnya dengan kasar, memasang ekspresi yang sangat 
melas membuat siapa pun yang melihatnya akan mengira jika 
dia adalah seorang pengemis. 

"Aku sudah tidak memiliki uang sepeser pun, Matt" 

Matt kembali mengehela nafas panjang untuk yang 
kesekian kalinya. Dia tidak pernah berpikir akan memiliki 
seorang sahabat sekacau Andrea. Tapi di lain sisi, dia sungguh 
membutuh wanita itu. Sebagai teman dan juga tempatnya 
berkeluh kesah. Memang seperti itulah kehidupan mereka. 
Saling berbagi tanpa menyakiti. 

"Matt, bisakah kau memberiku pekerjaan?" 
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Bagian Tiga 


Terik matahari mampu masuk ke dalam kamar itu, 
melalui celah jendela yang tidak tertutup tirai. Sang pemilik 
kamar masih tertidur pulas, enggan untuk bangun walaupun 
sinar matahari terus menyoroti dirinya. Perempuan bernama 
Andrea itu sudah berada di rumah beberapa minggu, tanpa 
melakukan kegiatan apa pun. 

Tidak ada yang bisa lakukan di situasi seperti ini, tidur 
adalah pilihan yang tepat untuknya. Wanita itu telah mencari 
pekerjaan kesana-kemari, menunggu kabar dari Matt yang 
mengatakan bahwa ada lowongan kerja. Tapi tetap saja, lelaki 
berkulit putih itu tak kunjung memberinya kabar tersebut. 

Dan seperti inilah keadaannya, dirinya sudah persis 
seperti orang pinggiran bahkan kata tersebut sudah melekat 
dengan dirinya selama beberapa minggu terakhir. Dia hanya 
bisa makan, tidur, menonton tv dan mengulanginya setiap 
hari. 

Kekhawatiran juga melanda dirinya. Tabungan yang 
semakin tipis namun dia harus tetap bertahan hidup. Ia tidak 
tau apa yang dilakukan selama beberapa minggu tersebut. 
Semuanya berjalan sangat cepat, bahkan dia sudah tidak ingat 
mengapa ia dipecat dari perusahaannya. 

Kring 

Kring 

Kring 
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Suara nyaring itu berhasil membuat Andrea membuka 
matanya dalam sekejap. Wanita itu menguap beberapa kali 
sebelum mengangkatnya, menggaruk rambutnya yang sudah 
berantakan sembari mendumel ketika orang tersebut 
menelponnya di pagi hari. 

Andrea langsung mendudukkan dirinya di bibir kasur, 
menatap ponsel itu dengan enggan. Beberapa saat 
keheningan menyelimuti ruangan tersebut, hanya terdengar 
deringan ponsel. Hingga akhirnya, kedua manik matanya 
terbuka lebar ketika nama 'Oppa^' terpampang jelas di 
layar ponselnya. 

Jemarinya terulur untuk mengambil ponsel bewarna 
putih itu di atas nakas. Menekan tombol bewarna hijau dan 
seketika suara bariton terdengar. 

"Halo" 

"Ah, aku baru saja bangun, Oppa" 

"Apa kau bergurau?" 

"Baiklah, aku akan segera kesana” 

Wanita itu menutup panggilan secara sepihak, menaruh 
ponsel berlogo apel itu di atas nakas. Pandangannya 
mengedar ke seluruh penjuru ruangan, jantungny berdegub 
lebih kencang, senyum lebar terlihat jelas di wajahnya. 

Lelaki berhidung mancung itu baru saja menelponnya 
beberapa saat yang lalu dan mampu membuatnya dilanda 
kebahagiaan. Matt mengatakan bahwa ada lowongan kerja 
dengan gaji yang lebih besar dari perusahaannya yang lama. 
Dan karena hal itu, Andrea dapat segembira itu. 

Perempuan itu lantas langsung berjalan menuju kamar 
mandi, meninggalkan kasurnya yang sangat berantakan bak 
kapal pecah. Beberapa menit telah berlalu, hingga akhirnya 
perempuan berambut ikal itu muncul dari balik pintu kamar 
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mandi. Balutan bathrobe bewarna putih dan juga rambutnya 
yang dikucir di atas mampu membuatnya seperti wanita pada 
umumnya. Jika biasanya dia terlihat seperti seorang lelaki, 
maka kali ini sangat berbeda. Lekukan tubuhnya pun terlihat 
jelas karena bathrobe yang mini itu. 

Tanpa perlu menunggu lama, Andrea segera mencari 
pakaian yang akan dia kenakan saat bertemu dengan Matt. 
Jemarinya terulur untuk membuka pintu almari, terdiam 
beberapa saat hingga akhirnya perempuan itu meraih dress 
bewarna krem. 

Andrea menatap dress itu dengan lekat, seakan ada yang 
aneh dengan dirinya. Sejak kapan dia menjadi pemilih 
pakaian seperti ini hanya untuk menemui Matt? Dan hal apa 
yang membuatnya menjadi seperti ini? Apakah ini hanya efek 
dari perkataan Matt beberapa saat yang lalu? Ah, sudahlah. 
Perempuan itu sudah penat dengan semua yang menimpa 
dirinya. 

Tanpa banyak berpikir panjang, Andrea lantas 
mengenakan dress bewarna krem tersebut. Menambah 
sedikit taburan make up di wajahnya membuatnya terlihat 
seperti seorang model. Setrlah selesai dengan semua ritual 
anehnya, Andrea segera turun dari lantai sembari 
menggenggam ponsel, kunci mobil, dan juga dompetnya yang 
sudah kosong. 

Tidak butuh waktu yang lama untuk sampai di cafe yang 
dikatakan Matt. Mobil yang dia tumpangi sudah sampai dan 
saatnya untuk bertemu pria itu. Dengan langkah yang 
panjang, Andrea memasuki cafe tersebut, mencari 
keberadaan Oppa-nya itu dan langsung menghampirinya. 
Lelaki berkaus hitam dengan balutan jaket denim itu 
terduduk di dekat jendela, lagi. 
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"Matt" 

Merasa ada yang memanggil namanya, lantas lelaki itu 
mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru ruangan. 
Betapa terkejutnya lelaki itu ketika melihat wanita berpipi 
tembem yang menyandang status sebagai sahabatnya itu 
mengenakan dress dan juga menambahkan taburan make up 
di wajahnya. Sungguh, ini adalah pemandangan yang tidak 
biasa, pikir lelaki itu. 

"Siapa kau?" tanya lelaki itu dan menaruh sendoknya 
secara bersamaan 

Andrea membulatkan kedua manik matanya ketika Matt 
berkata seperti itu padanya. "Apa kau lupa denganku, Oppa?" 
tanyanya sembari mendudukkan dirinya di salah satu kursi di 
hadapan Matt 

Lelaki itu hanya bisa terdiam, melihat wanita 
dihadapannya yang tengah menatapnya dengan lekat. Wanita 
bak boneka beruang itu menatap Matt dengan bingung. "Matt, 
apa kau sungguh lupa denganku sahabatmu?" 

Matt mengerjapkan kedua manik matanya beberapa kali, 
menyadarkan dirinya untuk kembali ke dunia nyata dan 
mencoba untuk berhenti memikirkan tampilan Andrea yang 
sangat tak lazim itu. 

"Matt?" 

"Hentikan, Andrea. Aku ingat semuanya, siapa dirimu dan 
juga diriku. Hanya saja ada yang janggal dengan dirimu" 

Perempuan itu kembali menatap Matt dengan bingung, 
seakan masih tidak mengerti dengan semua yang terjadi 
dengan sahabatnya itu. "Ada yang janggal? Apa maksudmu, 
Matt?" 

Keheningan menyelimuti mereka berdua. Matt terdiam 
setelah Andrea berkata seperti itu padanya. Ada yang aneh 
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dengan lelaki itu. Dia bahkan sampai meneguk air liurnya 
begitu melihat penampilan Andrea yang sangat berbeda. Dan 
perempuan itu hanya bisa dilanda kebingungan, melihat Matt 
yang tak kunjung menjawab pertanyaannya. 

"Baiklah, lupakan saja hal tadi" lelaki itu menarik nafas 
panjang sembari menggeleng, mencoba untuk membuang 
pikiran anehnya tadi 

"Aku hanya ingin mengatakan jika ada lowongan kerja 
dan aku rasa itu cocok untukmu" lanjutnya sembari meneguk 
secangkir teh yang tak jauh dari jemarinya 

"Benarkah? Lowongan pekerjaan apa itu?" tanya Andrea 
antusias, rambutnya bergerak kesana kemari, senyum lebar 
tercetak jelas di wajahnya 

Matt menghela nafas panjang, melihat penampilan 
Andrea yang membuatnya gugup dan merasa canggung 
seketika. "Lowongan kerja sebagai asisten rumah tangga" 
ucapnya dengan sekali tarikan 

Wanita itu terdiam beberapa saat, keheningan kembali 
menyelimuti mereka. Dia tidak mengerti dengan sahabatjya 
itu. Mungkin saja Matt sudsh gila dan hilang akal, hingga 
berkata seperti itu padanya. Bagaimana pekerjaan sebagai 
asisten rumah tangga sangat cocok dengan dirinya yang 
menyandang status sebagai sarjana? Matt benar-benar gila, 
pikirnya. 

"Aku tidak akan menerima pekerjaan itu, Matt" 

Lelaki itu menghentikan aktivitasnya ketika Andrea 
berkata seperti itu. "Apa kau sungguh menolaknya?" 
tanyanya dengan kedua manik matanya yang terbuka lebar, 
melotot 
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Wanita itu mengangguk mantap dengan senyum lebar 
yang tercetak di wajahnya. "Ya, aku sungguh menolaknya, 
Matt" 

"Tak apa jika kau menolaknya. Tapi jangan harap kau 
akan mendapat pekerjaan yang sama di zaman seperti ini" 
ucap lelaki itu dan kembali melahap makan siangnya 

"Apa maksudmu berkata seperti itu? Apa kau berharap 
jika aku tidak akan pernah mendapat pekerjaan yang sesuai 
dengan ijazahku?" ucap wanita berhidung mancung itu 
dengan nada tinggi 

"Ya, aku rasa" ucap lelaki itu sambil mengedikkan 
bahunya acuh 

"Sudah cukup dengan semua ini, Matt. Kau sungguh 
menghinaku dan membuatku kesal. Jangan pernah berharap 
untuk bertemu denganku lagi" ucap wanita itu bergegas 
hendak meninggalkan lelaki menyebalkan di hadapannya. 

"Kau belum mendengarkan penjelasanku, Andrea. Aku 
belum selesai bicara" ucap lelaki itu menatap lurus ke depan 

"Kau bisa mendapat gaji lima kali lipat dari pekerjaanmu 
yang lama. Dan tugasmu hanyalah bersih-bersih. Mudah 
bukan?" ucap lelaki itu dengan senyum miring yang tercetak 
jelas di wajahnya 

Wanita itu mengurungkan niatnya untuk meninggalkan 
Matt. Duduk kembali di hadapan lelaki itu dan siap untuk 
mendengarkan perkataannya. "Apa kau bergurau?" tanyanya 
sembari mendudukkan dirinya, lagi 

"Aku tidak bergurau, Andrea" ucap lelaki itu sembari 
menaruh cangkir kopi di samping jemarinya 

"Lupakan saja dengan gelar sarjanamu itu. Yang kau 
butuhkan sekarang hanyalah uang untuk bertahan hidup. Dan 
aku rasa pekerjaan itu sangat cocok dengan dirimu yang tidak 
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bisa berkomitmen" lanjutnya setelah beberapa saat 
keheningan menyelimuti mereka 
"Jadi, apa kau mau?" 
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Bagian Empat 


Wanita berkucir kuda itu menatap jalanan yang padat 
kendaraan. Tatapannya tidak bisa lepas dari pemandangan 
yang tidak pernah dia lihat. Jika biasanya, kota padat 
penduduk, macet dan tidak ada pohon, maka kali ini sangatlah 
berbeda. Perempuan itu sudah meninggalkan kota tempat 
tinggalnya, berpindah kota hanya untuk bekerja sebagai 
asisten rumah tangga. 

Taksi yang dia tumpangi berjalan meninggalkan tengah 
kota, menuju tempat yang lebih sepi. Bangunan menjulang 
tinggi terlihat diantara gunung. Hanya bangunan itu saja. 
Rumah kuno yang akan dia tempati. 

Perjalanan berjam-jam, membuatnya merasa kelelahan, 
meskipun dia hanya duduk diam tanpa mengemudi. Tapi 
tetap saja, perjalanan jauh tetap membuatnya kelelahan. 

Wanita itu tak henti-hentinya menatap bangunan kuno 
itu. Terlihat mengerikan namun enak dipandang. Bagaimana 
bisa, orang dijaman modern masih memiliki rumah kuno nan 
megah itu? 

Taksi yang dia tumpangi berhenti tepat di depan pagar 
hitam yang menjulang tinggi. Lantas, Andrea memberikan 
uang kepada supir taksi. Mengambil kopernya yang berada di 
bagasi dan seketika, taksi yang dia tumpangi melesat begitu 
saja. 
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Andrea masih terdiam di depan pagar, masih bingung 
dengan rumah yang berada di hadapannya. Bahkan bangunan 
itu tak pantas disebut 'rumah', lebih tepatnya 'gedung 
pertemuan'. 

Seorang pria berbadan kekar mengenakan seragam 
bewarna putih bertuliskan 'security' itu berjalan mendekati 
Andrea. Suara bariton miliknya mampu membuat Andrea 
kembali ke dunia nyata. 

Wanita itu tergugup ketika pria itu menanyakan 
beberapa hal yang tak lazim, seakan tempat itu adalah tempat 
terlarang. Tidak semua orang bisa memasukinya. Beberapa 
menit telah berlalu, Andrea juga sudah memberikan bukti 
email jika dia memang dipekerjakan di rumah itu. Dan 
seketika, sang security memperbolehkannya masuk. 

Dengan susah payah, Andrea menyeret kopernya yang 
sangat besar itu. Tidak ada yang membantunya, satu orang 
pun. Dia sendiri bingung, bagaimana bisa orang-orang hanya 
bisa melihat dirinya yang kesusahan tanpa ada niatan 
membantu sedikit pun. Begitu juga dengan security di 
depannya, pria itu terus bejalan dengan langkah panjang 
tanpa memperhatikan Andrea yang kesusahan. 

Security itu membalikkan badannya, menatap Andrea 
dengan senyum lebar di wajahnya membuat wanita itu 
mendengus kesal melihat pria di hadapannya tersenyum 
padanya tanpa membantunya sedikit pun. Dengan terpaksa, 
Andrea kembali membalas lelaki itu dengan senyuman yang 
ia rasa itu adalah senyum terburuk yang pernah dia lakukan. 

Wanita itu kembali menyeret kopernya untuk masuk ke 
dalam rumah, melewati beberapa anak tangga. Hingga 
akhirnya, perempuan itu berhasil melampui semua anak 
tangga yang menyebalkan itu. 
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Andrea menarik nafas panjang, setelah berada tepat di 
depan pintu bewarna coklatyang menjulang sangat tinggi itu. 
Jemarinya terulur untuk mendorong pintu bewarna coklat 
itu. Dan seketika, pintu itu terbuka lebar membuatnya 
terkejut dan mengumpat dalam hati. 

Seorang wanita berumur, pendek dan juga gendut tengah 
berdiri tepat di ambang pintu. Kedua manik mata wanita 
berkucir kuda itu tidak bisa lepas dari pemandangan di 
hadapannya. Bagaimana bisa wanita gendut itu menghalangi 
jalannya yang hendak masuk ke dalam rumah? 

"Apa kau asisten rumah tangga yang baru?" wanita 
gendut itu bertanya pada Andrea dengan kedua alisnya yang 
saling bertaut 

Andrea hanya bisa mengangguk dengan senyum simpul 
yang tercetak di wajahnya. Berusaha untuk tetap terlihat 
tegar walaupun tubuhnya serasa ingin lepas dari tempatnya. 

Wanita gendut itu terlihat mengangguk, menatap 
penampilan Andrea dari bawah hingga atas. Menatapnya 
dengan aneh. Bagaimana bisa asisten rumah tangga yang baru 
itu berpakaian seperti itu? Celana jeans yang sudah robek dan 
juga penampilannya seperti preman. Dia hanya bisa 
menghela nafas panjang dan memiliki firasat jika Andrea 
bukanlah pekerja yang baik. 

"Dimana temanmu?" tanya wanita bertubuh mungil itu, 
lagi 

Andrea terlihat terdiam beberapa detik, bingung dengan 
pertanyaan yang terlontar dari bibir wanita bertubuh gendut 
itu. "Teman? Bahkan aku datang kesini sendiri" jawabnya 
sekenanya 

"Baiklah. Lupakan saja perkataanku. Sekarang ikutlah 
denganku!" ucap wanita berumur itu, membalikkan tubuhnya 
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dan mulai melangkah meninggalkan Andrea dan juga 
kopernya yang besar itu 

Untuk yang kesekian kalinya, perempuan berkucir kuda 
itu kembali menyeret kopernya dengan susah payah. 
Mengikuti wanita berbadan besar itu yang dia kira jika wanita 
itu adalah kepala asisten rumah tangga. 

Gadis itu menatap isi rumah bangunan kuno itu. Seluruh 
dinding didominasi cat bewarna merah. Peralatannya pun 
juga masih kuno dan itu sangat unik, pikirnya. Andrea 
kembali berpikir, mungkinkah pemilik rumah adalah orang 
tua? Gadis itu menghela nafas panjang, kembali ke dunia 
nyata dan melupakan hal itu sejenak. 

Wanita itu berjalan menuju rumah bagian belakang. 
Tatapan Andrea tak henti ketika wanita itu membawanya ke 
sebuah kamar yang terdiri dari dua tempat tidur yang artinya 
dia tidak akan sendiri. Andrea tersenyum beberapa detik 
sebelum wanita bertubuh gendut itu kembali menatapnya 
dengan tajam. 

"Silahkan rapikan barangmu. Aku beri waktu satu jam 
untuk merapikannya. Setelahnya kau bisa mulai bekerja!" 
ucap wanita itu dan melesat meninggalkan Andrea 

Andrea mendengus kesal mendengar perkataan dari 
wanita bertubuh gendut itu. Dia bahkan tidak tau siapa nama 
wanita menyebalkan itu, tapi dia sudah berhasil membuat 
hatinya mengumpat berkali-kali. Perkataan wanita itu terus 
berputar di pikiran Andrea. Matt berkata jika yang dia 
lakukan hanyalah membersihkan rumah dan lelaki itu bilang 
jika itu adalah pekerjaan yang sangat mudah. Tapi wanita 
bertubuh gendut itu bilang jika dia hanya diberi waktu satu 
jam untuk membereskan semuanya dan setelahnya Andrea 
bisa mulai bekerja. Sial! Sial! Seharusnya Andrea tidak 
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percaya dengan semua perkataan Matt yang ternyata 
hanyalah tipu belaka. 

Wanita itu berjalan dengan langkah malas menuju kasur 
yang berada di sisi kanan, dekat jendela. Perempuan berkucir 
kuda itu menarik nafas panjang sembari melihat 
pemandangan dari jendela kecil itu. 

Suasana di luar terlihat sangat sejuk. Berbagai macam 
pohon menjulang tinggi mengelilingi bangunan kuno itu. 
Berbagai macam dan juga warna bunga pun bisa ditemukan 
di tempat itu. Dan Andrea rasa, pemandangan itu cukup 
membuatnya melupakan semua kekesalan yang menimpa 
dirinya. 

Ceklek 

Suara pintu terbuka membuat Andrea memalingkan 
wajahnya dari pemandangan tersebut. Tatapannya beralih 
pada wanita bertubuh gendut dan juga seorang wanita lain 
yang lebih muda, berdiri tepat di belakang wanita berbadan 
lebar dengan membawa sebuha koper berukuran sedang. 

"Baiklah. Mulai sekarang, ruangan ini menjadi kamarmu. 
Dan dia adalah teman sekamarmu" ucap wanita bertubuh 
gendut itu sembari menatap Andrea dengan wajah datar 

Gadis yang berada di belakangnya hanya bisa tersenyum 
simpul sembari memegang koper miliknya yang bewarna 
abu-abu itu. 

"Apa kalian sudah tau nama saya?" tanya wanita 
bertubuh gendut itu sambil menatap Andrea dan juga wanita 
itu secara bergantian 

Keduanya saling terdiam, tidak ada yang bisa menjawab 
pertanyaannya. Andrea berpikir jika wanita bertubuh gendut 
itu adalah orang bodoh. Bagaimana bisa dia menyakan hal itu 
pada mereka? Apa dia pikir jika dirinya dan juga gadis itu 
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adalah orang hebat yang mempunyai kelebihan? Ah, 
sudahlah. Mungkin wanita bertubuh gendut itu hanya ingin 
mencairkam suasana saja. 

"Baiklah jika begitu. Perkenalkan namaku Suri. Kalian 
bisa memanggilku Ibu Suri atau apa pun yang kalian 
inginkan" ucap wanita berbadan lebar itu dengan senyum 
simpul yang tercetak di wajahnya 

"Bagaimana jika aku memanggilmu Nyonya Besar?" 
tanya Andrea dengan kedua alis yang saling terangkat, 
senyum lebar pun tercetak jelas di wajahnya 

"Nyonya besar? Apa kau menghinaku?" tanya wanita 
bernama Suri itu sambil berkacak pinggang 

Merasa terpojokkan, wanita berkucir kuda itu hanya bisa 
terdiam sambil menenguk salivanya dengan susah payah. 
Sekarang dia tau jika wanita bertubuh gendut itu sangatlah 
sensitif. Andrea hanya berkata seperti itu dan wanita itu 
sudah merasa tersindir. 

"Baiklah. Apa ada yang ingin kalian tanyakan?" tanya 
wanita bernama Suri itu sembari menatap Andrea dan juga 
wanita di belakangnya secara bergantian 

"Aku rasa kalian tidak memiliki pertanyaan apa pun 
untukku. Jika begitu, silahkan bereskan barang kalian. Aku 
beri waktu satu jam. Setelahnya, temui aku di dapur" ucap 
wanita itu, membalikkan tubuhnya seratus delapan puluh 
derajat dan melesat meninggalkan Andrea dan juga gadis 
yang masih berdiri di ambang pintu itu. 

Gadis itu mengalihkan pandangannya pada Andrea, 
menatapnya dengan wajah datar dan seketika sebuah tawa 
keluar dari bibir mungilnya. Gadis itu menarik kopernya 
masuk ke dalam kamar itu. Tak henti-hentinya gadis itu 
tertawa dengan renyah. 
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"Hei, mengapa kau tertawa seperti itu? Apa ada yang 
lucu?" tanya Andrea sembari menatap gadis itu dengan aneh 

Gadis itu menggeleng sembari menghentikan tawanya. 
"Tidak. Hanya saja aku bingung denganmu. Mengapa kau 
berani bertanya seperti itu padanya?" ucap gadis itu dengan 
suara riang 

Andrea menghela nafas panjang, tersenyum pada gadis 
yang tak dia ketahui namanya itu. "Kau tau, dia sungguh 
menyebalkan dan aku ingin sekali membuatnya kesal. Tak 
kusangka jika perkataanku berhasil membuatnya kesal" 
jelasnya panjang lebar sembari terkekeh, memperlihatkan 
deretan giginya yang putih bersih. 

"Siapa namamu?" tanya Andrea sesaat setelah 
keheningan menyelimuti ruangan itu. 

Gadis itu kembali tersenyum pada Andrea. Menjulurkan 
tangannya, berniat berjabat tangan dengan wanita pembuat 
onar itu. "Namaku Aletha" ucap gadis itu sembari berjabat 
tangan dengan Andrea 

"Lalu, siapa namamu?" 

"Andrea" jawab wanita berkucir kuda itu sembari 
tersenyum lebar. Keduanya saling melepas jabatan tangan. 
Gadis bernama Aletha itu kembali merapikan barang-barang 
miliknya. 

"Benarkah namamu Aletha?" tanya Andrea dan seketika 
gadis itu mengangguk mantap 

"Ah, bagaimana jika kita membuat sebuah nama geng?" 

"Geng?" 

Andrea mengangguk mantap dan terus tersenyum pada 
teman sekamarnya itu. Menatap gadis berwajah polos itu 
yang tengah merapikan barang milkinya. Berbeda dengan 
Andrea yang terus terduduk tanpa melakukan apa pun. 
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'DoubleA? 
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Bagian Lima 


Suara orang berlalu lalang terdengar jelas dalam ruangan 
itu. Ruangan yang terdiri dari dua tempat tidur. Salah satu 
dari mereka baru saja keluar dari kamar mandi, rambutnya 
yang basah dan juga tetesan air yang masih melekat di 
wajahnya membuatnya terlihat lebih segar. 

Salah satu dari mereka tengah tertidur dengan pulas. 
Wanita pembuat onar dan yang tak henti-hentinya menggoda 
kepala asisten rumah tangga itu tengah tertidur pulas. Terik 
matahari pun sudah masuk ke dalam ruangan itu melalui 
jendela yang sudah tak tertutup tirai. 

Wanita bernama Andrea itu tak henti-hentinya 
menjelajah alam mimpinya, sangat menikmati dunia 
khayalan dari pada dunia nyata. Selimut dan juga bantal 
sudah berserakan di lantai. Sungguh, wanita itu terlihat 
sangat mengerikan bak monster yang tengah tertidur pulas. 

Aletha menatap temannya itu penuh tanya. Bagaimana 
bisa wanita sepolos Andrea masih tertidur pulas di jam 
seperti ini? Dia sangat yakin jika setelah ini Andrea akan 
mendapat hukuman dari Ibu Suri. 

Aletha berjalan mendekati ranjang temannya itu, berniat 
untuk membangunkannya dan menyelamatkan temannya itu 
dari hukuman wanita mengerikan itu. Jemarinya terulur 
menyentuh paha perempuan itu, mengguncang-guncangkan 
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tubuhnya dan seketika Andrea menendang tangannya dan 
kembali tertidur dengan pulas. 

Aletha mengaduh kesakitan ketika Andrea mendorong 
lengannya hingga tersungkur. Perempuan itu berusaha 
bangkit dan mencoba untuk membangunkan Andrea kembali. 
Dia tidak akan menyerah begitu saja dan dia juga tidak ingin 
jika Andrea mendapat hukuman untuk kesekian kalinya. 

Kali ini Aletha mencoba untuk mengguncangkan tubuh 
Andrea lebih keras dan berharap jika perempuan itu segera 
membuka matanya. Beberapa menit telah berlalu, Aletha 
menghela nafas panjang sebelum terduduk di ranjang 
miliknya. 

Gadis itu mengerjapkan matanya berkali-kali. Dia tak 
habis pikir jika akan bertemu dengan wanita semalas Andrea. 
Ya, Andrea memang sangat malas. Bahkan dia tidak pernah 
bekerja dengan giat sebagai asisten rumah tangga. 

Memang wanita itu selalu menuruti setiap perkataan Ibu 
Suri. Mulai dari menyapu, mengelap bahkan mengepel. Itu 
semua memang Andrea lakukan hanya saja dia tidak 
melakukannya dengan benar. Andrea hanya melakukan itu 
semua jika di hadapan Ibu Suri, setelahnya dia akan 
meninggalkan semuanya. 

Aletha tampak terdiam, berpikir mencari cara untuk 
membangunkan Andrea. Hingga akhirnya, jemari gadis itu 
terulur untuk mengambil guling yang berada di dekatnya. 
Membawa tepat di samping tubuh Andrea dan 
memukulkannya sekeras yang dia mampu. 

Beberapa detik keheningan menyelimuti ruangan itu. 
Tidak ada yang saling bergerak. Baik Andrea maupun Aletha. 
Hanya terdengar deruan nafas saja. Hingga akhirnya, Andrea 
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menggerakkan tubuhnya, menguap dengan kedua tangannya 
yang terangkat. 

Sebuah lengkungan tercetak di bibir mungil perempuan 
itu. Aletha tersenyum simpul ketika Andrea berhasil bangun 
dan dia amat bangga akan hal itu. Perempuan itu kembali 
menggucangkan tubuh Andrea dengan keras dan seketika 
perempuan berambut ikal itu terduduk di bibir kasur. 

Tatapannya beralih pada Aletha yang tengah tersenyum 
padanya, senyum lebar yang selalu dia berikan pada semua 
orang. Andrea bahkan sempat berpikir jika Aletha adalah 
orang gila. Bagaimana bisa dia selalu tersenyum dalam 
keadaan apa pun? 

Andrea membalas senyuman perempuan itu, senyum 
simpul dan disusul sebuah uapan dari mulutnya yang lebar 
itu bak sebuah wajan. Kedua manik matanya hanya terbuka 
separuh, rambutnya yang berantakan dan juga kasurnya yang 
sudah tak berwujud lagi membuatnya terlihat seperti 
monster yang baru keluar dari tempat peristirahatan. 

"Mandi sana" ucap Aletha sesaat setelah seluruh 
kekuatan perempuan dihadapannya terkumpul 

Andrea hanya menggangguk lemah dengan kedua manik 
matanya yang masih terbuka separuh dan juga nyawanya 
yang belum sepenuhnya terkumpul. Beberapa detik telah 
berlalu, hingga akhirnya Andrea meninggalkan Aletha 
sendirian. 

Keheningan kembali menyelimuti ruangan itu. Aletha 
segera membersihkan tempat tidurnya dan juga Andrea. 
Perempuan itu selalu melakukan hal itu setiap hari. 
Membersihkan tempat tidurnya dan juga tempat tidur 
temannya itu. Awalnya Andrea terkejut mengetahui hal itu 
ketika Aletha membersihkan kasurnya dan dia merasa 
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sungkan akan hal itu. Tapi tetap saja, Aletha yang keras kepala 
tetap membersihkan tempat tidur temannya itu. 

Beberapa menit telah berlalu, pintu kamar mandi yang 
berada di pojok ruangan terbuka lebar. Seorang perempuan 
keluar dari sana dengan bathrobe yang dia bawa dari rumah. 
Andrea memang sangat suka mengenakan bathrobe setelah 
mandi dan dia juga tidak segan memakai baju di hadapan 
Aletha. Sungguh, Andrea memang wanita tak punya malu. 

Perempuan itu membuka almari, mencari seragam 
asisten rumah tangga yang sudah diberikan Ibu Suri beberapa 
minggu yang lalu. Kedua sorot matanya menelusuri setiap 
inci almari itu, hingga akhirnya kedua manik matanya 
menangkap sepasang baju yang dia cari sejak tadi. 

Dengan gerakan cepat, Andrea segera memakai baju itu, 
baju yang sangat dia benci karena ketika ia mengenakan 
pakaian itu selalu terlintas di benaknya wajah Ibu Suri yang 
sangat menyebalkan. Sudah berkali-kali Andrea berusaha 
untuk tidak membayangkan wajah Ibu Suri yang sangat datar 
itu, tapi tetap saja pikirannya tidak mau kompromi. Kedua 
wanita itu melangkah keluar kamar, berniat untuk segera 
melakukan aktivitas yang biasa mereka lakukan selama 
tinggal di tempat itu. 

Satu bulan telah berlalu dan selama itu juga kehidupan 
Andrea benar-benar berubah. Kehidupannya sungguh 
ditekan oleh Ibu Suri, wanita paling kejam yang pernah ia 
temui selama hidupnya. Dan yang bisa dia lakukan hanyalah 
diam sambil sesekali menjahili wanita berbadan besar itu. 

Andrea pernah menelpon Matt dan mengeluarkan semua 
isi hatinya. Memaki-maki Matt dan berucap kotor pada lelaki 
itu. Perkataan Matt tidak ada yang terbukti sedikit pun. Dia 
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berkata jika tugas Andrea hanyalah bersih-bersih dan itu 
adalah hal yang mudah dilakukan bagi orang banyak. 

Matt hanya berkata jika Andrea harus bersabar demi 
menghadapi nenek lampir itu demi gaji yang dia dapatkan. 
Tapi tetap saja, wanita itu tidak mau mengalah. Dia berkata 
jika bukan itu yang ia inginkan. Memang betul gaji yang besar 
sungguh menggirukan tapi bukan berarti ia harus ditekan 
seperti itu. Perkataan itulah yang selalu Andrea katakan 
ketika ia mulai berdebat melalui sambungan telpon. 

Selama satu bulan juga ia telah meninggalkan kota yang 
sangat dia cintai. Kota tempat tinggalnya selepas ia lulus dari 
dunia pendidikan. Andrea juga sangat merindukan Matt, 
teman lebih tua yang ia temui ketika berlatih bela diri 
sewaktu ia duduk di bangku SMP. Dan mulai sejak saat itu, 
mereka mulai berteman dan hubungan mereka berjalan 
lancar hingga saat ini. Ia juga merindukan kedua orang 
tuanya, ada rasa penyesalan dalam dirinya ketika ia tidak 
menceritakan kesialan yang menimpa dirinya dan hanya 
berkata jika ia baik-baik saja. Jujur, Andrea sungguh 
merindukan semuanya. 

"Andrea, apa kau mendengar ucapanku?" suara wanita 
berbadan lebar itu menggema di telinga, membuatnya 
bangun dari lamunan dan kembali ke dunia nyata 

Wanita itu mengerjapkan kedua manik matanya berkali- 
kali, menatap Ibu Suri yang tengah menatapnya dengan 
tajam. Hening beberapa saat, hingga akhirnya Andrea 
mengangguk sebagai jawaban atas pertanyaan Ibu Suri 
beberapa detik yang lalu. 

"Baiklah. Jika begitu, segera lakukan tugas kalian!" titah 
ketua asisten rumah tangga dan seketika Aletha menarik 
lengan temannya itu. 
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Tubuh Andrea bergerak mengikuti langlah kaki Aletha, 
berjalan tepat di belakangnya dan salah satu lengannya 
berada dalam cekalan Aletha. Dia tak tau apa yang akan ia 
lakukan karena sejak tadi dia hanya melamun memikirkan 
semua kerinduan yang memenuhi isi hatinya. 

Sejak tadi Aletha juga tidak mengucapkan sepatah kata 
pun. Wajahnya juga menjadi datar, tidak ada keceriaan yang 
selalu nampak di wajahnya. Tidak ada senyum yang selalu dia 
berikan kepada semua orang. Dan Andrea sungguh merasa 
aneh akan hal itu. Sebenarnya, apa yang telah Ibu Suri 
katakan ketika ia melamun? 

"Aletha, apa kau baik-baik saja?" Andrea memberanikan 
diri untuk bertanya hal itu pada Aletha, jujur ia sangat 
khawatir jika Ibu Suri menghina Aletha hingga membuatnya 
sangat muram 

Langkah kaki mereka terhenti tepat di kebun yang berada 
di halaman rumah bagian depan. Rumah kuno yang sudah dia 
tinggali selama satu bulan ini. Aletha mengalihkan 
tatapannya pada Andrea, masih dengan wajah datar. 

"Kau tau, aku sangat tidak suka jika harus membersihkan 
kebun" bisik Aletha sesaat setelah menatap kedua manik 
mata Andrea dengan lekat 

Andrea menghela nafas lega setelah Aletha menjawab 
pertanyaannya. Wanita itu terkekeh sesaat setelah 
keheningan kembali menyelimuti mereka. Aletha 
menatapnya penuh tanya, masih tidamengerti mengapa 
Andrea terkekeh padanya. Apa ada yang salah dengan 
perkataannya? 

"Mengapa kau tertawa? Apa ada yang lucu?" tanya 
perempuan itu dengan kedua alisnya yang saling terangkat 
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Andrea menggeleng, menghentikan tawanya yang 
semakin lama semakin keras. "Tidak. Aku hanya bingung saja, 
mengapa kau membenci hal itu" ucap wanita bernama 
Andrea itu setelah menghentikan tawanya 

Aletha mendengus kesal dengan bibir yang mengerucut. 
"Kau tau, di taman banyak sekali hewan yang menjijikkan. 
Dan aku sangat benci akan hal itu" jawab wanita itu sambil 
bersedekap dada 

Andrea hanya bisa tersenyum geli melihat wajah Aletha 
yang sok imut itu. "Baiklah. Kau duduk saja disana, biar aku 
yang melakukan pekerjaanmu" ucap Andrea sembari 
menunjuk salah satu bangku yang berada di taman itu dan 
seketika sebuah senyum lebar tercetak di wajah wanita itu, 
Aletha 

Tanpa perlu menunggu lama, Andrea segera mengambil 
sapu yang berada di sudut taman, mulai menyapu dengan 
udara sejuk yang menerpa tubuhnya. Suasana yang dapat 
menenangkan dirinya dan ia sungguh menikmatinya. 

Keheningan kembali menyelimuti mereka, hanya ada 
suara gesekan sapu dan beberapa bunyi daun kering yang 
berjatuhan. Sebuah senyum simpul tercetak di wajah Andrea, 
tanpa ia sadari. Hingga akhirnya, sebuah mobil bewarna abu- 
abu masuk ke halaman, membuat Andrea dan juga Aletha 
mengalihkan tatapannya pada mobil itu. 

Seorang pria bertubuh jangkung dengan jas bewarna 
abu-abu tengah keluar dari mobil. Auranya yang mengerikan 
dapat mereka rasakan, hanya dengan menatapnya saja. 
Padahal mereka belum pernah melihat lelaki itu. 

Lelaki itu terdiam di samping mobilnya. Sorot matanya 
menyusuri setiap inci tempat itu. Hingga akhirnya, kedua 
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manik matanya yang hitam legam itu bertemu dengan kedua 
manik mata Andrea yang tengah terdiam. 

Beberapa detik Andrea terus terdiam tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. Mulutnya bungkam melihat 
lelaki itu, seakan pita suaranya hilang seketika. Dia hanya bisa 
menenguk salivanya dengan susah payah. Sepertinya lelaki 
itu sungguh menyeramkan dan Andrea rasa hal buruk akan 
kembali menimpa dirinya. Apakah dia adalah tuan besar, 
pemilik rumah kuno itu? 

"Andrea!" 

Sebuah teriakan terdengar jelas di telianganya, 
membuatnya menoleh dan menatap Aletha penuh tanya. 
Wanita itu meminta Andrea untuk mendekatinya dan ia 
hanya bisa menurut saja. 

"Apa kau tau siapa pria itu?" tanya Aletha berbisik. 
Andrea hanya menggeleng sembari mengedikkan bahunya 
acuh 

"Sepertinya aku menyukai lelaki itu" 
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Bagian Enam 


Hari sudah menjelang malam. Andrea berlari ke belakang 
kebun degan tergesa-gesa, tak lupa dia juga membawa 
sebuah kamera kesayangannya. Perempuan itu memang suka 
dengan dunia photography, sampai-sampai dia tidak bisa 
meninggalkan hobinya di tengah kesibukannya. 

Andrea terus berlari hingga akhirnya dia dengan tidak 
sengaja menabrak seseorang. Kamera bewarna hitam legam 
itu terjatuh begitu saja. Andrea yang tadinya tersungkur 
segera bangun dan mengambil kamera itu. Kamera yang 
sudah bersamanya sejak dia masih berusia sepuluh tahun. 

Kedua manik matanya terbuka lebar ketika melihat 
kamera kesayangannya sudah tidak berbentuk lagi. 
Monitornya yang retak dan juga lensanya yang pecah. Saat itu 
juga, amarah wanita itu memuncak di ubun-ubun kepalanya. 
Jemarinya mengepal, deru nafasnya sangat keras, jantungnya 
berdesir seakan ingin melemparkan beberapa pukulan bagi 
orang yang telah menabraknya. 

Tatapannya beralih menatap orang tersebut. Sepatu yang 
mengkilap, celana bewarna hitam pekat dan lengannya yang 
tersampir jas bewarna abu-abu. Kedua manik mata Andrea 
menyipit, menatap lelaki itu dengan sinis. 

"Apa yang telah kau lakukan, bajingan? Kau sudah 
merusak kameraku!" ucapnya dengan nada tinggi membuat 
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lelaki di hadapannya terkejut namun lelaki itu pandai untuk 
menutupi rasa terkejutnya. 

Lelaki itu terus terdiam tanpa mengucapkan sepatah kata 
pun, bahkan ia tidak bergerak sama sekali. Dia hanya 
menatap wanita di hadapannya dengan wajah datar, seakan 
Andrea hanyalah debu yang menghalangi jalannya. 

"Mengapa kau terdiam? Apa kau merasa bersalah, huh?" 
tanya Andrea sambil menyeringai 

Keheningan kembali menyelimuti mereka. Andrea dan 
juga lelaki itu, keduanya saling terdiam tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. Andrea menunggu perkataan maaf yang 
terlontar dari bibir lelaki itu, tapi tetap saja lelaki itu terdiam 
seakan dia tidak melakukan kesalahan yang fatal. 

Tanpa perlu menunggu lama, perempuan itu langsung 
melayangkan sebuah pukulan. Dengan sigap, lelaki di 
hadapannya mencekal lengan wanita itu. Menatapnya dengan 
wajah datar namun sorot matanya mengerikan. 

Andrea berusaha melepaskan lengannya dari lelaki sialan 
itu. "Apa yang kau lakukan, bodoh? Lepaskan tanganku" 
ucapnya dan terus berusaha melepas tangannya dari lelaki itu 

Andrea terus berusaha melepaskan tangannya dari lelaki 
itu, tapi tetap saja lelaki bertubuh jangkung itu enggan itu 
melepaskan tangan Andrea dengan mudah. Lelaki itu akan 
membuat pelajaran untuk wanita dihadapannya itu, 
pelajaran yang tak akan pernah ia lupakan. 

"Hei, mengapa kau tersenyum? Apa kau gila?" tanya 
Andrea dengan nada tinggi dan kedua alisnya yang saling 
terangkat 

"Andrea!" sebuah suara menggema di seluruh lorong, 
merasa namanya dipanggil, wanita itu menoleh ke asal suara 
tersebut 
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Beberapa meter dari tempatnya berdiri, Ibu Suri tengah 
menatapnya dengan tajam. Wanita bertubuh gendut itu 
berjalan menghampiri Andrea. Menatapnya dengan tajam 
dan raut wajah yang sudah tak dapat diartikan. 

Andrea mengalihkan tatapannya pada wanita berbadan 
lebar yang tepat berdiri di sampingnya, menatapnya dengan 
mata yang menyipit dan juga alisnya yang saling terpaut. 
Amarah masih menguasai dirinya. 

"Jangan menggangguku, Nyonya Besar. Aku ada urusan 
dengan lelaki bajingan ini" ucap wanita itu sambil menunjuk 
lelaki di hadapannya 

Ibu Suri memutar bola matanya kesal, berani-beraninya 
asisten rumah tangga itu membentaknya dan mengejeknya di 
depan tuan besar. Wanita itu mencekal lengan Andrea, 
berniat untuk membawanya pergi dari tempat itu dan 
memberikan beberapa untaian kata yang akan Andrea ingat. 

"Lepaskan aku, gendut!" 

Ibu Suri semakin menarik lengannya, tapi tetap saja 
Andrea bersikukuh untuk tidak melepaskan lelaki itu dengan 
mudah. Sungguh, dia tak dapat membendung amarahnya. 
Andrea mendecak kesal ketika dua orang yang menyebalkan 
saling mencekal lengannya. 

"Lepaskan aku bodoh!" 

"Dan kau, tinggalkan aku dengan lelaki ini!" lanjutnya 
sambil menatap Ibu Suri dengan tajam 

"Apa yang kau lakukan? Kembalilah bekerja!" ucap 
wanita bertubuh gendut itu dengan tatapan tajam 

Andrea menghela nafas panjang, hingga akhirnya ia 
melakukan hal diluar dugaan. Hal yang seharusnya tidak dia 
lakukan pada Ibu Suri. Dengan cepat, Andrea mendorong 
tubuh wanita itu dengan salah satu kakinya yang melayang di 
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udara. Dan seketika, wanita itu tersungkur hanya karena ulah 
Andrea. 

Ini adalah saat yang tepat untuk kembali menghabisi 
lelaki sialan itu. Tatapannya kembali menatap lelaki itu 
dengan sinis. "Apa mulutmu masih berfungsi? Katakan 
sesuatu dan jangan membuatku seperti orang gila, bajingan!" 

"Apa kau bisa mengganti kameraku?" lanjutnya setelah 
beberapa saat keheningan menyelimuti mereka 

Lelaki bertubuh jangkung itu tersenyum miring, 
membuat Andrea semakin marah. "Berapa banyak yang kau 
minta? Aku akan menggantinya" ucapnya sambil 
menundukkan wajahnya, mensejajarkan dirinya dengan 
Andrea yang lebih pendek darinya 

Hening beberapa saat, hingga akhirnya sebuah senyum 
miring tercetak jelas di wajah Andrea. "Ah, ternyata seperti 
ini perilaku orang kaya. Tidak pernah merasa bersalah dan 
selalu menyelesaikan masalah dengan uang" ucapnya sambil 
terkekeh 

"Andrea! Hentikan!" 

Seseorang berbicara dengan nada tinggi, membuat 
wanita bernama Andrea itu menoleh ke asal suara tersebut. 
Andrea menatapnya Ibu Suri dengan mata yang menyipit. 
Wanita itu tetap terdiam, kembali mengalihkan tatapannya 
pada lelaki di hadapannya dengan jemari yang 
menggenggam. 

"Maaf, Tuan Jason" ucap Ibu Suri tepat di samping 
Andrea, membuat wanita itu terlonjak kaget 

Lelaki bernama Jason itu menatap kepala asisten rumah 
tangga itu dengan mata yang menyipit, menatapnya penuh 
amarah, menahan amarahnya agar tidak sampai menyakiti 
wanita paruh baya itu. 
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"Dia bernama Andrea dan dia juga asisten rumah tangga 
yang baru" lanjut wanita paruh baya itu 

Lelaki bertubuh jangkung itu mengalihkan tatapannya 
pada wanita disamping Ibu Suri, menatapnya dengan mata 
yang menyipit, mulai dari ujung kaki hingga ujung rambut. 
Tatapannya terhenti tepat di jemari wanita itu, salah satu 
tangannya yang menggenggam erat kamera bewarna silver 
itu, kamera dengan balutan kulit di sekeliling body benda itu. 

Keheningan kembali menyelimuti mereka. Wanita 
bernama Andrea itu sudah tidak tahan dengan semuanya. 
Beberapa detik telah berlalu hingga akhirnya, wanita itu 
mendorong tubuh Jason dan berlari keluar, meninggalkan 
mereka berdua tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 

Beberapa jam telah berlalu, wanita berambut hitam itu 
masih terduduk di rerumputan yang tidak jauh dari bangunan 
kuno itu. Dia merasa tenang dan sangat nyaman berada disitu. 

Tujuannya datang ke tempat itu adalah mencari spot foto 
yang bagus dan rencananya dia akan mempostingnya di 
sosial media. Tapi semuanya sia-sia ketika kesialan itu 
menimpa dirinya. Lelaki tak tau diri yang telah menabraknya 
hingga membuat kamera kesayangannya rusak. 

Wanita bernama Andrea itu menghela nafas panjang, 
mengusap wajahnya dengan kasar. Dia tidak tau apa yang 
akan dia lakukan tanpa benda itu. Sehari-harinya, Andrea 
selalu mengambil sebuah foto, meskipun hanya satu potret 
saja. Tapi hal itu tidak akan terjadi lagi, karena kamera 
kesayangannya sudah menjadi sebuah kenangan. 

Andrea menenggelamkan wajahnya pada kedua lututnya. 
Meluncur setiap air mata yang keluar dari pelupuk matanya. 
Perempuan itu sudah tak dapat menahan semuanya. Ketika 
sebuah kesialan menimpanya dan berakhir seperti ini. 
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Takdir berkata lain. Hidupnya yang semula baik-baik 
saja, seketika harus hancur setelah dia lulus dari dunia 
pendidikan. Wanita yang berstatus singel itu membutuhkan 
Matt dan dia akan menceritakan semua yang telah terjadi 
selama dia bekerja sebagai asisten rumah tangga. 

Beberapa menit telah berlalu, suara isak tangis sudah 
tidak terdengar dari bibir wanita itu. Andrea mendongakkan 
wajahnya, memukul pahanya ketika nyamuk datang dan 
mulai menghisap tubuhnya. 

Gadis itu berdiri dari tempat duduknya, meraih kamera 
miliknya dan menyimpannya dalam saku. Mengedarkan 
pandangannya dan menghela nafas panjang ketika tidak ada 
seorang pun yang mencari keberadaannya setelah ia 
melarikan diri dari pekerjaannya. 

Perempuan berambut hitam legam itu memainkan 
rambutnya, menyibakkannya ke belakang dan terkena 
terpaan angin seketika. Langkah kakinya berjalan memasuki 
bangunan kuno itu, berniat untuk segera ke kamarnya dan 
melupakan semua kesedihan yang menimpanya hari ini. 

Wanita itu terus berjalan, mengabaikan semua orang 
yang menatapnya penuh tanya. Mereka semua merasa iri 
dengan Andrea yang tidak mengerjakan pekerjaan seharian 
dan dengan santainya wanita itu berjalan tanpa rasa berdosa. 
Hingga akhirnya, langkah kakinya terhenti tepat di depan 
pintu kamarnya. 

Ceklek 

Suara decit pintu terdengar, membuat Aletha menoleh ke 
arah pintu kayu bewarna coklat itu. Menatap Andrea dengan 
mata yang berbinar, seakan wanita itu sedang berbunga- 
bunga. 
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"Andrea! Aku ingin berbicara padamu" ucapnya dengan 
riang sambil menatap Andrea yang terus berjalan menuju 
tempat tidurnya 

Andrea menatap Aletha dengan wajah datar, jemarinya 
masih menggenggam erat kamera kesayangannya. Kedua 
alisnya terpaut, menatap Aletha penuh tanya. 

"Apa kau tau orang yang kita lihat tadi pagi?" tanyanya 
sembari meremas guling yang berada di pangkuannya 

"Dia adalah Jason Darragh, tuan besar kita dan aku 
menyukainya" 
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Bagian Tujuh 


Beberapa minggu telah berlalu, lelaki bertubuh jangkung 
itu terus terdiam di sofa yang menghadap jendela, menatap 
pemandangan dari luar melalui celah jendela itu. Kedua sorot 
matanya menatapnya tajam, alis yang saling bertaut dan 
bibirnya yang mengatup. 

Lelaki itu menarik nafas panjang, kembali menyesap kopi 
miliknya. Jemarinya terulur untuk menaruh cangkir bewarna 
coklat gelap itu, menaruhnya tepat di atas meja yang berada 
di sampingnya. 

Pikirannya kacau, melayang-layang kemana pun yang ia 
bisa. Memikirkan masa lalunya yang sangat menyedihkan. 
Tetap memantau wanita pujaan hatinya yang telah menikah 
dengan pria iblis. Hingga detik ini pun, ia tidak bisa 
melupakan wanita pujaan hatinya itu. 

Jason kembali memejamkan kedua manik matanya, 
menikmati setiap semilir angin yang menerpa dirinya. 
Jendela itu terbuka sedikit, terdengar suara burung-burung 
yang beterbangan kesana-kemari mampu menenangkan 
pikirannya walau hanya sejenak. 

Lelaki itu masih belum mengerti, mengapa Anna lebih 
memilih William dari pada dirinya. Dia terus mengoreksi 
semua hal yang ada pada dirinya, terus mencari setiap 
kesalahan yang ada pada dirinya. Namun nihil, hingga saat ini 
dia masih belum menemukan kesalahan itu. 
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William adalah lelaki yang sangat buruk, dia hanya bisa 
menyakiti Anna tanpa berpikir panjang. Lantas mengapa 
Anna dengan mudahnya jatuh ke pelukan lelaki iblis itu? 

Jason kembali menghela nafas panjang sembari 
membuka kedua manik matanya secara bersamaan. Kembali 
meraih cangkir bewarna coklat gelap itu dan menyesap 
minuman yang berada di dalamnya. 

Wanita bernama Anna itu berhasil membuat kehidupan 
seorang pria bernama Jason berubah menjadi seratus 
delapan puluh derajat. Jika dulu lelaki yang bernama Jason itu 
terkenal dengan murah senyum dan segala kebaikannya, 
maka semua itu sudah berbeda. Tidak ada senyum yang 
menghiasi hari-harinya, tidak ada pula kebaikan yang dia 
lakukan. Hanya ada kegelapan dan rasa amarah yang 
menemani hari-harinya. 

Dia tidak pernah bisa melupakan wanita bernama Anna 
itu. Dan sejak kejadian saat itu, Jason tidak pernah tertarik 
dengan wanita mana pun. Bahkan ia pun sudah tidak percaya 
kata cinta. Dia akan selalu berbuat kejam dengan siapa pun, 
tapi tidak untuk Anna. Lelaki itu akan menjadi orang baik 
ketika berhadapan dengan Anna, hanya dengan wanita itu. 

Suara ketukan pintu mampu membuatnya bangun dari 
lamunan. Derap langkah kaki terdengar di telinganya, Jason 
kembali memasang wajah datar seakan ia baik-baik saja. 
Suara langkah kaki itu terus terdengar semakin dekat. Jason 
terus menatap pemandangan luar, mengabaikan keberadaan 
orang yang datang menghampirinya. 

"Permisi, tuan" suara datar itu menggema di seluruh 
ruangan 
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"Ini sarapan Anda dan saya harap, tuan 
menghabiskannya" lanjutnya sambil terus menatap tuan 
besarnya yang sangat aneh itu 

Hening beberapa detik. Andrea terus mengamati setiap 
pergerakan tuan besarnya itu. Namun nihil, lelaki itu tidak 
bergerak sejak beberapa saat yang lalu. Dia terus terdiam, 
hanya dadanya yang naik turun. Andrea mendecak kesal. Dia 
sudah berusaha untuk berbuat baik pada pria pembawa sial 
yang berada di hadapannya. Tapi tetap saja, lelaki itu tidak 
pernah menghargai semua usahanya. Dan akibatnya, Andrea 
selalu terkena marah oleh Ibu Suri karena wanita paruh baya 
itu selalu menyuruh Andrea untuk memastikan jika Jason 
menghabiskan makanannya. 

Jemari wanita itu saling menggenggam satu sama lain. 
Wanita itu sudah tidak tahan dengan semua perlakuan tuan 
besarnya yang semakin hari semakin membuatnya kesal. 
Ingin rasanya Andrea mengusir lelaki itu dari rumah kuno itu. 
Tapi apa yang bisa dia perbuat karena ia hanyalah seorang 
asisten rumah tangga, tidak lebih. 

Andrea kembali mendecak kesal setelah beberapa menit 
Jason sama sekali tidak menyentuh makanan itu. Wanita itu 
menggaruk rambutnya yang tidak gatal, menghela nafas 
panjang sebelum meluapkan amarahnya yang sudah lama ia 
pendam. 

"Jason, bisakah kau menghabiskan sarapanmu?" tanya 
Andrea sambil bersedekap dada 

Pria bernama Jason itu menoleh ke arah Andrea, 
menatapnya sekilas tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 
Kembali asik dengan dunianya yang terus memikir wanita 
pujaan hatinya. 
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"Aish...." Andrea kembali mendecak kesal sembari 
mengacak-acak rambutnya yang sudah berantakan 

"Bisakah kau menghabiskan sarapanmu?!" ulangnya 
dengan nada tinggi, berjalan mendekati Jason sembari 
mengambil piring putih yang berada di atas nampan. 

"Apa kau bisu?" pertanyaan itu terlontar dari bibir 
mungil gadis itu dan seketika sebuah sorotan mata srigala 
menatapnya dengan tajam 

Andrea tersenyum miring ketika Jason berhasil masuk ke 
perangkapnya. Lelaki itu sudah mulai tersulut emosi ketika 
Andrea bertanya apakah dia bisu. Memastikan bahwa tuan 
besarnya itu memang bisa berbicara dan tidak memiliki 
gangguan dengan pita suaranya. 

Andrea terus berjalan mendekati Jason, dan seketika raut 
wajah lelaki itu menjadi bingung. Dia tidak tau apa yang akan 
wanita gila itu lakukan padanya. Jason menjauhkan dirinya 
dari Andrea ketika wanita itu berada tepat di hadapannya, 
membungkukkan tubuhnya dan mensejajarkan dirinya 
dengan Jason yang tengah terduduk. 

"Jason, apa kau sungguh bisu? Aku tidak pernah 
mendengar suaramu dan aku sangat ingin mendengarnya" 
ucap wanita berambut hitam legam itu dengan senyum tipis 
yang tercetak di wajahnya 

"Hentikan perkataanmu, bodoh" ucap Jason secara tiba- 
tiba dan seketika sebuah senyum lebar tercetak di wajahnya. 

"Baiklah, aku akan berhenti tetapi kau harus 
menghabiskan sarapanmu" ucapnya dengan nada 
mengancam dan juga sorotan matanya yang seperti elang 

Jason terkekeh ketika melihat asisten rumah tangganya 
mengancam dirinya. Seorang asisten rumah tangga berani 
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mengacam tuan besarnya? Ah, Jason rasa itu adalah hal yang 
sangat salah dan tidak seharusnya itu terjadi. 

Andrea terus menatap Jason dengan tatapan elang, wajah 
datar dan kedua alisnya yang saling terpaut. "Hey, bisakah 
kau segera menghabiskan sarapanmu?! Aku sudah lelah 
menunggumu sejak tadi!" ucapanya melampiaskan kekesalan 
setelah beberapa saat Jason terus terdiam tanpa menyentuh 
makanannya. 

"Tinggalkan aku dan aku tidak sudi untuk memakan 
semua makanan yang kau buat" ucap lelaki itu dan kembali 
menatap jalanan 

Andrea terdiam untuk beberapa saat. Wanita itu butuh 
beberapa saat untuk mencerna semua perkataan yang keluar 
dari bibir tuan besarnya itu. Hingga akhirnya, kedua manik 
matanya melotot, tidak percaya dengan semua perkataan 
yang keluar dari bibir tuan besarnya itu. 

"Aku juga tidak sudi membuatkan makanan untukmu, 
bajingan. Ibu Suri hanya menyuruhku untuk mengantarkan 
makanan ini untukmu dan memastikan jika kau benar-benar 
menghabiskannya" celoteh Andrea panjang lebar sembari 
menaruh piring bewarna putih itu di atas meja, tepat 
disamping cangkir bewarna coklat gelap itu. 

"Aku selalu berusaha melakukan setiap pekerjaanku 
dengan baik. Tapi kau selalu saja membuatku menjadi buruk 
di hadapan semua orang" lanjutnya meluapkan semua 
kekesalan yang terpendam di hatinya. 

"Jika kau tidak menyukaiku, kau bisa mengatakannya. 
Tidak dengan cara seperti ini" 
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Bagian Delapan 


Keheningan menyelimuti ruangan itu. Langit yang gelap 
dan juga bintang yang bertaburan di langit membutnya 
nampak indah. Sunyi. Semua orang telah terlelap dan sedang 
menjelajahi alam mimpinya. 

Pemilik bangunan kuno itu tidak terlihat sejak dua hari 
yang lalu. Semua pelayan sudah terbiasa akan hal itu jika tuan 
besarnya tidak pulang bahkan lelaki itu jarang sekali pulang 
ke tempat itu dan dia memilih untuk kembali ke 
apartemennya yang berada di pusat kota. 

Tidak untuk Aletha. Gadis itu selalu bertanya kesana 
kemari, mencari tau keberadaan tuan besarnya itu. Bahkan 
dia memberanikan diri untuk bertanya langsung kepada Ibu 
Suri mengenai hal itu. Dan alhasil, dia hanya mendapatkan 
bentakan dari wanita paruh baya itu. 

Seperti saat ini, Aletha masih terduduk di bibir kasur, 
terus menerka-nerka keberadaan tuan besarnya itu. Wanita 
itu kini sudah menjadi orang gila, tidak dapat berpikir jernih 
mengenai apa pun yang orang lain katakan padanya. Mungkin 
kata bucin adalah kata yang tepat untuknya saat ini. 

Aletha menggaruk rambutnya yang tidak gatal, 
mengedarkan pandangannya ke seluruh ruangan dengan 
tatapan kosong namum pikiran yang terus melayang-layang 
memikirkan lelaki pujaan hatinya. Wanita itu bahkan tidak 
menyentuh makanannya selama dua hari ini hingga wajahnya 
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pucat pasi. Bahkan Andrea sudah menyuruhnya untuk makan 
dan melupakan lelaki brengsek itu, namun tetap saja Aletha 
mengabaikan perkataan temannya itu. 

Sebuah berita juga menggemparkan seluruh pelayan 
yang bekerja di tempat itu. Sebuah berita mengenai Andrea 
yang berani membentak Ibu Suri dan juga tuan besar. Banyak 
pelayan yang mulai membenci dirinya sejak saat itu, tak 
jarang dari mereka yang mengabaikan keberadaan Andrea 
jika wanita itu membutuhkan pertolongan. Untungnya, 
Aletha tidak melakukan hal itu pada Andrea. Dia tetap 
berteman dengan Andrea meskipun dia merasa iri akan hal 
itu. Dia merasa iri karena Andrea berani membentak kedua 
orang penting itu tanpa mendapat hukuman sedikit pun 
seakan Andrea adalah orang yang sangat dilindungi di tempat 
itu. 

Ceklek 

Suara decit pintu membuat Aletha menoleh ke arah 
tersebut. Dan seketika seorang wanita muncul dari balik 
pintu kamar mandi. Wanita itu hanya menatap Andrea penuh 
tanya. Andrea tengah mengenakan pakaian bewarna 
merah, dress selutut dengan v-neck menghiasi pakaian 
tersebut. Aletha terus mematung hingga akhirnya sebuah 
tangan melambai tepat di depan wajahnya. 

"Ah, Andrea.." 

Andrea menatap Aletha dengan dahi yang berkerut. 
"Mengapa kau belum tidur? Apa kau tengah memikirkan 
sesuatu?" tanyanya secara beruntun, berjalan menuju almari 
yang berada di dekat tempat tidurnya. 

Jemarinya terulur untuk mengambil sebuah tas kecil dari 
balik almari itu. Tas tangan bewarna merah yang senada 
dengan dress yang tengah dia kenakan. 
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"Tidak. Aku hanya bingung, mengapa kau memakai 
pakaian seperti itu di tengah malam seperti ini?" tanya wanita 
bernama Aletha itu dengan dahi yang berkerut 

Andrea mengalihkan tatapannya pada Aletha sekilas, 
kembali sibuk dengan tas bewarna merah itu. Memasukkan 
ponsel dan juga dompet ke dalam tas itu. "Aku hanya ingin 
bersenang-senang untuk sesaat" ucapnya sembari 
membalikkan tubuhnya seratus delapan puluh derajat 
"Bersenang-senang? Apa maksudmu, Andrea?" 

Wanita bernama Andrea itu melangkah mendekati Aletha 
yang tengah terduduk di bibir kasur, membungkukkan 
tubuhnya hingga sejajar dengan Aletha. Memainkan rambut 
wanita itu dengan senyum tipis yang tercetak di wajahnya. 
"Aku ingin pergi ke club. Apa kau mau ikut?" tawarnya dengan 
dahi yang berkerut 

Dengan cepat Aletha menggeleng, bibirnya yang mungil 
mengerucut menatap Andrea dengan tatapan tak percaya. 
"Apa kau yakin akan berhasil keluar dari tempat ini?" 

"Kau tau bukan jika tempat ini sangat tertutup dan itu 
akan membuatmu kesusahan keluar dari tempat ini" 
lanjutnya sambil tersenyum mengejek 

Andrea menatap Aletha tak percaya, salah satu alisnya 
terangkat. "Tenang saja, aku sudah mempersiapkan 
semuanya" 

Wanita yang tengah mengenakan dress bewarna merah 
itu menegakkan tubuhnya, menggenggam tas genggam yang 
senada dengan pakaian yang ia kenakan. "Baiklah jika begitu. 
Aku pergi dulu. Sampai jumpa" ucapnya diakhiri sebuah 
kecupan singkat di dahi Aletha 

Wanita bernama Andrea itu segera melangkah 
meninggalkan kamarnya, berjalan menelusuri lorong yang 
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sangat sepi itu. Tidak banyak yang dia persiapkan untuk 
keluar dari tempat itu. Semua sudah dia pikirkan. Lorong 
yang sepi membuatnya tidak perlu berjalan mengendap- 
endap. Yang dia pikirkan hanyalah bagaimana caranya keluar 
dengan beberapa penjaga yang berada di luar. 

Selama ia tinggal dan bekerja di tempat itu, Andrea dan 
para pelayan yang lain tidak diijinkan untuk keluar rumah 
kecuali hari-hari tertentu, itu pun ada batasannya. Mereka 
benar-benar terkekang, terutama Andrea yang merasa 
hampir gila berada di tempat itu. Jika waktu dapat diputar, 
Andrea tidak akan pernah menerima pekerjaan yang 
ditawarkan Matt. 

Tak terasa, Andrea sudah berada di halaman belakang. 
Wanita itu memutuskan untuk keluar dari halaman belakang 
karena tidak banyak penjaga di tempat itu. Hanya ada 
beberapa, itu pun berbadan kecil, tidak sekekar penjaga yang 
berada di halaman depan. Hanya butuh sedikit tenaga yang 
Andrea keluarkan untuk hal itu. 

Pandangannya mengedar keseluruh penjuru, mencari 
beberapa penjaga yang biasanya berada di tempat itu. 
Beberapa detik telah berlalu, hingga akhirnya Andrea 
memberanikan diri keluar dari tempat persembunyiannya 
setelah merapalkan doa beberapa kali. 

Langkah kakinya yang jenjang mulai berjalan dengan 
percaya diri, melewati para penjaga yang tengah berdiri di 
beberapa sudut halaman. Salah satu dari mereka mulai 
tersadar dengan kehadiran wanita itu. Tanpa banyak bicara 
penjaga itu berjalan menghampiri Andrea, mencekal 
lengannya dan seketika wanita itu menghentikan langkah 
kakinya. 
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Andrea menoleh, tersenyum manis pada lelaki itu. "Mau 
kemana kau tengah malam seperti ini, nona?" tanya lelaki 
berbaju hitam itu dengan tatapan tajam 

Andrea tersenyum manis pada lelaki itu, seakan berusaha 
untuk menggoda lelaki yang berada di hadapannya. "Aku 
hanya ingin bersenang-senang, tampan" ucapnya sembari 
mengedipkan sebelah matanya 

Tak perlu menunggu lama untuk melakukan aksinya, 
wanita itu segera menarik lengan lelaki itu yang mencekal 
lengannya. Menariknya dan memelintir pergelangan lelaki 
itu, menariknya ke belakang dan seketika lelaki itu berhasil 
menjadi tawanan Andrea. 

"Ikuti perkataanku jika tidak aku akan membunuhmu" 
bisiknya tepat di telinga lelaki itu 

Lelaki itu meneguk salivanya dengan susah payah dan 
berusaha untuk tidak takut di hadapan wanita bertubuh 
mungil itu. "Benarkah? Kau akan membunuhku? Apa aku 
tidak salah dengar?" ucap lelaki itu mengejek, berusaha untuk 
tidak percaya dengan perkataan Andrea 

Andrea kembali memelintir lengan lelaki itu hingga ia 
merintih kesakitan. "Apa kau masih tidak percaya dengan 
perkataanku?" bisik Andrea bertanya pada lelaki yang berada 
di hadapannya 

"Baiklah. Aku percaya padamu" ucap lelaki itu menyerah 
dan seketika Andrea menyuruh lelaki itu untuk terus berjalan 
hingga berada tepat di dekat pintu gerbang 
"Hei!" 

Seseorang berteriak dan seketika semua penjaga yang 
berada di halaman belakang berkerumun mendekati Andrea, 
membentuk sebuah lingkaran besar. Menatap Andrea dengan 
tajam, jemari mereka pun saling mengepal satu sama lain. 
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Sedangkan Andrea, hanya menatapnya dengan senyum 
miring. 

"Lepaskan dia!" ucap salah satu penjaga berteriak, 
mencoba menggertak Andrea agar melepaskan lelaki 
tawanannya itu 

Andrea terus terdiam tanpa bergerak sedikit pun, 
sedangkan lelaki yang tengah menjadi tawanannya itu pun 
tersenyum miring percaya bahwa Andrea tengah dilanda 
ketakutan dan ia berpikir jika wanita itu akan melepaskan 
dirinya. 

"Melepaskan dia? Apa kalian bergurau?" tanya wanita itu 
sembari terkekeh, menatap mereka satu per satu dengan 
tatapan meremehkan 

Mereka semua menatap Andrea tak percaya, menoleh 
antar satu sama lain bersiap untuk menyerang Andrea. 
Mereka sangat percaya jika tidak perlu mengeluarkan banyak 
tenaga untuk membereskan wanita itu. 

Salah satu dari mereka berjalan mendekati Andrea. 
Tanpa perlu menunggu lama, salah satu lengan Andrea 
berada tepat di depan leher lelaki tawanannya, mengeratkan 
lengannya dan seketika lelaki itu merintih. 

"Jika kalian mendekat, aku akan menghabisi lelaki ini" 
ucapnya sembari mengeratkan lengannya 

Lelaki yang berjalan mendekati Andrea tadi 
menghentikan langkah kakinya, melihat temannya yang 
tersiksa itu membuatnya menghentikan langkah kakinya. 
Menatap para temannya yang tengah menatap Andrea 
dengan tajam. Lelaki itu meminta persetujuan para temannya 
melalui kontak mata. Hingga akhirnya Andrea kembali 
mengeratkan kedua lengannya yang mengikat di tubuh lelaki 
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tawanannya, berusaha untuk menggertak lelaki yang tengah 
berdiri tidak jauh dari tempatnya. 

"Baiklah. Kami akan membiarkanmu pergi, tetapi 
lepaskan lelaki itu!" ucap lelaki itu menyerah dan seketika 
sebuah senyum kemenangan tercetak jelas di wajah wanita 
itu 

Andrea hanya terdiam hingga akhirnya kedua kaki 
jenjangnya berjalan menuju pagar yang menjulang tinggi. 
"Bukakan pagar ini untukku! Jika tidak aku akan kembali 
menyakiti lelaki ini" ucapnya berteriak mengacam 

Salah satu dari mereka berlari kecil menghampiri 
Andrea, membukakan pagar itu untuknya. Kedua lengan 
Andrea yang berada di tubuh tawanannya itu terlepas, 
menatap lelaki itu dengan tatapan tajam. 

"Jangan katakan apa pun pada Ibu Suri. Jika tidak, aku 
benar-benar akan membunuhmu" 
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Bagian Sembilan 


Beberapa jam telah berlalu. Wanita itu tengah sibuk 
menuang minumannya ke dalam gelas yang tinggi itu. 
Menuang cairan bewarna putih itu dan kembali meneguknya. 
Suara dentuman musik pun sangat terdengar hingga 
memekakan telinga. 

Wanita itu kembali meraik botol kaca bewarna hijau itu, 
menuang isinya dan kembali meneguknya. Jemarinya terulur 
untuk menaruh gelas itu di atas meja, mengedarkan 
pandangannya pada seluruh penjuru ruangan dengan 
pandangan yang mulai buram. 

Wanita yang tengah mengenakan dress bewarna merah 
itu berdiri dari kursi bartender, berjalan menuju kerumunan 
dengan senyum miring yang tercetak jelas di wajahnya. 
Tatapannya menyipit, mencari celah dari kerumunan 
tersebut dan berusaha untuk berada di tengah keramaian 
tersebut. 

Hingga akhirnya langkah kakinya terhenti tepat di tengah 
kerumunan. Andrea mulai menggoyangkan tubuhnya, 
menarik salah satu lelaki yang tidak jauh dari tempatnya. 
Membawanya untuk mendekat dan seketika Andrea mulai 
melakukan tarian yang membuat lelaki itu bergairah. 

Andrea memainkan pinggulnya tepat di hadapan lelaki 
itu, pinggulnya menyentuh celana lelaki itu. Wanita itu terus 
bergoyang hingga akhirnya, lelaki itu menarik Andrea ke 
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dekapannya. Jemari lelaki itu mulai menjalar ke pinggang 
Andrea, mengelusnya sambil menatap kedua manik mata 
wanita itu dengan lekat. 

Jemarinya bergerak turun, berhenti tepat di bagian 
menonjol milik wanita itu. Lelaki itu meremas bokong 
Andrea, berusaha untuk mencumbu wanita itu. Namun 
sayangnya, Andrea berhasil menghindar ketika lelaki itu 
mendekatkan bibirnya pada wanita itu. 

Lelaki itu pantang menyerah. Dia terus berusaha untuk 
mendapat wanita di hadapannya itu. Wanita yang memiliki 
hidung yang mancung, berparas cantik dengan sedikit 
taburan make-up yang melekat di wajahnya. Namun 
sayangnya, dia tidak pernah tau jika wanita di hadapannya 
memiliki kekuatan lebih. 

Andrea terus menggoyangkan pinggulnya, berhenti 
sesaat sembari mengedarkan pandangannya ke seluruh 
penjuru ruangan. Tatapannya terhenti tepat di sebuah tiang 
yang menjulang tinggi. Kedua kakinya yang jenjang itu 
berjalan ke arah tiang bewarna silver itu. 

Kedua kakinya mulai menaiki setiap anak tangga, 
meninggalkan lelaki yang baru saja meremas bokongnya 
beberapa saat yang lalu. Tubuh wanita itu mulai 
sempoyongan, tapi tetap saja dia bersikeras untuk menari di 
atas sana. 

Hingga akhirnya langkah kakinya benar-benar terhenti di 
dekat tiang yang bewarna silver itu. Wanita itu menatap tiang 
yang berada di hadapannya dengan seksama, menatapnya 
dengan senyum gila yang tercetak jelas di wajahnya. 

Wanita itu melangkah maju, hanya satu langkah. 
Jemarinya mulai menggenggam erat tiang bewarna silver itu. 
Menarik nafas panjang, memejamkan kedua manik matanya 
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sesaat. Hingga akhirnya Andrea siapa untuk melakukan hal 
itu. 

Wanita itu mulai menari-nari diatas sana, menggerakkan 
pinggulnya sambil sesekali menyibakkan rambutnya ke 
udara. Pakaian yang ia kenakan terbuka, memperlihatkan 
pahanya yang putih mulus, tanpa bulu sedikit pun. 

Andrea terus menari-nari di atas sana. Wanita itu terus 
bergoyang, menggerakkan pinggulnya dan sesekali dengan 
tidak sengaja ia memperlihatkan pantatnya. Andrea 
memainkan rambutnya yang ikal, menggoyangkannya kesana 
kemari tanpa ada rasa malu sedikit pun. 

Beberapa orang mulai menghentikan aktivitasnya, ketika 
Andrea mulai menari panas. Dress yang ia kenakan sangat 
serasi dengan apa yang dia lakukan saat ini. Ini semua sangat 
sempurna, pikir semua lelaki yang berada di club itu. 

"Andrea!" seseorang berteriak memanggil namanya, 
namun tetap saja wanita itu tidak menghentikan aktivitasnya 
karena ia tidak mendengar suara tersebut. 

"Andrea!" seseorang kembali berteriak untuk yang kedua 
kalinya, tapi tetap saja Andrea terus menggoyangkan 
pinggulnya dan mengabaikan segalanya termasuk orang yang 
tengah memanggil namanya 

Lelaki itu melangkah menghampiri Andrea, menghampiri 
sahabat gilanya itu yang kini tengah menjadi tontonan lelaki 
hidung belang. Matt terus melangkah, menerobos orang- 
orang yang menutupi jalannya karena ingin memiliki wanita 
yang tengah menari di atas sana. 

Butuh beberapa menit untuk Matt berhasil menerobos 
kerumunan itu. Lelaki itu menggelengkah kepalanya sesaat 
hingga akhirnya ia kembali tersadar untuk menyelamatkan 
sahabatnya itu. 
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Lelaki bertubuh jangkung itu kembali melangkah, 
menaiki setiap anak tangga. Matt menghembuskan nafasnya 
kesal, mecekal lengan Andrea yang tengah bergelayut manja 
pada tiang bewarna silver itu. Menariknya secara paksa 
hingga Andrea benar-benar tersadar dengan keberadaan 
lelaki itu. 

Keduanya saling berjalan meninggalkan panggung itu, 
Matt menggenggam erat jemari Andrea berusaha untuk tidak 
melepaskan wanita gila yang kini tengah meronta-ronta. 
Wanita itu tidak bisa melepaskan tatapannya pada tiang yang 
bewarna silver itu, ia masih menginginkan untuk menari 
diatas sana. 

Matt terus menarik paksa Andrea yang terus mengomel 
tidak jelas. Hingga akhirnya lelaki itu menghentikan langkah 
kakinya sesaat setelah mereka berada di ruangan VIP, tempat 
yang cukup sepi dan tidak berdesak-desakan namun tetap 
saja musik terus berdentum hingga memekakan telinga. 

Lelaki itu mendorong Andrea hingga membuatnya 
terduduk di sofa bewarna merah itu. Begitu juga dengan Matt 
yang mendaratkan bokongnya tepat di samping Andrea, 
mengambil gelas sloki yang berada di atas meja. Meneguk 
cairan yang berada di gelas tersebut dalam sekali teguk, 
mengalihkan tatapannya pada Andrea yang terus 
menggerakkan tubuhnya dalam posisi duduk sekali pun. 

"Bisakah kau berhenti melakukan hal bodoh itu?" tanya 
lelaki itu sedikit berteriak, berusaha untuk mengimbangi 
perkataannya dengan suara musik yang terus berdentum 

Andrea mengabaikan perkataan lelaki itu, terus 
bergoyang-goyang seperti cacing kepanasan. Matt 
mendengus kesal, melihat Andrea yang tak kunjung 
memperhatikan perkataannya. Lelaki itu menaruh gelas sloki 
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yang berada di genggamannya, menatap Andrea dengan 
saksama. 

Kedua lengannya terangkat ke udara, mencekal kedua 
lengan Andrea yang terus bergerak tanpa henti. Dan seketika, 
wanita berambut hitam legam itu menghentikan aktivitasnya, 
terdiam sesaat sembari menatap Matt dengan lekat. 

"Oppa? Kau kah itu?" tanyanya dengan mata menyipit 

Matt akhirnya menghela nafas lega setelah Andrea sadar 
akan keberadaannya. Lelaki itu kembali menuang minuman 
ke gelas sloki miliknya, menengukknya dan kembali 
mengalikan tatapannya pada Andrea. 

"Apa yang kau lakukan disini?" tanya lelaki itu sesaat 
setelah menghabiskan cairan yang berada di gelas sloki 
milknya 

Andrea terkekeh dengan cegukan yang mengiringi 
senyumnya. "Entahlah. Aku hanya ingin bersenang-senang" 
jawabnya sekenanya sembari mengedikkan bahunya acuh 

Wanita yang tengah mengenakan dress bewarna merah 
itu meraih gelas sloki milik Matt menuang minuman ke dalam 
gelas tersebut dan meneguknya dalam sekali teguk. 
Keheningan kembali menyelimuti mereka, Matt sibuk dengan 
dirinya sendiri sedangkan Andrea tengah sibuk dengan 
dirinya yang tengah berada di ambang kesadaran. 

"Matt, bisakah kau temani aku ke toilet?" 
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Bagian Sepuluh 


"Matt, bisakah kau temani aku ke toilet?" 

Lelaki yang tengah mengenakan kaus bewarna navy itu 
menghentikan aktivitasnya, menatap Andrea dengan dahi 
yang berkerut. Jemarinya terulur untuk menaruh gelas sloki 
yang sedari tadi ia genggam. 

Andrea mendecak kesal ketika lelaki di hadapannya itu 
terus diam membisu tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 
Menggaruk rambutnya yang tidak gatal sembari memutar 
bola matanya kesal. Jemarinya terulur untuk mengambil 
botol kaca yang berada di samping gelas sloki itu. Meneguk 
minuman itu hingga tak tersisa sedikit pun. 

Matt melotot ketika sahabat gilanya itu berhasil 
menghabiskan bir yang masih tersisa separuh dalam sekali 
teguk. Lelaki itu menggeleng, meneguk salivanya dengan 
susah payah. Wanita bernama Andrea itu mengalihkan 
tatapannya pada Matt, menatap lelaki itu dengan mata yang 
menyipit. 

"Matt, bisakah kau temani aku ke toilet? Sebentar saja, 
kumohon" ucapnya dan di detik berikutnya wanita berambut 
hitam legam itu bersendawa tanpa menutup mulutnya 
membuat lelaki disampingnya kembali menggeleng untuk 
yang kesekian kalinya 

Lelaki itu terus diam membisu tanpa bergerak sedikit 
pun. Pikirannya melayang kemana-mana, ia bahkan semakin 
bingung dengan semua yang telah terjadi dengan sahabatnya 
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itu. Andrea memang gadis pembuat onar, ia selalu saja 
membuat kericuhan dimana pun namun ia tak pernah 
meminta Matt untuk menemaninya ke toilet dan lelaki itu 
mulai berpikir jika phobia-nya kembali. Andrea adalah gadis 
yang takut akan kegelapan. Tapi Matt selalu terheran 
mengapa gadis itu bisa bertahan di tempat seperti ini? Club 

Matt meraih jemari Andrea, menggenggamnya sembari 
mengelusnya dengan lembut. Lelaki itu berusaha untuk 
menenangkan Andrea dan berharap jika ia baik-baik saja. 
Matt semakin terpaku ketika Andrea menjauhkan jemarinya 
darinya. Ia semakin bingung, kembali berpikir apakah Andrea 
baik-baik saja. Lelaki itu juga mulai berpikir posistif jika 
Andrea memang memintanya untuk menemaninya ke kamar 
mandi, tidak untuk hal lain. 

"Matt, kau mendengarku?" ucap wanita berambut hitam 
legam dengan kondisi setengah sadar 

Matt kembali menatap Andrea penuh tanya. Sebenarnya 
apa yang tengah terjadi pada wanita di hadapannya itu? 
Mengapa Andrea berubah menjadi seorang bocah ketakutan 
dalam sekejap? Matt kembali menggeleng sembari mendecak. 

"Tidak. Aku tidak akan menemanimu ke toilet" ucap lelaki 
itu sesaat setelah Andrea berkata hal itu beberapa saat yang 
lalu 

Keheningan kembali menyelimuti mereka. Matt 
mengurungkan niatnya yang ingin bertanya apa yang Andrea 
rasakan selagi ia bekerja sebagai asisten rumah tangga. 
Sedangkan Andrea, menoleh kesana kemari, mencari 
keberadaan toilet yang menjadi incarannya. Jujur, ini pertama 
kalinya Andrea menginjakkan kaki ke club di kota itu. 

"Lagi pula, bukankah kau bisa pergi ke toilet sendiri?" 
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Andrea mengalihkan pandangannya pada Matt, 
menatapnya dengan dahi yang berkerut. "Aku memang bisa 
pergi ke toilet sendiri tapi aku tak tau dimana letak toilet" 
gerutunya dan kembali mengedarkan pandangannya ke 
seluruh penjuru ruangan 

Matt menghela nafas kasar, mengusap wajahnya sembari 
mengacak-acak rambutnya yang tertata rapi. Tatapannya 
beralih pada wanita yang tengah mengenakan 
mini dress bewarna merah itu. Menatapnya dengan seksama. 
Beberapa detik telah berlalu, Andrea masih sibuk mencari 
sebuah ruangan yang bertuliskan 'toilet' sedangkan Matt 
tengah meneguk bir miliknya sambil sesekali melirik para 
wanita yang tengah berlalu-lalang. 

"Ikuti wanita itu" ucap Matt tiba-tiba dengan telunjuk 
yang mengarah pada seorang wanita yang tengah bergelayut 
manja pada seorang lelaki yang bersamanya. 

Andrea mengalihkan tatapannya pada seseorang yang 
tengah Matt tunjuk. Seketika wanita bernama Andrea itu 
memalingkan tatapannya dari wanita itu, menatap Matt 
penuh tanya dengan mata yang menyipit. 

"Apa maksudmu? Kau ingin aku menjadi seorang 
penguntit?" 

Matt menyemburkan minumannya ketika Andrea 
berkata seperti itu padanya, mengusap bibirnya yang basah 
dan mengalihkan tatapannya pada Andrea. "Bukan seperti 
itu, bodoh" ucapnya sembari menaruh gelas sloki yang baru 
saja ia minum 

"Aku ingin kau mengikutinya karena aku yakin jika 
mereka akan pergi ke kamar mandi" lanjutnya sembari 
memutar bola matanya kesal 
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Andrea kembali terdiam, terlihat menimbang-nimbang 
perkataan Matt yang baru saja ia dengar. "Bagaimana kau 
sangat yakin jika mereka akan pergi ke toilet?" 

Lelaki itu mendecak kesal sembari mengusap wajahnya 
kasar, menatap Andrea dengan tatapan yang sayu. "Kau lihat 
mereka? Apa kau bisa menebak apa yang akan mereka 
lakukan?" jawabnya bertanya membuat Andrea kembali 
dilanda kebingungan 

"Aku yakin mereka akan melakukan one night stand dan 
mereka berjalan ke arah sana" lanjutnya sembari menunjuk 
arah dua insan yang tengah bergelayut manja itu. "Toilet ada 
disana" 

Andrea mengalihkan tatapannya mengikuti telunjuk 
lelaki itu, memutar bola matanya kesal sembari mendecak. 
"Mengapa kau tidak mengatakannya sejak tadi, bodoh?" 
ucapnya sembari menonyor Matt 

Tanpa perlu menunggu lama, Andrea segera berdiri dan 
meninggalkan Matt yang tengah sibuk dengan minumannya. 
Sudah cukup lama Andrea mencari keberadaan toilet sejak 
tadi, namun Matt tak kunjung mengatakannya dan hal itu 
cukup membuatnya kesal. Apa Matt tidak berpikir apa yang 
tengah Andrea rasakan? Menahan air seni dan kesal di waktu 
yang bersamaan. 

Beberapa menit telah berlalu, seorang wanita berambut 
ikal yang tengah mengenakan dress bewarna merah keluar 
dari kamar mandi, membetulkan baju dan juga rambutnya 
yang berantakan. Andrea mulai melangkah, meninggalkan 
tempat itu dan berniat untuk pulang meskipun kondisinya 
yang masih setengah mabuk. 

Brruuukk 
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Tanpa disengaja, wanita yang masih setengah mabuk itu 
menabrak seseorang hingga sebuah gelas yang orang 
tersebut bawa tersenggol dan menumpahkan minuman itu 
pada dress yang tengah Andrea kenakan. 

"Shit" Andrea mengumpat, menatap bajunya yang telah 
basah kuyup sembari membersikan bajunya itu. 

Tatapannya beralih pada seseorang yang telah berhasil 
membuat mood- nya berubah. Seorang lelaki bertubuh 
jangkung dengan balutan tuxedo yang melekat di tubuhnya. 
Kedua manik mata Andrea menyipit, menatap lelaki itu 
dengan lekat. Mengamati setiap inci wajah lelaki itu, 
hidungnya yang mancung dan juga rambutnya yang hitam 
legam. Dan Andrea rasa ia mengenali orang tersebut. 

"Apa yang kau lakukan, bodoh?" ucapnya sembari 
mendorong tubuh lelaki itu hingga membuatnya sedikit 
terhuyung 

Lelaki bernama Jason itu mencoba untuk menegakkan 
dirinya ketika pelayan gilanya itu kembali berkata 'bodoh' 
padanya. 

"Hey! Mengapa kau terdiam?!" ujar Andrea sembari 
mendorong tubuh Jason, lagi 

Keduanya saling terdiam dengan pikiran masing-masing. 
Jason yang masih tak tau apa yang akan dia lakukan sekarang 
dan juga Andrea yang mencoba untuk tetap mengendalikan 
kesadarannya. Wanita itu cegukan beberapa kali, efek 
samping setelah ia menghabiskan beberapa botol bir. 

Tanpa disengaja, Andrea mengeluarkan sebuah cairan 
dari dalam tubuhnya dan mengenai tubuh lelaki itu. Dan 
seketika Jason menatap bajunya yang tengah berlumuran 
cairan putih itu dengan jijik. 
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Andrea mengusap bibirnya setelah mengeluarkan cairan 
putih itu. Menatap Jason dengan seringai yang tercetak jelas 
di wajahnya. "Bagaimana, kita impas bukan?" ucapnya 
sembari memegang kemeja lelaki itu. 

Belum sempat Jason menjawab, tubuh wanita yang 
tengah mengenakan dress bewarna merah itu ambruk tepat 
di tubuh lelaki itu. Mau tidak mau, Jason terpaksa 
membawanya pulang. 

Dengan susah payah Jason membawa wanita itu hingga 
sampai di parkiran, membuka pintu mobil dan mendudukkan 
wanita itu tepat disamping kursi kemudi. Jason segera berlari 
masuk ke dalam mobil dan duduk di balik kursi kemudi, 
menyalakan mesin mobilnya dan meninggalkan tempat itu. 

Keheningan kembali menyelimuti mereka. Jason yang 
tengah sibuk dengan jalanan dan Andrea tengah menyelami 
alam mimpinya. 

Lelaki itu sadar jika Andrea merupakan sahabat dari 
wanita pujaan hatinya, Anna. Namun lelaki itu tak habis pikir 
dengan semua yang Andrea lakukan padanya, seolah-olah 
wanita itu sama sekali tidak mengenal dirinya. Dan Jason 
mencoba untuk tidak menghiraukan hal itu, karena Andrea 
hanyalah pelayan yang tengah mengabdi padanya, tidak lebih. 
Ia rasa, tidak penting untuk mengetahui asal usul wanita itu. 

Jalanan yang sepi membuat Jason mengemudikan 
mobilnya dengan kecepatan tinggi. Ia sudah cukup lelah 
untuk hari ini dan lelaki itu ingin untuk segera tidur di 
kamarnya yang sudah lama ia rindukan. Lelaki itu terus 
melaju dengan kecepatan tinggi, hingga ia tak sadar jika 
sepasang kekasih tua tengah menyebrang dan seketika mobil 
yang tengah Jason kendarai, menabrak sepasang kekasih itu. 

Braakk 
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Benturan yang keras membuat Jason dari lamunan, lelaki 
itu berjalan keluar mobil dan berniat untuk melihat siapa 
yang telah ia tabrak. Seorang lelaki tua dan juga wanita paruh 
baya tengah menatapnya dengan tatapan sayu. Darah 
mengalir di tubuh keduanya, terutama wanita tua itu yang 
sudah tidak memungkinkan untuk bertahan. 

"Tolong kami, nak" ucap pria tua itu sembari 
mengulurkan tangannya pada Jason, berharap jika lelaki itu 
akan membantunya. 

Jason hanya terdiam tanpa melakukan apa pun. Lelaki itu 
hanya mengamati kedua orang tua yang tengah sekarat 
karena perbuatannya. Lelaki tua itu tersentak kaget ketika 
istrinya meremas lengannya, menatapnya dengan mata yang 
hampir terpejam. 

"Aku sudah tidak tahan, Adam" ucap wanita berambut 
putih itu dan seketika wanita itu memejamkan kedua manik 
matanya 

Lelaki yang dipanggil Adam itu berteriak memanggil 
nama istrinya. Namun sayangnya, tidak ada seorang pun yang 
mendengar lelaki itu. Jalanan yang jauh dari perkotaan dan 
cukup sepi. Lelaki tua itu menatap Jason dengan geram. 

"Kau membunuh istriku, bajingan!" ucapnya sembari 
menunjuk Jason dengan telunjuknya 

Sebisa mungkin lelaki tua itu berusaha bertahan dalam 
keadaan seperti ini. Darah yang terus mengalir dari 
kepalanya dan juga tubuh istrinya yang sudah meninggal itu. 
Hening beberapa saat, Jason tetap tidak melakukan apa pun, 
lelaki itu tengah tercengang menonton kematian seseorang di 
hadapannya. 

Lelaki itu memegang dadanya yang terasa sakit, 
meremasnya dan berusaha untuk menahan rasa sakit itu. 


67 



Lelaki tua itu terus meremas dadanya, dan beberapa saat 
setelah itu ia menutup kedua manik matanya, mengikuti sang 
istri yang telah meninggalkannya terlebih dahulu. 

Jason terbangun dari lamunannya, mengerjapkan kedua 
manik matanya berkali-kali dan menegakkan tubuhnya. 
Berjalan menuju mobil dan masuk ke dalamnya. Menyalakan 
mesin mobilnya dan meninggalkan sepasang kekasih itu. 

"Tidak, aku tidak membunuhnya" 
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Bagian Sebelas 


Sang surya telah menampakkan dirinya, memasuki setiap 
sudut ruangan membuat wanita dengan balutan dress selutut 
itu menggeliat. Gadis bernama Andrea itu mendecak kesal 
ketika sinar matahari menembus kamar yang tengah ia 
tempati. 

Suara langkah kaki terdengar, mendekati kamar tempat 
Andrea terlelap. Lelaki bertubuh jangkung itu membuka 
pintu kamar sembari membawa segelas susu yang berada di 
jemarinya. Jemarinya yang lentik itu terulur untuk memutar 
knop pintu dan seketika tatapannya tertuju pada wanita yang 
tengah tertidur dengan pulas di atas ranjang kesayangannya. 

Kedua kaki jenjangnya berjalan menuju ranjang yang 
tengah Andrea tempati, mendaratkan bokongnya di bibir 
kasur sembari menatap Andrea yang tengah tertidur pulas. 
Jemarinya terangkat ke udara, meneguk segelas susu segar 
yang sedari tadi dia bawa. 

Sorot matanya beralih menuju nakas, menatap sebuah 
foto yang berada di dalam bingkai bewarna putih tulang itu. 
Seorang wanita dengan rambut panjang bewarna hitam yang 
menjuntai, menghiasi wajahnya yang polos itu. Jemari lelaki 
itu terangkat ke udara, menaruh segelas susu segar itu dan 
mengambil pigura bewarna putih tulang itu. 

Jemarinya mengelus foto wanita tersebut, tatapannya 
sayu, dahinya berkerut. Senyum simpul tercetak di wajahnya, 
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ketika mengingat masa-masa yang telah ia lalui bersama 
wanita itu. Masa dimana kesengsaraan menimpa wanita 
kesayangannya itu. Namun sayang, wanita itu telah jatuh ke 
pelukan lelaki lain. 

Lelaki bernama Jason itu menghela nafas panjang 
sebelum menaruh foto wanita tersebut. Menaruh figura 
bewarna putih tulang itu ke tempat semula. Keheningan terus 
menyelimuti mereka, Andrea yang masih sibuk dengan alam 
mimpinya dan Jason yang memikirkan hal yang seharusnya 
tidak ia pikirkan. 

Beberapa saat telah berlalu, hingga akhirnya lelaki 
berkaus putih itu mengalihkan tatapannya pada Andrea yang 
masih tertidur pulas. Lengannya terangkat ke udara, 
mengguncangkan tubuh Andrea dengan keras dan seketika 
wanita dengan balutan dress bewarna merah itu membuka 
kedua manik matanya. 

Wanita itu mengerang dengan nada rendah, menggaruk 
rambutnya yang sudah kusut itu. Kedua manik matanya 
menyipit, mencari keberadaan seseorang yang berani 
membangungkan dirinya di tengah kenyamanan ini. 

"Kau?!" 

Wanita itu memekik terkejut ketika lelaki menyebalkan 
itu tengah terduduk di sampingnya. Wajah yang selalu datar 
tanpa ada senyuman selalu menghiasi wajahnya, dan karena 
itulah Andrea sangat malas dengan lelaki itu. Melihat 
wajahnya saja sudah membuatnya ingin mencakar lelaki itu. 

"Apa yang kau lakukan, bajingan?!" tanya Andrea yang 
masih tertidur di kasur nan empuk itu, berusaha bangun dari 
tidurnya dan menyenderkan dirinya di kepala tempat tidur 
itu. 
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"Keluarlah dari kamarku!" lanjutnya membentak dengan 
telunjuk yang terangkat ke udara 

Lelaki bernama Jason itu telonjak kaget ketika wanita di 
hadapannya itu berani membentaknya dan mengusirnya 
secara bersamaan. Jason berusaha kembali menenangkan 
jantungnya yang berdetak tidak normal, menarik nafas 
panjang dan kembali memasang wajah datar. 

"Seharusnya aku yang mengusirmu, bodoh" jawabnya 
sarkas, tak mau mengalah dengan Andrea yang otaknya tidak 
normal 

Andrea tak percaya jika lelaki di hadapannya itu 
berbicara padanya dan menyebutnya bodoh. Tunggu dulu, 
bagaimana bisa lelaki itu mengatakan hal itu padanya? Yang 
benar saja, lelaki itu bahkan tidak pernah mengenal Andrea 
dengan baik. 

"Apa kau berkata jika aku bodoh?" 

Lelaki bernama Jason itu memalingkan wajahnya 
sejenak, kembali menatap Andrea dengan wajah datar dan 
muka masam. "Apa kau tidak sadar jika kau memang bodoh?" 
ucapnya sambil menatap Andrea menyipit 

Wanita yang tengah terduduk itu menarik nafas panjang, 
mendekatkan tubuhnya pada lelaki itu sembari menatapnya 
dengan sinis. Tubuh mereka saling berdekatan, nafas mereka 
pun saling terdengar satu dengan yang lain. 

"Kau tidak bisa mengatakan hal itu padaku, Tuan. Aku 
bukanlah manusia pintar sepertimu, tapi bukan berarti aku 
wanita bodoh" 

Jason terdiam sesaat, meresapi setiap perkataan yang 
terlontar dari bibir mungil wanita dihadapannya itu. Entah 
mengapa, lelaki itu merasa bersalah setelah mencerna 
perkataan wanita itu. 
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Andrea menjauhkan dirinya dari lelaki menyebalkan itu, 
mengambil tas genggam miliknya dan beranjak dari tempat 
itu. Tanpa perlu mengucapkan sepatah kata pun, Andrea 
sudah melesat meninggalkan Jason yang masih terdiam di 
bibir kasur. 

Mobil bewarna hitam itu berhenti tepat di depan rumah 
besar nan klasik itu. Andrea langsung memberikan selembar 
uang dua puluh ribu dan sepuluh ribu kepada sang sopir 
sebagai ongkos. 

Tak lama setelah itu, wanita berbalut dress bewarna 
merah itu segera turun dari mobil bewarna hitam itu dan 
kembali melakukan pekerjaannya, 

Langkah kakinya yang jenjang itu membawanya 
memasuki halaman rumah yang besar itu, menyusuri setiap 
halaman yang luas hingga akhirnya langkah kakinya berhenti 
tepat di depan pintu bewarna coklat yang menjulang tinggi 
itu. 

Wanita bernama Andrea itu mendecak kesal ketika harus 
terjebak di tempat ini. Jemarinya yang lentik itu terangkat 
untuk mengetuk pintu bewarna coklat itu. Tanpa perlu 
menunggu lama, wanita paruh baya berbadan lebar itu 
muncul dari balik pintu, menatap Andrea dengan tatapan 
tajam. 

Wanita berambut hitam lebat yang tergerai itu hanya 
menatap Ibu Suri dengan wajah datar, enggan menatap 
wanita menyebalkan itu. Ingin rasanya ia segera 
meninggalkan tempat itu, tempat terlaknat yang pernah ia 
kunjungi. Tanpa banyak basa-basi, Andrea melangkah 
memasuki rumah itu dan tanpa sengaja wanita itu menabrak 
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tubuh Ibu Suri, membuat wanita paruh baya itu sedikit 
terhuyung. 

Langkah kakinya yang jenjang membawanya menuju 
rumah bagian belakang, membuka pintu kamar miliknya dan 
mendapati Aletha yang tengah terduduk di bibir kasur 
sembari memegang segelas air putih. 

Wanita itu mendongak ketika terdengar decit pintu, 
mengalihkan tatapannya pada Andrea yang baru saja 
memasuki ruangan tersebut. "Dari mana saja kau baru pulang 
sekarang?" tanya Aletha bersamaan dengan Andrea yang 
melintas di hadapannya 

Andrea menaruh tas genggamnya ke dalam almari, 
menaruhnya dan menutup pintu almari yang bewarna putih 
itu. "Bersenang-senang" jawabnya sesaat setelah menguap 
beberapa saat yang lalu 

Wanita bernama Aletha itu mendecak kesal, menaruh 
gelas kaca itu di atas nakas dan berdiri mengampiri Andrea. 
"Ayolah, Andrea. Jawablah pertanyaanku yang mudah itu" 
ucapnya sembari memasang wajah memohon membuat 
Andrea menatapnya penuh geli 

"Aku baru saja dari kelab malam" ujarnya singkat 
sembari berjalan menjauh 

Aletha memutar tubuhnya seratus delapan puluh derajat, 
menatap Andrea penuh tanya. "Kau hanya ke kelab malam 
saja?" tanya Aletha dan mendapat anggukan dari wanita yang 
tengah terduduk di bibir kasur itu 

"Apa yang kau lakukan semalaman? Dan dimana kau 
tidur?" lanjutnya bertanya ingin tau 

Untuk yang kesekian kalinya Andrea kembali mendecak 
kesal, mengingat kejadian semalam dan juga kejadian tadi 
pagi dimana bos sialan itu meremehkan dirinya. "Lupakan hal 
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itu, Aletha. Aku tidak ingin membahasnya" jawabnya penuh 
penekanan di setiap kata yang terlontar dari bibir mungilnya 
Keheningan menyelimuti mereka, Andrea yang sibuk 
dengan ponselnya dan Aletha yang terdiam, memikirkan apa 
yang baru saja terjadi dengan Andrea semalam. Hingga 
akhirnya Aletha memutuskan untuk melupakan hal itu dan 
kembali melanjutkan pekerjaannya. 

"Berkemaslah dengan cepat dan kembalilah bekerja 
sebelum Ibu Suri kembali memarahimu, Andrea" ucapnya 
sesaat sebelum meninggalkan Andrea seorang diri 

Andrea terus bermain ponsel, mengabaikan Aletha yang 
baru saja meninggalkan pesan singkat untuknya. Bahkan 
wanita itu sudah lupa akan tugasnya sebagai seorang asisten 
rumah tangga di tempat itu. 

Suara nyaring berbunyi begitu saja, membuat Andrea 
terkejut dan hampir saja melepaskan ponselnya itu ke udara. 
Ya, suara itu berasal dari ponsel miliknya yang bewarna 
hitam itu. Tanpa perlu menunggu, Andrea langsung 
mengangkat pangggilan itu yang ternyata adalah Matt, 
sahabatnya. 

"Halo Matt" 

"Kau berada dimana sekarang?" 

"Aku berada di rumah. Memangnya ada apa, Matt?" 
"Kedua orang tuamu meninggal, Andrea. Mereka terkena 
korban tabrak lari semalam" ucap lelaki dari sebrang 
membuat detak jantung Andrea berhenti sejenak 
"Matt, aku tau kau sedang bergurau" 

"Tidak, Andrea. Aku berani bersumpah padamu jika yang 
aku katakan adalah benar" ucap lelaki bernama Matt 
meyakinkan Andrea 
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"Baiklah. Segeralah bersiap-siap, aku akan menjemputmu 
sekarang" 

Andrea masih terdiam, mecerna setiap perkataan yang 
terlontar dari mulut sahabatnya itu. Ada rasa tak percaya 
yang sangat mendominasi dirinya. Namun dia yakin jika Matt 
tidak pernah bergurau seserius ini. 

"Kau tidak perlu mencemaskan apa pun, Andrea. Aku 
sudah mengatur pemakaman mereka" 
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Bagian Dua Belas 


Beberapa hari telah berlalu, wanita yang tengah terduduk 
di depan meja rias itu menyisir rambutnya yang hitam legam 
dengan lembut, mengelusnya dengan tatapan kosong. 

Andrea, gadis bertubuh kurus itu menatap pantulan 
dirinya di cermin, merasa kasihan dengan dirinya sendiri 
yang tak tau arah. Entahlah, sepertinya wanita itu benar- 
benar memerlukan sebuah ketenangan untuk beberapa saat 
saja. 

Kejadian beberapa hari yang lalu kembali terlintas di 
pikirannya. Kejadian dimana ia harus kehilangan kedua orang 
tuanya dan di saat akhir hayat mereka, Andrea tidak 
bersamanya. Bahkan di hari pemakamannya pun Ibu Suri 
melarang Andrea untuk kembali berkeliaran. 

Pada hari yang sama, Andrea mendapat kesialan. 
Kesialan yang pertama ialah ketika ia terbangun di 
apartemen milik tuannya. Dan kesialan yang kedua ialah ia 
harus kehilangan kedua orang tuanya ketika ia membutuhkan 
mereka. Ya, Andrea sangat membutuhkan pelukan hangat 
dari kedua orang tuanya itu. 

Namun sayang, mereka sudah meninggalkan Andrea 
terlebih dahulu. 

Hingga saat ini, tidak ada yang tau siapa pelaku tabrak 
lari yang menyebabkan kedua orang tua gadis itu meninggal. 
Polisi hanya bisa mengatakan bahwa kedua orang tuanya 
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adalah korban tabrak lari. Tapi, polisi tidak melanjutkan 
penyelidikan dan berhenti sampai disitu. 

Sampai akhirnya, Andrea meminta bantuan kepada 
seluruh sahabat dan temannya, memintanya untuk 
membantu mencari pelaku tabrak lari tersebut. Dan sebuah 
dendam berhasil terbentuk di lubuk hati gadis tersebut. 

Gadis itu terus terdiam hingga akhirnya suara decit pintu 
membangunkan dirinya dari larutan kesedihan yang tengah 
menimpa dirinya. Aletha muncul dari balik pintu, menutup 
pintu dengan pelan dan berjalan menghampiri Andrea. 

Aletha merangkul pundak Andrea, menatap kedua manik 
mata wanita itu melalui pantulan dirinya di cermin. Andrea 
enggan menatap Aletha, dia bahkan masih terdiam dengan 
sisir yang tersangkut di rambutnya. 

Jemari Aletha terangkat ke udara, mengambil sisir yang 
tersangkut di rambut sahabatnya itu. Mengambil alih sisir 
tersebut dan mulai menyisir rambut Andrea dengan lembut. 

"Apa kau baik-baik saja, Andrea?" 

Andrea kembali melamun, tidak mengindahkan 
perkataan Aletha sama sekali. 

Aletha menarik nafasnya panjang, menatap sahabatnya 
di cermin dengan senyum tipis yang tercetak di wajahnya. 

"Aku tau kau sedang terpuruk. Namun aku juga tak tega 
jika kau harus dimarahi Ibu Suri setiap hari" lanjutnya dan 
keheningan kembali menyelimuti mereka 

Wanita berambut hitam legam itu terus terdiam tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun, bahkan ia sama sekali tidak 
menatap kedua manik mata sahabatnya itu. Aletha menghela 
nafas panjang, mencoba untuk mengerti keadaan sahabatnya 
itu dan berusaha untuk menghilangkan rasa dongkol yang 
melanda dirinya. 
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"Baiklah. Lalu apa yang akan kau lakukan sekarang?" 
Aletha berusaha mengajak berbicara sahabatnya itu hingga ia 
membuka mulutnya dan Aletha akan berhenti melakukan hal 
itu 

Tatapan wanita yang tengah terduduk di depan meja rias 
itu beralih menatap Aletha yang tengah berdiri tepat di 
belakangnya. Menatapnya melalui pantulan dirinya di 
cermin. 

Andrea mengedikkan bahunya acuh, menggelengkan 
kepalanya secara bersamaan. "Yang aku inginkan hanyalah 
mengetahui siapa pembunuh kedua orang tuaku" ucapnya 
setelah terdiam sejak tadi 

Aletha kembali menghela nafas panjang untuk yang 
kesekian kalinya. Wanita yang memiliki rambut 
bergelombang itu mengelus pundak Andrea, sedikit 
membungkukkan tubuhnya dan membisikkan sesuatu tepat 
di telinga sahabatnya itu. 

"Polisi pasti akan menemukannya, Andrea. Kau tidak 
perlu khawatir akan hal itu" 

"Tidak. Aku yakin polisi tidak akan melanjutkan 
penyelidikan" 

"Mengapa kau berpikir seperti itu?" 

"Kau tau, aku sudah miskin. Aku tidak punya uang untuk 
membayar para polisi itu. Karena itu aku sangat yakin, 
mereka menutup kasus kematian kedua orang tuaku" 

"Baiklah. Lalu apa yang akan kau lakukan jika kau 
berhasil menemukan orang itu?" 

Jemari Andrea mengepal, menggebrak pada meja rias 
membuat Aletha terlonjak kaget "Aku akan membunuhnya 
dengan tanganku sendiri" 
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Untuk yang kedua kalinya, Aletha terlonjak kaget dengan 
perilaku dan perkataan sahabatnya itu. Ia mulai berpikir 
apakah Andrea masih waras atau tidak waras karena ia 
merasa ada kemungkinan jika Andrea akan berubah menjadi 
seorang psikopat. 

"Baiklah. Tenangkan dirimu, Andrea" ucap Aletha 
sembari menepuk bahu sahabatnya itu dengan dahi yang 
berkerut 

Aletha memutar tubuh Andrea seratus delapan puluh 
detajat dan sekarang mereka saling berhadapan. Aletha 
mensejajarkan dirinya dengan Andrea yang lebih rendah 
darinya. 

"Dengarkan aku. Kau tidak perlu membunuh orang itu. 
Coba bayangkan apa yang akan terjadi jika kau melakukan hal 
itu. Kau bisa saja ditahan karena membunuh. Apa kau mau 
melihat kedua orang tua bersedih karena memikirkanmu?" 

Andrea menggeleng lemah, meneguk salivanya secara 
bersamaan. 

"Bagus. Yang perlu kau lakukan hanyalah membawa 
orang itu ke kantor polisi dan biarkan proses hukum yang 
akan menghukumnya" 

Andrea mengangguk, menatap Aletha dengan tatapan 
yakin. Seakan ia sungguh dapat melakukan semua yang 
Aletha katakan beberapa saat yang lalu. 

"Baiklah. Bagaimana jika sekarang kita kembali bekerja? 
Aku yakin Ibu Suri sudah menyiapkan pidato yang panjang 
untukmu" tawar Aletha dengan senyum lebar yang tercetak 
di wajahnya 

Andrea kembali terdiam sesaat hingga akhirnya wanita 
itu mengangguk mantap dengan senyum yang 
memperlihatkan deretan giginya yang putih bersih itu. 
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Mereka berdua bangkit dari tempatnya dan meninggalkan 
kamar untuk kembali bekerja. 

Langkah kakinya membawa mereka ke dapur. Banyak 
asisten rumah tangga yang tengah melakukan pekerjaannya 
di ruangan itu. Aletha dan Andrea saling berhadap satu 
dengan yang lain, menggeleng dengan senyum simpul yang 
tercetak pada wajah mereka. Dan mereka memutuskan untuk 
meninggalkan tempat itu, mencari pekerjaan yang lain. 

Namun langkah kakinya kembali terhenti ketika suara 
nyaring Ibu Suri memanggil nama Andrea. Wanita berambut 
hitam legam itu menghampiri Ibu Suri karena ia sangat malas 
mendengar ocehan dari wanita paruh baya itu. Dan ia rasa, 
menurut adalah pilihan yang tebaik. 

Ibu Suri menatap Andrea dari ujung rambut hingga ujung 
kaki, menggeleng merasa kasihan melihat perubahan Andrea 
yang drastis. Jika dulu ia adalah wanita pembuat onar, maka 
kata itu sudah tidak berlaku bagi Andrea. Ia menjadi sosok 
yang pendiam dan juga murung. Ia sudah tidak bergairah 
untuk menggoda Ibu Suri dan menjahili para karyawan yang 
lain. Ia lebih suka memendam semuanya sendiri, bahkan 
semenjak hari pemakaman kedua orang tuanya, Andrea sama 
sekali tidak mengatakan apa pun pada Aletha. Ia hanya 
berbicara seperlunya, tidak lebih. 

"Mengapa kau baru mulai bekerja?" tanya Ibu Suri yang 
tengah menahan amarah agar tidak meledak-ledak 

"Mulai bekerja? Maaf Ibu Suri, saya bahkan belum 
melakukan sesuatu" jawab Andrea sembari menundukkan 
wajahnya, merasa bersalah 

Ibu Suri menghela nafas panjang, menatap Andrea 
dengan rasa kesal dan juga kasihan. "Baiklah, terserah kau 
saja Andrea. Namun, aku ingin berbicara denganmu" 
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Andrea mendongakkan wajahnya, memberanikan 
menatap wajah Ibu Suri yang tengah menatapnya tanpa 
ekspresi. "Katakan saja, Ibu Suri" 

"Aku memecatmu" 

Andrea terdiam ketika mendengarkan perkataan yang 
baru saja keluar dari bibir wanita paruh baya itu. Tubuhnya 
terasa mengambang, seperti ingin terjatuh namun tak bisa. 
Ingin berteriak namun tertahan. Ia tidak dapat berpikir. Baru 
saja ia mendapat cobaan dari Tuhan dan sekarang ia terpaksa 
menerima cobaan lagi. 

"Apa kau bercanda, Ibu Suri?" 

"Apa raut wajahku terlihat bercanda?" 

Andrea kembali terdiam. Meneguk salivanya dengan 
susah payah dan berusaha untuk tetap bisa berdiri tegar. 
Pikirannya berkecamuk, tak dapat berpikir jernih. Ia juga 
sudah mulai hilang keseimbangan, namun gadis itu tetap 
mencoba untuk tegar untuk menghadapi semua yang tengah 
terjadi padanya. 

"Tapi Ibu Suri—" 

"Jangan membantahku, Andrea. Keputusanku sudah 
bulat" wanita paruh baya itu bersedekap dada, menatap 
Andrea dengan tatapan tak suka 

"Silahkan kemasi barangmu dan tinggalkan tempat ini" 
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Bagian Tiga Belas 


Wanita yang tengah terduduk lemas itu memejamkan 
kedua manik matanya sejenak, menghirup udara dalam 
sembari meresapi setiap detik yang berlalu 

Namanya Andrea, wanita yang baru saja dipecat dari 
pekerjaannya beberapa saat yang lalu. Gadis itu termenung, 
berusaha untuk tetap tegar menghadapi semua 
permasalahan yang menimpa hidupnya. 

Andrea mengambil koper bewarna hitam dari kolong 
tempat tidurnya, menariknya dan membersihkannya. 
Jemarinya terulur untuk membuka resleting koper tersebut. 
Berdiri dari tempatnya dan melangkah menuju almari yang 
berada di sudut ruangan. 

Andrea mulai mengambil helai demi helai pakaian yang 
berada di dalam almari tersebut, memindahkannya pada 
koper yang terbuka itu. 

Ceklek 

Suara decit pintu membuat gadis itu menoleh ke asal 
suara tersebut. Disana, tepat di ambang pintu Aletha berdiri 
dengan wajah sedih. 

Aletha berlari menghambur ke pelukan Andrea, memeluk 
sahabatnya itu dengan erat seakan tak ingin kehilangan 
wanita itu. 
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Hening beberapa saat. Andrea merasakan pelukan hangat 
yang Aletha berikan padanya. Terus menikmatinya tanpa 
memperdulikan waktu yang terus berjalan. 

Aletha melepaskan pelukannya, menatap Andrea dengan 
bibir yang mengerucut. Tatapannya beralih pada jemari 
Andrea yang menggenggam erat pakaian miliknya. 

"Mengapa kau dipecat?" 

Andrea terdiam, menerka-nerka jawaban dari 
pertanyaan yang terlontar dari gadis itu. 

"Entahlah. Mungkin Ibu Suri sudah lelah menghadapi 
tingkah lakuku" 

Aletha mendecak kesal, memutar bola matanya dan 
menatap Andrea dengan malas. "Tapi kau sudah berubah, 
Andrea. Dan tidak seharusnya wanita tua itu melakukan hal 
ini padamu" celoteh wanita itu tak terima 

"Apalagi kau baru saja kehilangan kedua orang tuamu. 
Dasar wanita tak punya hati!" 

Andrea membungkam mulut sahabatnya itu, menatapnya 
dengan tajam. "Jaga bicaramu, Aletha. Kau bisa diperlakukan 
sepertiku jika ia mendengar ucapanmu" 

Aletha melepas jemari Andrea yang menutup mulutnya, 
menatap sahabatnya itu dengan kesal. "Sudah, biarkan saja 
jika ia mendengar ucapanku. Lagi pula ia memang wanita 
yang menyebalkan dan semua pelayan tau akan hal itu" 
ucapnya tak terima dengan omong kosong sahabatnya itu 

"Lagi pula, mengapa kau akan terus membelanya, 
Andrea? Bukankah dulu kau sangat membencinya?" 

Andrea menghela nafas panjang, menatap Aletha dengan 
lekat. "Aku sadar jika apa yang aku lakukan di masa lalu 
adalah hal yang salah besar. Tidak pernah menghargai orang 
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lain, menganggap diri paling benar dan juga mengacuhkan 
perkataan orang lain" 

"Aku rasa itu semua adalah hal yang buruk. Dan dengan 
pelajaran ini aku berharap jika aku bisa hidup lebih baik lagi. 
Tak apa jika Ibu Suri memecatku, mungkin memang seperti 
inilah jalannya" ucapnya dengan senyum simpul yang 
tercetak di wajahnya 

Untuk yang kesekian kalinya Aletha merasa kesal dengan 
semua perubahan drastis sahabatnya itu. Tak ada lagi 
kejahilan yang dibuat olehnya. Tak ada lagi sifat tak tau 
aturan yang melekat pada dirinya. Dan Aletha benci akan hal 
itu. 

"Sudahlah, Andrea. Berhentilah melakukan ini semua. 
Kau tidak perlu menjadi orang yang munafik" 

Perkataan Aletha mampu membuat Andrea terdiam, 
menghentikan aktivitasnya dan menatap Aletha dengan 
penuh tanya. 

"Munafik? Apa maksudmu?" 

"Aku tau kau terpukul. Tapi bukan berarti kau harus 
berubah drastis seperti ini. Selalu merasa bersalah dan 
mengalah." 

"Bukankah itu hal yang baik? Aku melakukan ini semua 
agar orang tuaku bangga denganku, Aletha" 

Aletha menghela nafas panjang, menatap sahabatnya itu 
dengan lekat. 

"Mereka bangga denganmu, Andrea. Apa kau tidak sadar 
jika kau bisa memecahkan semua masalah yang kau lalui? 
Bahkan kau tidak pernah meminta bantuan sedikit pun pada 
mereka." 

"Tapi, apa hal itu sudah cukup untuk mereka?" 
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Aletha tersenyum kepada sahabatnya itu, menatapnya 
dengan mata yang sayu. 

"Tidak pernah ada orang tua yang meminta lebih pada 
anaknya. Kau bersikap mandiri saja mereka sudah bangga 
denganmu. Aku sangat yakin akan hal itu" 

Sebuah senyum simpul tercetak jelas di wajah Andrea 
mendengar celotehan yang keluar dari bibir sahabatnya itu. 
Ia sungguh tak menyangka jika orang pendiam seperti Aletha 
bisa berkata bijak seperti itu. Bahkan Andrea terpaku ketika 
Aletha mengucapkan setiap kata yang keluar dari bibirnya. 

Andrea menutup koper miliknya setelah selesai 
memindahkan semua bajunya ke dalam koper. Keheningan 
kembali menyelimuti mereka, hanya terdengar suara angin 
yang membuat tirai bergoyang-goyang. 

"Aletha, apa aku terlihat aneh jika sikapku berubah sepeti 
ini?" 

Aletha terdiam, mencari jawaban yang pas untuk 
pertanyaan yang terlontar dari bibir sahabatnya itu. 

"Tidak juga. Tapi buatku kau tidak se-asik dirimu yang 
dahulu dan aku lebih suka Andrea yang dahulu" 

Andrea menghela nafas panjang disertai senyum simpul 
yang tercetak di wajahnya. 

"Sudahlah, Aletha. Itu semua hanya masa lalu" 

Aletha hanya mengangguk pasrah, mengikuti semua 
perkataan temannya dan mencoba untuk tidak menangis di 
hadapannya sahabatnya karena jujur ia sungguh merasa 
kehilangan Andrea. 

Andrea kembali memejamkan kedua manik matanya 
dengan senyum simpul yang terus tercetak di wajahnya. 
Mengingat semua kenangan yang terjadi di ruangan itu. Dan 
beberapa saat kemudian kedua manik matanya terbuka lebar. 


85 



Gadis itu berdiri dari tempatnya, begitu juga dengan 
Aletha yang ikut bangkit sembari merangkul sahabatnya itu. 
Aletha menatap sahabatnya tak tega, melihat berbagai cobaan 
yang menerima dirinya secara beruntun. 

"Akhirnya kita berpisah juga" Andrea tersenyum kecut 
pada Aletha 

"Sudahlah, Andrea. Jangan kembali membuatku 
menangis" Aletha mencoba untuk terlihat tegar di hadapan 
sahabatnya itu 

Andrea terkekeh kecil ketika Aletha mengatakan hal itu 
padanya. Jemarinya terulur untuk menggenggam jemari 
Aletha, menatapnya dengan senyum simpul dan berusaha 
untuk tidak menangis. 

"Aletha, aku minta maaf jika aku sudah membuatmu 
kesal. Aku juga minta maaf atas segala kesalahan yang aku 
lakukan." 

"Terima kasih telah menjadi teman sekaligus keluarga 
bagiku. Aku bangga memiliki teman sepertimu dan mungkin 
kau juga bangga memiliki teman sepertiku" Andrea terkekeh 
sembari terus menatap kedua manik mata sahabatnya itu 

"Aku berharap kau akan selalu menjadi sahabatku" 

"Tentu saja, Andrea. Aku akan selalu menjadi sahabatmu. 
Jika kau ada masalah, kau bisa menghubungiku" 

"Baiklah" 

"Aletha, aku berharap kau terus menjadi wanita yang ku 
kenal. Tidak seperti yang kau lakukan beberapa saat yang 
lalu" 

"Apa maksudmu, Andrea?" 

Andrea terus tersenyum. "Kau baru saja menjadi wanita 
liar sepertiku" ucapnya sembari terkekeh geli 
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"Aku tidak menjadi wanita liar hanya saja aku 
membelamu" ujar Aletha menggerutu 
"Baiklah, terserah kau saja, Aletha." 

"Apa rencanamu selanjutnya?" Aletha bertanya pada 
sahabatnya itu, pertanyaan yang terus terngiang di 
pikirannya sejak beberapa saat yang lalu 

Andrea terdiam, bingung akan menjawab apa lagi pula ia 
juga belum berpikir sejauh itu. Mungkin, setelah ia 
meninggalkan tempat itu, ia akan mulai memikirkannya. 

"Entahlah. Mungkin untuk sementara waktu aku akan 
hidup menggunakan tabunganku dan juga tabungan kedua 
orang tuaku sembari mencari lowongan pekerjaan" jawabnya 
sembari mengedikkan bahunya 

"Apa kau memiliki pertanyaan lain, Aletha?" 

Aletha menggeleng dengan senyum simpul yang selalu 
tercetak di wajahnya yang cantik itu. "Semoga Tuhan selalu 
memberkatimu, Andrea" 

"Baiklah, jika begitu aku pergi dulu. Sampai jumpa" 
"Hati-hati di jalan, sahabat gilaku!" seru Aletha dan 
setelah itu Andrea menghilang dari balik pintu kamar 

Wanita itu menyeret koper miliknya menuju pintu utama 
rumah itu, menarik nafasnya dalam sembari terus berjalan, 
mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru ruangan dan 
melihat beberapa temannya yang tengah sibuk bekerja. 

Hingga akhirnya, kedua kakinya berhenti tepat di depan 
pintu bewarna coklat itu. Pintu yang menjadi batas antara 
dunia luar dan dunianya. Jemarinya terulur untuk menarik 
ganggang pintu itu dan seketika angin sepoi-sepoi menerpa 
tubuhnya. Kedua kakinya kembali melangkah, melewati batas 
yang selalu membuatnya dimarahi Ibu Suri. 

"Andrea" 
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Suara itu mampu membuat Andrea terkejut, suara yang 
sangat ditakuti oleh para pelayan yang bekerja di tempat itu. 

"Ibu Suri?" Andrea mencoba untuk terlihat tenang setelah 
orang itu membuat keputusan fatal beberapa saat yang lalu 

"Ibu Suri mencariku? Apa ada yang ingin kau katakan 
padaku, Ibu Suri?" 

Wanita paruh baya itu menarik nafas panjang, menatap 
Andrea dengan lekat. "Naiklah ke mobil hitam itu. Mobil itu 
akan mengantarmu ke tempat kerjamu yang baru" wanita 
paruh baya itu berujar, membuat Andrea mengernyit tidak 
mengerti 

"Tempat kerja yang baru? Apa maksudmu, Ibu Suri? 
Bukankah kau baru saja memecatku?" 

"Sudahlah. Turuti saja perkataanku, Andrea dan jangan 
banyak membantah" 

Andrea mengangguk lemah, mencoba untuk bersabar 
dan membuang amarahnya jauh-jauh. 

"Semoga kau betah di tempat kerjamu yang baru, 
Andrea" 
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Bagian Empat Belas 


Mobil mewah bewarna hitam mengkilap itu berhenti 
tepat di depan bangunan yang menjulang tinggi. Bangunan 
yang terlihat sangat mewah dan juga berkelas. 

Sang sopir mengintip Andrea melalui kaca kecil yang 
berada tepat di dekat kepalanya. Menghela nafas sejenak 
setelah mengemudi sejak satu jam yang lalu. Lelaki itu 
menoleh ke belakang, menatap Andrea yang tengah tertidur 
pulas. 

"Nona, kita sudah sampai" 

Hening. Keheningan masih menyelimuti diantara 
keduanya. Sang sopir kembali menghela nafas panjang. 
Jemarinya terulur untuk menyentuh lutut wanita itu. 

"Nona, kita sudah sampai" ulangnya sembari 
mengguncangkan tubuh Andrea pelan 

Wanita yang tengah tertidur pulas itu masih tertidur, 
enggan untuk membuka kedua manik matanya. Mulutnya 
yang menganga dan juga air liur yang membasahi bibirnya 
membuatnya enggan untuk meninggalkan alam mimpi 

"Astaga, mengapa ia tak kunjung bangun?" gerutu sang 
sopir sembari mengusap wajahnya kasar 

Memang seperti itulah Andrea, wanita yang memiliki 
hobi tidur. Kedengarannya memang aneh, namun itu benar- 
benar ada. Ia selalu menghabiskan waktunya untuk tidur, 
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tidak lebih. Apalagi setelah ia kehilangan kedua orang tuanya, 
hobinya itu semakin menjadi-jadi. 

Lelaki yang berada di balik kemudi itu memutuskan 
untuk turun. Jemarinya terulur untuk membuka pintu mobil, 
menegakkan tubuhnya dan membuka pintu yang berada 
tepat di samping Andrea. 

Lelaki itu kembali melakukan hal yang sama, 
membangunkan wanita yang memiliki hobi tidur itu hanya 
saja kali ini ia mengguncangkan tubuh Andrea lebih keras. 

Kali ini wanita itu membuka kedua manik matanya, 
sedikit demi sedikit namun pasti. Andrea mengerjapkan 
kedua manik matanya sembari mengusap air liur yang terus 
mengalir itu. 

Andrea terlonjak terkejut ketika wajah seorang lelaki 
asing berads tepat di depannya. Reflek, Andrea mendorong 
wajah lelaki itu. Sang sopir mengaduh kesakitan, dengan 
segera ia menjauhkan wajahnya dari Andrea, takut jika 
wanita itu akan kembali menyakitinya. 

"Kita sudah sampai, Nona" ucap lelaki itu tanpa menatap 
Andrea, bahkan ia memalingkan wajahnya menatap gedung 
yang menjulang tinggi itu 

Andrea mengintip dari balik jendela mobil. Ia merasa 
tidak asing dengan bangunan ini. Bangunan yang sepertinya 
pernah ia kunjungi. Namun ia tak yakin, bisa saja itu hanya 
imajinasinya saja. 

Wanita itu segera meraih tas pundak miliknya, 
mengambil jaket yang berada di dekat tas bewarna navy itu 
dan segera keluar dari dalam mobil. 

Lelaki yang sedari tadi berdiri di samping pintu mobil itu 
terlonjak kaget ketika Andrea kembali membuat ulah, 
mendorong lelaki itu tanpa permisi. 
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"Bisakah kau membuka bagasinya? Aku ingin mengambil 
koperku!" ujar Andrea tanpa menatap sang sopir dan masih 
menatap bangunan yang menjulang tinggi itu 

Lelaki yang tengah mengenakan seragam bewarna hitam 
itu kembali menghela nafas panjang, mengusap wajahnya 
kasar dan berjalan untuk membuka bagasi mobil mewah itu. 

Jemarinya yang lentik itu terulur untuk mengambil koper 
hitam milik wanita menyebalkan itu, Andrea. Menaruh koper 
itu pada permukaan bumi. 

"Nona, ini kopermu" ucapnya mencoba untuk sabar 

Andrea mengalihkan tatapannya pada koper hitam yang 
sudah menginjak permukaan tanah itu, koper yang berisi 
tentang semua kenangan yang sudah ia lalui bersama 
sahabatnya, Aletha. 

Mungkin koper itu terlihat biasa saja bagi banyak orang, 
namun tidak bagi Andrea. Di dalam koper itu terdapat 
beberapa lembar foto dirinya dan Aletha dalam berbagai 
pose. Mulai dari pose tercantik hingga terjelek. 

Tanpa banyak berceloteh, Andrea segera meraih 
kopernya. Menatap sang sopir penuh tanya, menunggu 
perkataan yang keluar dari bibir pria itu. 

"Ada apa? Mengapa kau menatapku seperti itu, Nona?" 
tanya sang sopir setelah beberapa detik terjadi keheningan 
diantara mereka 

Andrea mengerutkan keningnya, salah satu alisnya 
terangkat masih terdiam dengan kebingungan yang 
menyelimuti dirinya. 

"Kemana aku harus pergi?" tanya Andrea tiba-tiba 
membuat sang sopir menatapnya penuh tanya 

"Apa maksudmu, Nona? Apa kau tidak punya tujuan?" 
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Andrea menggeleng, menatap lelaki itu dengan menyipit 
seakan lelaki itu adalah makanan favoritnya dan Andra sudah 
tak sabar ingin melahapnya. 

"Lalu, mengapa aku harus mengantarmu kemari?" 
tanyanya dengan nada tinggi 

Andrea kembali menggeleng, mengedarkan 
pandangannya pada seluruh penjuru. Mencari orang yang 
mungkin ia kenal, mungkin juga tidak. 

"Entahlah. Ibu Suri yang menyuruhku menaiki mobil 
mewahmu ini" gerutunya sembari menggeleng, merasa kesal 
dengan sang sopir yang sama sekali tak pernah ia lihat itu 
Untuk yang kesekian kalinya, pria itu kembali menghela 
nafas panjang. Mencoba untuk menerawang pikiran wanita 
yang berada di hadapannya itu. 

"Astaga, Nona. Mengapa kau tidak bilang sejak tadi? Jika 
begitu, aku bisa menurunkanmu di tengah jalan" ucapnya asal 
membuat Andrea melemparkan tatapan maut padanya 

"Apa kau bilang? Menurunkanku di tengah jalan? 
Beraninya kau. Aku ini ratu, jadi kau harus menghormatiku" 
ucapnya dengan penuh percaya diri 

"Lagi pula, jika terjadi apa-apa dengan diriku apa kau 
mau bertanggung jawab?" tanyanya dengan nada sinis 

"Tidak juga. Lagi pula, mengapa aku harus memikirkan 
dirimu yang malang itu. Tak tau arah dan tujuan hidup" ucap 
lelaki itu sekenanya dan seketika Andrea bungkam, malas 
untuk menanggapi pria menyebalkan itu 

Keheningan kembali menyelimuti mereka, Andrea 
terdiam karena perkataan tajam yang lelaki itu lontarkan 
padanya seakan semua yang lelaki itu katakan benar adanya. 

"Mengapa kau terdiam? Apa yang aku katakan memang 
benar jika kau tidak memiliki tujuan hidup?" lelaki itu seakan 
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dapat membaca pikiran wanita yang berada di hadapannya 
itu, tepat sasaran 

"Rian!" 

Seseorang yang baru saja keluar dari gedung pencakar 
langit itu berteriak memanggil nama "rian", nama yang 
terdengar asing bagi Andrea namun tidak bagi sang sopir 
tersebut. 

"Ya, pak?" ujar lelaki itu sembari sedikit membukukkan 
tubuhnya 

"Kau sudah sampai? Mengapa tidak bilang sejak tadi?" 
lelaki itu melirik pada Andrea, menatapnya dari atas hingga 
bawah 

Lelaki yang bernama Rian itu menyengir. Andrea merasa 
risih dengan tatapan yang lelaki itu berikan padanya. 

"Kau yang bernama Andrea?" 

Wanita yang tengah mengenakan kaus bewarna putih itu 
mengangguk, tanpa menatap lelaki yang lebih tua darinya itu. 

"Baiklah, Andrea. Perkenalkan dia Rian, ia yang akan 
mengantarmu kemana saja" lelaki yang berusia tiga puluh 
tahunan itu menatap Andrea dengan senyum simpul yang 
tercetak di wajahnya, mempersilahkan Andrea dan Rian 
untuk saling berjabat tangan 

Keduanya masih terdiam, enggan untuk berjabat tangan 
anatar satu dengan yang lain. Hingga akhirnya Rian menghela 
nafas panjang, menjulurkan tangannya pada Andrea dan 
mereka pun berjabat tangan. 

"Baiklah, Andrea. Sekarang aku akan mengantarmu ke 
tempat kerjamu yang baru" ucap lelaki itu ramah 

"Rian, tolong bawakan koper milik wanita ini" titah lelaki 
itu pada sang sopir 
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Rian kembali mendengus kesal, berusaha untuk tetap 
terlihat ramah pada Andrea, partner kerjanya. Lelaki itu 
menarik koper bewarna hitam itu dengan susah payah, koper 
dengan isi yang amat penuh dan ia rasa isi dari koper itu 
sudah melebihi kapasitas. 

Mereka bertiga berjalan secara beriringan. Andrea masih 
terkagum dengan bangunan pencakar langit itu. Bangunan 
yang sungguh mewah. 

Langkah kaki mereka terhenti tepat di depan pintu lift. 
Lelaki yang berusia tiga puluh tahunan itu memencet tombol 
yang berada pada tembok dan tak perlu menunggu lama pintu 
lift pun terbuka. 

Lift terasa hening, tidak ada yang saling berbicara anatar 
yang satu dengan yang lain. Andrea yang biasanya cerewet 
pun kini hanya diam membisu. 

"Pekerjaanmu yang baru tidak akan jauh-jauh dari 
pekerjaanmu yang lama, Andrea. Jadi, kau tidak perlu 
beradaptasi lagi" 

"Maksud bapak saya akan menjadi asisten rumah tangga 
lagi?" tanya wanita itu yang sedari tadi dilanda kebingungan 

"Ya. Karena kau memang ditugaskan untuk menjadi 
asisten rumah tangga lagi. Kau juga tak perlu takut dengan 
bosmu yang sekarang karena bosmu masih tetap sama" jelas 
lelaki itu sejelas mungkin 

"Maksud bapak bos saya Tuan Jason?" 

"Ya. Dia bos terbaik yang pernah saya miliki" ujar lelaki 
itu sembari terkekeh 

"Oh. Perkenalkan, saya Rama" lelaki itu mengulurkan 
tangannya pada Andrea sesaat setelah keheningan kembali 
menyelimuti mereka 
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Andrea juga menjulurkan tangannya dan mereka pun 
saling berjabat tangan. Pikirannya kembali berkecamuk. Ia 
mulai dapat mengingat tempat ini. Tempat apartemen bos 
gilanya itu. Ya, Andrea tak salah, mengingat kejadian 
beberapa waktu yang lalu dan juga perkataan Pak Rama 
beberapa saat yang lalu. 

Dan ia rasa, hidupnya akan benar-benar berantakan. 


95 



Bagian Lima Belas 


"Tuan Jason" 

Sebuah suara menggema di seluruh penjuru ruangan. 
Disana, tepat diambang pintu terdapat Pak Rama, Rian dan 
juga Andrea yang tengah menggenggam tas selempang 
miliknya. 

Merasa anjang terpanggil, pria bertubuh atletis itu 
membalikkkan tubuhnya anjang delapan puluh derajat, 
mengalihkan tatapannya pada ketiga manusia yang tengah 
berdiri di ambang pintu itu. 

“Asisten anda yang baru sudah datang, tuan” ujar Pak 
Rama memecah keheningan yang tengah menyelimuti 
mereka 

Jason menatap mereka satu per satu, sesaat setelah Pak 
Rama berbicara beberapa saat yang lalu. Tatapannya beralih 
pada Andrea yang tengah berdiri tepat di belakang Pak Rama, 
dan disampingnya terdapat Rian yang tengah memegang 
ganggang koper milik Andrea. 

"Namanya Andrea Alousita, dia baru saja dipindahkan 
oleh Ibu Suri untuk membantu anda, tuan" jelas Pak Rama 
dengan senyum simpul yang tercetak di wajahnya 

Jason menatap gadis itu dari ujung rambut hingga ujung 
kaki. Rapi. Satu kata yang dapat mewakili wanita berambut 
hitam legam itu. Tidak seperti ia temui hari yang lalu, sangat 
berantakan. Bahkan kata ‘wanita' tidak cocok untuknya. 


96 



Jason mengangguk pelan, kembali menatap kertas yang 
berada di tangannya. Membacanya dengan kedua manik 
matanya yang bergerak kesana kemari, beriringan dengan 
setiap kata yang ia baca. 

Keheningan kembali menyelimuti mereka berempat. 
Andrea yang masih kesal mendengar penjelasan Pak Rama 
beberapa saat yang lalu. Panjelasan yang Andrea tak ingin 
dengar. Ia bahkan tak menyangka jika Ibu Suri-lah yang 
memindahkannya kemari. Bahkan gadis itu tengah 
mengumpat dalam hati. 

“Antar dia ke kamarnya” 

Sebuah suara kembali memecah keheningan. Disana, pria 
yang bernama Jason itu berucap setelah beberapa saat ia 
diam membisu seakan enggan dengan kehadiran wanita 
pembuat onar itu. 

“Baik, tuan" ujar Pak Rama dan kemudian meninggalkan 
Jason yang masih membaca kertas bewarna putih itu sembari 
mencermati setiap kata yang tertulis disana 

Pak Rama keluar dari ruang kerja Jason, membalikkan 
tubuhnya anjang delapan puluh derajat diikuti Andrea dan 
juga Rian yang tengah berjalan mengekor di belakangnya. 

Mereka bertiga melangkah menuju salah satu ruangan 
yang tak jauh dari ruang utama. Langkah kaki lelaki berkepala 
tiga itu terhenti, mengambil sebuah kunci dari saku celana 
dan membukanya. 

Disana, tepat di depan mata ketiga manusia itu terdapat 
sebuah ranjang berukuran king size dengan seprei 
bergambar. Doraemon. Kartun yang sangat Andrea sukai, dari 
dulu hingga sekarang. 

Dengan langkah kaki yang anjang, Andrea segera 
melemparkan tubuhnya ke kasur berukuran king size itu, 
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mengelusnya sembari menatap langit-langit kamar yang 
bercat putih tulang itu. 

“Baiklah, Andrea. Mulai saat ini, kamar ini menjadi 
milikmu. Disana, terdapat beberapa seprei bermotif 
Doraemon. Apa ada yang ingin kau tanyakan, Andrea?" jelas 
Pak Rama yang masih berdiri di ambang pintu 

Andrea mendudukkan dirinya dengan senyum lebar yang 
mengembang. Menatap Pak Rama dan Rian secara 
bergantian. "Tidak" ucapnya singkat sembari menggeleng 
mantap 

"Baiklah. Mulai sekarang Rian akan menjadi temanmu. 
Dan saya harap, kalian tidak membuat kekacuan. Terutama, 
kau Rian" ucap Pak Rama sembari menatap Rian tajam, 
membuat lelaki itu menyengir untuk yang kesekian kalinya. 

Lelaki yang bernama Rian itu menaruh koper hitam milik 
Andrea di dekat meja yang tak jauh dari tempatnya berdiri. 
Dan seketika, kedua lelaki itu melesat meninggalkan Andrea 
seorang diri. 

Andrea mengedikkan bahunya, seakan tidak memikirkan 
apa pun yang tengah terjadi padanya saat ini meski pun ia 
tinggal anjang Jason. 

Wanita itu kembali menidurkan dirinya. Menetralkan 
pikirannya yang berkecamuk masalah beberapa hari terakhir. 
Mungkin, tidur untuk beberapa saat tidak akan membuatnya 
kembali dalam sebuah permasalahan. 

Beberapa jam telah berlalu, wanita berambut hitam itu 
kini masih tertidur pulas di kasur berukuran king 
size bermotif Doraemon itu. 

Wanita itu memutar tubuhnya anjang puluh derajat, 
mengambil guling yang juga bergambar kartun Doraemon itu, 
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memeluknya dengan sangat erat seakan kenyaman yang 
selama ini ia butuhkan sudah ia dapatkan. 

Jam dinding yang tepat berada di atas pintu kamarnya itu 
menunjukkan jam enam. Ya, sekarang sudah pukul enam 
sore. Dan sudah seharusnya Andrea menyiapkan makan 
malam untun tuan besarnya itu. 

Andrea kembali memutar tubuhnya ke lain arah, tetap 
memeluk gulingnya itu dengan erat seakan guling itu adalah 
kekasihnya dan ia tak ingin kehilangannya. 

Tok 

Tok 

Tok 

Tok 

Suara gedoran anjangrus menerus mampu mengusik 
kehidupan wanita berambut hitam legam yang bernama 
Andrea itu. 

Wanita itu membuka matanya sejenak, kembali 
menutupnya dan kembali membukanya. Melakukan hal itu 
secara terus menerus hingga akhirnya wanita bernama 
Andrea itu berhasil mengumpulkan seluruh nyawanya yang 
baru saja berkeliaran. 

Suara gedoran anjangrus saja terdengar, membuat 
wanita yang tengah berada di atas kasur itu mendecak kesal, 
mengusap wajahnya kasar sembari mengacak-acak 
rambutnya yang sudah berantakan itu. 

Andrea mendudukkan dirinya di bibir kasur, menguap 
beberapa kali sebelum ia benar-benar membuka pintu 
kamarnya. 

Tok 

Tok 

Tok 
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Suara itu kembali terdengar di telinganya, membuatnya 
kembali mengumpat kesal. "Sebentar” teriaknya cukup keras 
sembari berjalan gontai menuju pintu kamar bewarna putih 
itu. 

Wanita itu membuka pintu kamar dengan wajah bantal, 
seakan enggan untuk membukanya dan memilih untuk 
kembali tidur. 

"Dimana makan malamku?" 

Suara bariton itu kembali terdengar di telinganya, suara 
yang sangat ia benci. Andrea mendongakkan wajahnya 
sembari menguap lebar, membuat Jason melotot detik itu 
juga. 

"Makan malam? Memang sekarang pukul berapa?” ujar 
Andrea dan di detik berikutnya wanita itu kembali menguap 
lebar, sungguh ia benar-benar ingin kembali ke ranjang 
berukuran king size itu 

Jason mendengus kesal, mengusap wajahnya kasar 
sembari mengacak-acak rambutnya yang sudah tertata rapi 
itu. Lelaki berkaus biru yang memperlihatkan tubuhnya 
yang six pack itu menatap Andrea kesal. Bahkan ia tak pernah 
menyangka akan mempekerjakan wanita semalas Andrea. 

"Pukul enam sore" ucap Jason sembari memutar bola 
matanya malas, enggan menatap wanita bermuka batal di 
hadapannya itu 

"Pukul enam sore?! Mengapa kau tidak 
membangunkanku sejak tadi?!" ujarnya histeris dengan 
kedua manik matanya yang hampir terlepas itu 

Jason kembali menghelas nafas panjang, mengusap 
wajahnya kasar dan kembali menatap wanita menyebalkan 
itu. "Apa yang kau lakukan sedari tadi hingga kau lupa 
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membuatkan ku makan malam?” tanyanya sembari menatap 
Andrea menyipit 

"Uhm... Maaf, tuan. Saya tertidur hingga lupa 
membuatkan mu makan malam” jawabnya sembari 
menundukkan wajahnya, merasa bersalah pada tuan 
besarnya itu. 

Keheningan kembali menyelimuti mereka. Jason yang 
masih merasa kesal pada wanita pembuat onar itu. Dan 
Andrea yang masih dihantui rasa bersalah yang amat 
mendalam. 

"Uhm... Tuan Jason, saya akan membuatkan makan 
malam untukmu" ucap wanita yang bernama Andrea 
tergugup 

Jason mengalihkan tatapannya pada wanita 
menyebalkan itu. Menatapnya tak suka dengan kedua manik 
matanya yang menyipit. 

"Beri aku waktu lima menit" ucapnya dan seketika itu 
juga Andrea melesat pergi meninggalkan Jason yang masih 
berdiri di depan pintu kamarnya 

Wanita bernama Andrea segera melesat ke dapur, 
mengambil panci dan mengisinya dengan air. Jemarinya 
terulur untuk mengambil mie instan yang berada dalam 
almari kecil tepat di atas kepalanya. 

Andrea memindahkan panci berisi air itu ke atas kompor, 
menyalakan kompor dan beralih pada mie instan yang 
tergeletak di atas meja. Jemarinya terulur untuk mengambil 
gunting, memotong ujung bungkus bumbu mie instan dan 
menuangnya ke dalam piring yang telah ia ambil. 

Jemarinya yang lentik itu terulur untuk memasukkan mie 
instan itu ke dalam panci yang sudah terisi air yang sudah 
matang itu. Setelah memasukkan mie instan itu, Andrea 
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berlari mengambil sebuah garpu yang berada di tempat 
sendok, mengaduk mie instan itu dan beberapa saat 
kemudian, wanita itu mengangkat mie instan dan 
memindahkannya ke dalam piring. 

Seorang lelaki bertubuh atletis itu berjalan menuju 
dapur, mendekati meja makan dan menarik kursi yang tak 
jauh dari tempatnya berdiri. Lelaki bernama Jason itu 
menatap Andrea dengan seksama, melihat betapa gesitnya 
wanita itu menyiapkan makan malam untuknya. 

Tak perlu menunggu waktu lama, Andrea segera 
menaruh piring berisi mie instan itu dihadapan Jason. Hidung 
mancung lelaki berkaus biru itu bergerak, mencium betapa 
harumnya mie instan di hadapannya itu, membuat nafsu 
makannya bertambah. 

“Kau sudah bisa memakan makan malammu, tuan” ujar 
Andrea sembari menghela nafas panjang 

Lelaki itu mengalihkan tatapannya pada Andrea. "Kau 
hanya butuh empat menit untuk menyiapkan makan 
malamku” 

Andrea kembali terdiam, mendengar perkataan yang 
keluar dari bibir tipis lelaki di hadapannya itu. "Empat menit? 
Kau bahkan menghitungnya?" tanyanya tak percaya 

Jason mengangguk. "Aku hanya ingin memastikan 
perkataanmu saja" ujarnya sembari mengambil sendok dan 
garpu yang sudah berada di dekat piring 

Beberapa menit telah berlalu. Jason masih sibuk 
menikmati mie instan miliknya, sedangkan Andrea masih 
berdiri tepat di samping Jason, terus menatap lelaki itu yang 
tengah memakan makan malamnya dengan lahap. 

"Apa kau tidak makan?" 
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Suara bariton itu kembali terdengar di telinga Andrea, 
membuatnya bangun dari lamunan. Menegakkan tubuhnya 
sembari mengalihkan tatapannya pada Jason. "Makan?" 

Jason mendongak, menghentikan aktivitasnya sembari 
menatap Andrea dengan wajah datar. "Apa kau tidak butuh 
asupan?" 

"Asupan? Ah, nanti saja tuan. Tidak pantas jika saya 
makan semeja dengan majikan" ucap Andrea sembari 
menyengir 

Jason menaruh sendok dan garpu yang berada di 
tangannya. Mengusap wajahnya kasar sembari menghela 
nafas panjang. "Aku tak suka jika kau membeda-bedakan 
dirimu denganku" 

"Tapi tuan—” 

"Aku menunggumu" 

Andrea kembali mendesah, berlari menuju pantry dan 
segera menyiapkan seporsi mie instan goreng untuknya. Tak 
butuh waktu lama, Andrea segera berlari menuju meja 
makan. Menarik salah satu kursi yang berada di sisi kiri Jason. 

"Makanlah makan malammu dan nikmatilah” ujar lelaki 
berkaus biru itu sembari menatap Andrea dengan seksama 

Andrea menghentikan aktivitasnya, menatap Jason 
dengan wajah datar. "Tapi tuan, bukankah biasanya seorang 
majikan tak sudi makan satu meja dengan asistennya?” 

Jason kembali mendesah, menghentikan aktivitasnya dan 
kembali menatap wanita itu dengan tatapan tajam. "Sudahlah, 
hentikan omong kosongmu itu, Andrea dan lanjutkan makan 
malammu" 
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Bagian Enam Belas 


Sinar mentari masuk melalui celah jendela ruangan itu, 
membuat wanita berambut hitam legam itu menggeliat 
kesana-kemari, memutar tubuhnya mencari posisi yang pas 
dan melanjutkan alam mimpinya yang sempat terganggu. 

Dering alarm terdengar nyaring, gadis itu masih dengan 
setia tertidur di atas kasur berukuran king size itu. Enggan 
untuk meninggalkan kasur bergambar Doraemon itu. 

Dering alarm terus terdengar nyaring di ruang kamarnya, 
membuat gadis bernama Andrea itu mendecak kesal. 
Membuka matanya sedikit demi sedikit sembari mengacak- 
acak rambutnya yang sudah seperti singa itu. 

Jemarinya terulur untuk membungkam alarm 
menyebalkan itu, mematikannya dan melemparnya ke 
sembarang arah. Keheningan kembali menyelimuti ruangan 
itu, gadis itu kembali memejamkan matanya. 

Wanita itu mengerjapkan matanya berkali-kali, menguap 
sembari melempar selimut yang menutupi tubuhnya itu ke 
sembarang arah. 

Andrea mendudukkan dirinya di atas kasur, kembali 
menguap berkali-kali sembari menggaruk tengkuknya. Kedua 
manik matanya beralih menuju jam dinding yang berada di 
atas pintu kamarnya. 
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Beberapa detik telah berlalu, hingga akhirnya wanita 
bernama Andrea itu melotot, terkejut akan jarum jam yang 
sudah menunjukkan pukul tujuh pagi. 

Secepat kilat, Andrea langsung melompat dari tempat 
tidurnya, berlari menuju dapur dan segera membuatkan 
sarapan untuk tuan besarnya. 

Jemarinya bergetar hebat, bingung akan membuatkan 
sarapan apa untuk tuan besarnya yang menyebalkan itu. 
Lengannya terangkat ke udara, menarik pintu kulkas dan 
seketika keheningan kembali menyelimuti dirinya. 

Andrea kembali terdiam untuk beberapa saat hingga 
akhirnya jemarinya yang lentik itu terulur untuk mengambil 
keju dan juga susu segar, menaruhnya ke atas meja. 

Wanita itu membuka almari kecil yang berada di atas 
kepalanya, mengambil makaroni dan mengambil panci. Tak 
perlu menunggu lama, Andrea segera membuat mac and 
cheese untuk tuan besarnya. 

Tak butuh waktu lama untuk membuat mac and cheese, 
Andrea segera menyiapkan meja makan dan menaruh 
mangkuk berisi mac and cheese itu di atas meja makan. 

Derap langkah kaki menggema di seluruh penjuru 
ruangan, membuat Andrea mengalihkan tatapannya pada 
seseorang itu. Seorang lelaki bertubuh jangkung yang tengah 
menggunakan sepatu kerja yang tengah memainkan 
ponselnya. 

Lelaki itu menghentikan aktivitasnya, mengedarkan 
pandangannya sesaat sembari menarik kursi makan. 
Mendudukkan dirinya dan mulai menyantap makanan yang 
berada di hadapannya. 

Andrea menatap punggung Jason, melamun sejenak 
hingga suara dentuman piring membuatnya bangun dan 


105 



kembali ke dunia nyata. Wanita itu segera berlari keluar 
apartemen tersebut, berniat untuk membeli bahan makanan 
di pasar. 

Langkah kaki jenjang itu berlari menghampiri lelaki 
bertubuh jangkung yang tengah mengelap mobil mewah 
berwarna hitam itu. 

"Rian" ujar wanita itu sembari menepuk pundak lelaki 
yang bernama 'Rian' itu 

Lelaki itu menoleh, menatap wanita yang lebih pendek 
darinya itu. "Ada apa?" tanya lelaki itu dengan dahi yang 
berkerut 

Andrea menarik nafas panjang, menetralkan detak 
jantungnya yang berdegub kencang. "Antar aku ke pasar" 
ujarnya sesingkat mungkin 

Rian menghentikan aktivitasnya, menatap gadis itu dari 
ujung rambut hingga ujung kaki. "Pasar? Sekarang?" tanya 
Rian sembari menatap kedua manik mata Andrea dengan 
seksama 

Andrea mengangguk mantap dan seketika itu juga, Rian 
melempar kanebo mobil itu ke sembarang arah. Masuk ke 
dalam mobil dan duduk di balik kemudi, sedangkan Andrea 
duduk di sampingnya. 

Keheningan kembali menyelimuti, Rian yang masih fokus 
pada jalanan dan Andrea yang terus melamun. 

"Andrea" 

Sebuah suara berhasil memecah keheningan, membuat 
gadis yang tengah mengenakan kaus bewarna merah muda 
itu bangun dari lamunan. Andrea menoleh ke arah Rian, 
menatap lelaki itu penuh tanya. 

"Dari mana kau berasal? Dan bagaimana bisa kau bekerja 
pada Tuan Jason?" 
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Andrea menghela nafas panjang, menatap Rian yang 
tengah menunggu jawaban darinya. "Kedua orang tuaku 
tinggal di Malang, sedangkan diriku bekerja dan menetap di 
Surabaya" 

"Lalu, bagaimana bisa kau bekerja pada Tuan Jason?" 

Andrea menghela nafas panjang. "Aku sudah berkali-kali 
dikeluarkan dari pekerjaan kantoran. Dan sahabatku, Matt 
menyarankanku untuk bekerja pada Tuan Jason sebagai 
asisten rumah tangga" jelasnya dengan senyum simpul yang 
tercetak jelas di wajahnya 

"Tapi, bukankah kau dulu bekerja di rumah Tuan Jason? 
Lalu mengapa kau dipindahkan?" tanya Rian yang masih 
fokus pada jalanan yang sangat padat itu 

"Entahlah. Aku juga tidak mengerti. Setelah kematian 
kedua orang tuaku, Ibu Suri memindahkanku ke tempat itu" 
ujarnya sembari mengedikkan bahunya 

"Kedua orang tuamu sudah meninggal? Aku turut 
berduka, Andrea" ujar Rian sembari menatap Andrea sesaat 

Andrea mengangguk sembari tersenyum simpul, 
berusaha untuk tetap kuat setelah sebuah memori bersama 
keluarganya terlintas di pikirannya. 

"Lalu, bagaimana denganmu, Rian?" 

Rian mengerjap, kembali fokus pada jalanan sembari 
berusaha untuk menjawab pertanyaan yang terlontar pada 
gadis yang tengah duduk di sampingnya itu. 

"Tak banyak yang terjadi padaku. Aku hanya melamar 
pekerjaan pada Tuan Jason dan aku di tempatkan sebagai 
sopir" 

"Mengapa kau tidak melamar pekerjaan di 
perusahaannya saja? Aku rasa gajinya akan lebih besar" 
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Rian menghelas nafas panjang sembari tersenyum. "Jika 
aku memiliki ijazah sarjana, aku akan melakukan hal itu, 
Andrea" 

Andrea terdiam, terlihat mencerna setiap perkataan yang 
keluar dari bibir lelaki di sampingnya itu. "Lalu, bagaimana 
dengan anak dan istrimu, Rian?" wanita itu kembali 
melemparkan sebuah pertanyaan pada Rian 

"Anak dan istri? Apa aku tidak salah dengar?" ujar lelaki 
itu sembari menahan gelak tawanya 

"Iya, bukankah kau sudah menikah?" 

Tak perlu menunggu lama, hingga akhirnya Rian tertawa 
terbahak-bahak. Setelah beberapa saat, Rian menghentikan 
gelak tawanya, kembali menetralkan suasana. 

"Siapa yang mengatakan bahwa aku telah menikah?" 

"Tak ada. Aku hanya menerkanya saja, terlihat dari 
wajahmu yang sudah berumur itu" ujar Andrea sembari 
menggeleng 

"Lalu, bagaimana mana dengan suami dan anakmu, 
Andrea? Apa mereka tidak membutuhkanmu?" sebuah 
pertanyaan terlontar begitu saja dari bibir lelaki di samping 
itu 

Reflek, Andrea memukul lengan Rian. "Apa wajahku 
sudah terlihat setua itu, Rian?" jawabnya bertanya, tak mau 
kalah dengan lelaki di sampingnya itu 

Keheningan kembali menyelimuti mereka, Rian kembali 
sibuk pada jalanan dan Andrea kembali terdiam. Jemarinya 
saling terpaut, merasa ketakutan atau apa pun itu, tak ada 
yang tau. Yang pasti, kini wanita berambut hitam legam itu 
sudah menjadi wanita yang lebih dewasa. 

Tak perlu menunggu lama untuk sampai di pasar. Mobil 
mewah itu berjalan pelan, mencari tempat parkir yang 
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kosong. Hingga akhirnya, mobil itu berhenti tepat di dekat 
pintu pasar. Andrea dan Rian segera turun dari mobil. Kedua 
insan tersebut terlihat saling terdiam, seperti dua orang asing 
yang dipersatukan. 

Kedua langkah kakinya membawanya menuju tempat 
ikan. Andrea memilih ikan yang segar. Rian menyentuh 
pundak Andrea, membuat gadis itu menoleh ke arahnya. 

"Tempat itu sepertinya ikannya segar" ujar Rian sembari 
melihat beberapa pembeli yang tengah mengantre 

Andrea mengangguk, berjalan menuju penjual yang Rian 
katakan beberapa saat yang lalu. Dan ternyata benar saja, 
penjual itu benar-benar ramai. Bahkan mereka harus 
menunggu lima belas menit hingga para penjual benar-benar 
melayani mereka. 

"Mau ikan yang mana, mbak, mas?" ujar penjual yang 
sudah berumur itu 

Andrea mengalihkan tatapannya pada Rian, membuat 
lelaki itu menatapnya penuh tanya. "Ikan apa yang sekiranya 
Tuan Jason suka?" tanya Andrea dengan kedua alis yang 
saling terangkat 

"Aku rasa pria itu suka semua makanan" ujar Rian 
sembari terkekeh 

Andrea melongo, mendengar perkataan yang terlontar 
dari bibir tipis lelaki di sampingnya itu. Sesaat telah berlalu, 
hingga akhirnya Andrea terlihat menimang-nimang, mencari 
ikan yang akan ia beli. Hingga akhirnya, telunjuknya berhenti 
pada salah satu ikan yang cukup besar itu. 

"Saya pilih ikan guramai itu, bu" ujar Andrea sembari 
menunjuk bak yang berisi ikan guramai itu 

"Berapa mbak?" 

"Dua ekor" jawabnya sembari tersenyum simpul 
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Penjual itu segera mengambil dua ekor ikan yang sudah 
dipilih Andrea, membuang insang dan jeroan ikan tersebut. 
Penjual itu mengambil kantung keresek bewarna hitam, 
memasukkan dua ekor ikan itu ke dalam kantung keresek 
yang ia pegang. 

"Tiga puluh ribu, mbak" ujar sang penjual sembari 
memberikan kantung keresek bewarna hitam itu 

Andrea mengambil uang dari dompetnya, memberikan 
selembar dua puluh ribuan dan selembar uang sepuluh 
ribuan kepada sang penjual. "Terima kasih, bu" ujarnya 
sembari memberikan uang tersebut, tak lupa ia tersenyum 
simpul pada perempuan berumur itu 

Kedua insan tersebut melangkah meninggalkan penjual 
ikan tersebut, terus menyusuri lorong pasar hingga akhirnya 
mereka berdua menghentikan langkah kakinya di salah satu 
penjual sayuran. 

Andrea mulai memilih sayuran yang sekiranya gampang 
untuk dimasak dan membayarnya. Wanita itu mulai 
mengecek satu per satu belanjaan yang ia beli sejak tadi. 

"Sudah?" Rian bertanya pada perempuan yang lebih 
pendek darinya itu 

Andrea mendongak, menatap Rian dengan seksama. 
"Sudah" ujarnya sembari mengangguk mantap 

Rian segera meraih tas keresek yang berisi belanjaan itu, 
berjalan menuju parkiran yang diikuti Andrea yang berjalan 
mengekor di belakangnya. 

"Rian, tunggu!" ujar Andrea sedikit berteriak, mencoba 
untuk mensejajarkan langkah kakinya dengan Rian 

Merasa namanya terpanggil, Rian menghentikan langkah 
kakinya. Menunggu wanita yang baru saja meneriaki 
namanya. 
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"Jangan terlalu cepat, aku lelah mengejarmu" ujar Andrea 
sembari mengusap peluh yang keluar dari dahinya 

Rian terkekeh geli melihat wanita disampingnya itu. 
"Andrea" panggil Rian, membuat Andrea mendongak 
"Mulai sekarang, kita berteman" 
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Bagian Tujuh Belas 


Satu bulan telah berlalu semenjak Andrea pindah ke 
apartemen Jason, bekerja disana sebagai asisten rumah 
tangga. Namun, hal itu tidak sepenuhnya membuatnya kesal 
karena di tempat itu, ia menjadi lebih leluasa. Tidak ada lagi 
yang namanya Ibu Suri atau apa pun itu. Tidak ada lagi 
seseorang yang selalu mengomeli dirinya atau pun 
membentaknya. Hidupnya lebih tentram di apartemen tuan 
besarnya itu. 

Banyak hal yang telah terjadi selama ia bekerja di tempat 
itu. Mulai dari ia berteman dengan Rian hingga ia tak sengaja 
melihat Jason yang baru keluar dari kamar mandi yang hanya 
mengenakan sehelai handuk yang terlilit di pinggangnya. Dan 
karena hal itu pula, Andrea menjadi was-was ketika hendak 
membersihkan kamar tuan besarnya itu. 

Jason tak pernah marah ketika Andrea tanpa ijin masuk 
ke kamarnya, hanya saja perkataan pedas Jason yang lebih 
pedas dari cabai itu mampu membuat emosi Andrea 
memuncak. Namun, ia selalu berusaha untuk tidak 
meluapkan emosinya di depan Jason dan ia memilih untuk 
menceritakan semua keluh kesahnya pada Rian, karena 
hanya Rian yang ia miliki saat ini. 

Bicara tentang Matt, gadis berambut hitam legam itu 
sudah tak pernah melihat batang hidung sahabatnya sejak 
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kecil itu. Bahkan, Matt tak pernah mengirim pesan singkat 
padanya walaupun hanya sekedar menanyakan kabar. 

Andrea sering mengirim pesan singkat untuk Aletha, 
sahabatnya yang masih terjebak pada mansion milik tuan 
besarnya. Mereka sering berkeluh kesah antara satu dengan 
yang lain. Aletha sering menceritakan kejadian yang ia alami 
selama ia bekerja di tempat itu. Tak jarang Andrea juga 
menceritakan betapa menyebalkannya tuan besarnya itu. 
Namun, bukan Aletha namanya jika tak kegirangan 
mendengar kata 'Jason' disetiap perkataan sahabatnya itu. 

Pada hari-hari tertentu, Jason akan meninggalkan 
apartemennya dan memilih untuk menginap di mansion 
miliknya yang cukup jauh dari tengah kota. Bahkan, 
mansionnya itu diwarnai dengan keheningan. Tak ada suara 
klakson dan asap tebal yang berterbangan, tidak seperti yang 
Andrea rasakan setiap hari. 

Dan pada kesempatan seperti itulah, Rian dan Andrea 
meninggalkan apatemen Jason dan mulai melakukan 
kebahagiaan duniawi, seperti jalan-jalan di mall dan 
bertingkah aneh layaknya orang gila. Namun, itu semua tak 
masalah bagi Andrea selagi ia bisa tertawa meskipun harus 
bertingkah konyol sekalipun. 

Namun, tidak untuk hari ini. Hari ini hari Minggu dan 
sudah waktunya untuk Andrea mulai membersihkan 
apartemen Jason yang tidak terlalu berantakan. Andrea sudah 
membuatkan sarapan untuk tuan besarnya dan sekarang ia 
tengah mengelap seluruh meja yang ada di apartemen Jason 
agar terlihat bersih. 

Andrea terus bersenandung sembari mengelap meja 
yang berisi beberapa bingkai foto sambil sesekali ia 
mengamati setiap perubahan wajah tuan besarnya itu. Mulai 
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dari ketika ia masih bayi hingga diusianya yang sudah 
berkepala tiga itu. 

Tanpa ia sadari, sebuah senyum simpul tercetak di bibir 
tipis lelaki itu. Lelaki yang sejak tadi tengah bersembunyi, 
menatap Andrea yang tengah menatap fotonya dengan lekat. 
Cukup lama Andrea memegang bingkai bewarna putih itu, 
hingga akhirnya jemarinya yang lentik itu bergerak untuk 
mengembalikan bingkai foto itu. 

Kedua manik mata wanita berambut hitam legam itu 
beralih pada foto yang berada disampingnya, kembali 
mengambilnya dan menatapnya dengan seksama. Bingkai 
yang lebih besar dari sebelumnya itu memperlihatkan tuan 
besarnya yang tengah tersenyum lebar sembari memegang 
ikan yang cukup besar. Ia tak habis pikir jika lelaki sedatar 
Jason mempu tersenyum lebar. Ternyata, semua orang selalu 
memiliki momen yang menyenangkan, pikirnya. 

Andrea tersenyum simpul ketika menatap foto yang 
memperlihatkan bocah lelaki berusia tujuh tahunan itu. 
Bocah lelaki dengan rambut coklat gelap yang sangat 
menggemaskan. Ia mulai berpikir apa yang Andrea lakukan 
ketika seusia tuan besarnya itu. Cukup lama ia berpikir, 
namun Andrea hanya tersenyum kecil ketika sebuah memori 
menyedihkan dimana ia melihat kedua tubuh orang tuanya 
yang kaku terlintas di benaknya. 

Beberapa saat telah berlalu, hingga akhirnya wanita yang 
tengah mengamati foto bocah lelaki itu menaruh bingkai foto 
yang sejak tadi berada di tangannya. Kembali melanjutkan 
pekerjaannya dan mulai fokus akan apa yang ia kerjakan. 

Gadis itu menoleh ke kanan ke kiri, setelah ia selesai 
membersihkan meja yang berisi beberapa foto tuan besarnya 
itu. Berjalan ke salah satu kamar yang kosong. Rian pernah 
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berkata pada Andrea jika kamar kosong itu hanya untuk tamu 
dan ia percaya akan perkataan lelaki yang kini telah menjadi 
temannya itu. 

Wanita bernama Andrea itu mengedarkan pandangannya 
ke seluruh penjuru ruangan, masih terlihat rapi dan bersih 
pikirnya. Namun, ia tak ingin terkena masalah lagi dengan 
tuan besarnya itu. Jason selalu berkata jika Andrea harus 
selalu membersihkan kamar itu, bagaimana pun kondisinya. 

Andrea mulai merapikan seluruh penjuru kamar itu, 
merapikan selimut yang sedikit berantakan dan juga bantal. 
Melangkah menuju kamar mandi yang berada di kamar itu 
dan mengecek beberapa alat-alat mandi yang ternyata masih 
terisi penuh. 

Andrea berjalan gontai, berniat menuju kamarnya dan 
segera membersihkannya. Namun, ia mengurungkan niatnya 
ketika suara ketukan pintu mampu memecah keheningan. 

Tak perlu menunggu lama untuk dirinya membukakan 
pintu untuk tamu tuan besarnya itu. Ia hanya berjalan cepat 
dengan langkah kaki yang besar. 

Jemarinya yang lentik itu terulur untuk menyentuh 
ganggang pintu, menariknya dan mengalihkan tatapannya 
pada seseorang yang berada di hadapannya. 

"Anna?" 

Andrea terdiam beberapa saat mengetahui sahabat 
sewaktu ia sekolah kini berada di hadapannya. Ia tak dapat 
bernapas, bahkan udara di sekitarnya pun terasa lebih 
hangat. 

"Boleh aku masuk?" tanya Anna sembari mengenggam 
jemari mungil putranya, Evan 

"Ah, tentu" jawab Andrea dan mempersilahkan 
sahabatnya itu masuk 
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Andrea masih terdiam di ambang pintu, terus menatap 
langkah kaki sahabatnya itu yang kini tengah mendudukkan 
dirinya di salah satu sofa yang berada di ruang tamu. 

"Andrea, apa kau baik-baik saja?" 

Sebuah suara yang menyebut namanya mampu 
membuatnya bangun dari lamunan. Gadis yang bernama 
Andrea itu segera menutup pintu dan menghampiri 
sahabatnya yang tengah tersenyum padanya. 

"Kemarilah. Duduklah disampingku" ujar Anna sembari 
menepuk-nepuk salah satu sofa yang masih kosong 

Andrea segera melesat menuju sofa yang Anna 
tunjukkan. Merapikan bajunya yang terlihat kusut dan mulai 
mendudukkan dirinya tak jauh dari sahabatnya itu. 

"Apa kau ada perlu?" ujar Andrea sembari mendudukkan 
diri di salah satu sofa yang tak jauh dari Anna 

Anna menyunggingkan senyum lebar pada sahabatnya. Ia 
sungguh rindu dengan Andrea, gadis yang telah lama menjadi 
sahabatnya. Ia bahkan selalu ada disamping Anna dalam 
kondisi apa pun, baik senang maupun susah. Andrea juga 
yang selalu menemani ia sewaktu dirinya seorang diri dan 
merawat anaknya, Evan. Dan setelahnya, ia menghilang bagai 
ditelan bumi. 

"Tidak. Aku hanya ingin mampir saja" 

Andrea berusaha untuk memberikan senyum terbaiknya. 
Entah mengapa, ia sangat susah tersenyum setelah ia 
kehilangan kedua orangtuanya. Bahkan hingga saat ini, ia tak 
pernah mengetahui siapa pelaku tabrak lari yang 
menewaskan kedua orang tuanya. 

Andrea mengangguk sebagak jawaban dari sahabatnya 
itu. Anna menatap Andrea dari atas hingga bawah. Andrea 
masih sama, tak ada yang berubah sedikit pun. Bahkan 
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wajahnya pun masih menyebalkan seperti dulu. Berbeda 
dengan dirinya yang kini sudah berkeluarga 

"Apa Jason ada?" 

Sebuah suara mampu membuat gadis berambut hitam 
legam itu bangun dari lamunan. Andrea mengerjapkan kedua 
manik matanya. "Ada. Biar aku panggilkan dia" jawabnya dan 
segera beranjak meninggikan sahabatnya itu 

Andrea mulai menjelajahi setiap ruangan yang berada di 
apartemen tuan besarnya. Namun nihil, gadis itu tak kunjung 
menemukan tuan besarnya. Padahal ia sangat yakin, jika di 
hari Minggu seperti saat ini, tuan besarnya itu selalu berada 
di rumah. Atau ia hanya akan pergi jika ada keperluan saja. 

Dengan gontai, Andrea berjalan kembali menuju ruang 
tamu. Kedua manik matanya terbuka lebar ketika mendapati 
pria yang sejak tadi ia cari kini tengah berbincang dengan 
sahabatnya, Anna. 

Andrea mendecak kesal, memutar bola matanya malas 
sembari berjalan ke arah mereka bertiga. Anna, Jason, dan 
juga Evan. 

"Ah, Andrea. Akhirnya kau kembali" ujar Anna sembari 
mengalihkan tatapannya pada Andrea yang tengah berdiri 
tepat di samping sofa, begitu juga dengan Jason yang menatap 
dengan wajah datar 

"Maaf jika aku memintamu memanggil Jason. Baru saja 
kau pergi, dia sudah menghampiriku" ujar Anna dengan 
cengiran yang tercetak jelas di wajahnya 

Andrea hanya tersenyum masam mendengar perkataan 
yang terlontar dari bibir mungil sahabatnya itu. Sebisa 
mungkin ia tidak meluapkan emosinya dan tetap tersenyum 
dalam keadaan apa pun. Gadis itu berniat untuk 
meninggalkan tuan besarnya dan juga sahabatnya karena ia 
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rasa urusannya sudah selesai. Namun, ia mengurungkan 
niatnya ketika sebuah suara mampu memecah keheningan. 
"Tolong buatkan kami minuman" 

Suara bariton itu kembali terdengar. Perkataan 
memerintah yang selalu pria itu berikan pada Andrea. Bahkan 
ia tak pernah paham dengan isi otak bos besarnya itu, seakan 
Andrea benar-benar robot yang tidak butuh istirahat. Seperti 
beberapa hari yang lalu, ketika tengah malam Jason 
membangunkan Andrea dan menyuruhnya membuat mie 
instan untuk dirinya. Sungguh menyebalkan, bukan. 

"Ah, tidak perlu Andrea. Kami tidak haus." ujar Anna 
dengan senyum lebar yang tercetak di wajahnya 

"Lebih baik kau duduk saja dan bergabunglah bersama 
kami" lanjutnya masih dengan senyuman lebar 

Andrea menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Bingung 
akan mengatakan hal apa. Di lain sisi ia sangat ingin 
menceritakan banyak hal yang telah menimpa hidupnya. 
Namun, di sisi lain ia tak ingin mengganggu privasi tuan 
besarnya. Gadis itu menoleh ke arah Jason yang tengah 
menatapnya datar, tanpa ekspresi sedikit pun. 

"Andrea, apa yang kau tunggu? Duduklah. Aku ingin 
menceritakan banyak hal padamu" 

Tak perlu menunggu lama hingga akhirnya gadis 
bernama Andrea itu segera duduk tak jauh dari tempat 
mereka. 

"Andrea, mengapa kau menjauh? Duduklah di samping 
Jason" titah Anna membuat Andrea kembali mendengus kesal 
Gadis itu segera bangkit dari tempatnya dan 
mendudukkan dirinya tepat di samping Jason, tuan besarnya 
yang amat menyebalkan itu. 
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"Ah, sudah lama aku tidak bertemu kalian. Tadi aku tak 
sengaja lewat di depan apartemenmu Jason dan aku 
memutuskan untuk menemuimu" ujar Ana sembari menatap 
Andrea dan Jason secara bergantian 

"Aku begitu terkejut ketika melihat Andrea yang 
membukakan pintu untukku. Aku rasa ini adalah hal sangat 
baik. Kita bisa kembali berkumpul. Aku bahkan tak 
menyangka jika kau berhasil melupakanku, Jason" lanjutnya 
masih dengan senyum yang lebar, membuat udara disekitar 
terasa lebih hangat 

"Jadi, apa Andrea kekasihmu, Jason? Aku harap kalian 
segera menyusulku" 
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Bagian Delapan Belas 


"Ah, apa yang kau katakan, Anna. Kami tidak memiliki 
hubungan apa pun" bantah Andrea sesaat setelah mendengar 
perkataan yang terucap dari bibir sahabatnya itu 

"Lagi pula, dia bukan tipe idamanku" lanjut Andrea 
sembari menatap Jason sekilas 

"Benarkah? Padahal kau dengan Jason sangat cocok, 
Andrea. Bahkan aku sangat mendukungmu jika kalian 
memiliki hubungan" ujar Anna sembari tersenyum simpul 
kepada kedua insan yang berada di hadapannya 

"Sudah. Lupakan saja hal itu. Aku tak suka 
membahasnya" ujar Jason tiba-tiba membuat Anna dan 
Andrea mengalihkan pandangannya pada lelaki bermanik 
mata coklat gelap itu 

Anna menatap Jason dengan mata yang menyipit. 
Senyum jail tercetak jelas di wajah wanita itu. "Apa kau belum 
bisa melupakanku, Jason?" 

Mendapat pertanyaan seperti itu dari orang yang 
disukainya, lelaki itu menegakkan dirinya, menetralkan detak 
jantungnya yang berdegub lebih cepat. Tatapannya tetap 
menatap Anna dengan lekat, bahkan sebuah senyum simpul 
tercetak di wajah lelaki itu. 

Wanita bernama Anna yang tengah duduk dihadapannya 
itu masih menatap lelaki yang sudah membuatnya kembali 
tersenyum, selalu ada ketika ia membutuhkannya. Anna 
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sangat rindu dengan Jason, bahkan kata rindu tak dapat 
mewakili semuanya. Namun, ia selalu berusaha untuk 
memperbaiki hubungan William dan Jason, agar lebih baik. 
Dan semua yang ia lakukan ternyata tidak sia-sia. Suaminya, 
William sudah mau berbicara dengan Jason meski kadang- 
kadang kecanggungan masih terjadi diantara mereka. 

Jason, lelaki itu masih menatap wanita idamannya. 
Bahkan, ketika ia sadar bahwa wanita pujaan hatinya lebih 
memilih sepupunya daripada dirinya. Namun, ia hanya dapat 
memendamnya dan tak ingin menghancurkan semuanya. 
Apalagi setelah sepupunya sudah tidak membencinya. Dan ia 
sangat yakin, jika memendam perasaan bukanlah jalan yang 
salah. 

Memang betul, hingga saat ini Jason masih menyimpan 
perasaan pada wanita yang berhasil meluluhkan hatinya. 
Beberapa foto wanita pujaannya pun masih ia simpan. Mulai 
dari berbagai pose. Ketika Anna tertidur sampai tertawa 
terbahak-bahak. Hingga saat ini pula, belum ada wanita lain 
yang berhasil menerobos perasaannya, termasuk wanita 
disebelahnya. 

"Jason, mengapa kau terdiam? Aku bertanya padamu" 
ujar Anna memecah keheningan, membuat lelaki yang 
bernama Jason itu mengerjapkan kedua manik matanya 

"Uhm..." 

"Belum, aku belum bisa melupakanmu, Anna" ujar Jason 
dalam satu tarikan, membuat wanita dihadapannya itu 
membulatkan kedua manik matanya 

Keheningan kembali menyelimuti mereka. Tidak ada 
yang membuka suara seorang pun. Bahkan, Anna yang 
tadinya banyak berbicara kini hanya bungkam. Begitu juga 
dengan Andrea yang sejak tadi hanya menyimak 
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pembicaraan dua insan dihadapannya itu. Ia sungguh tak 
menyangka bahwa Jason, tuan besarnya menyukai 
sahabatnya yang notabennya sudah memiliki seorang suami. 

Andrea juga tak menyangka bahwa tuan besarnya dan 
Anna pernah memiliki hubungan yang sepertinya sangat 
dekat, terlihat dari pembicaraan diantara mereka. Gadis itu 
masih terdiam hingga akhirnya sebuah suara memecah 
keheningan. 

"Benarkah? Lalu mengapa sahabatku bisa berada disini?" 
tanya Anna sembari mengerjapkan kedua manik matanya 
yang membulat sempurna 

"Bukankah ia sudah cocok denganmu, Jason? Aku tau 
siapa Andrea dan aku rasa sifat kami tak jauh berbeda" 
lanjutnya sembari menyandarkan dirinya pada sandaran sofa 

Keheningan kembali menyelimuti ruang tamu, baik 
Andrea maupun Jason tak ada yang saling menyaut, membuat 
Anna terkekeh geli melihatnya. Seakan dua insan 
dihadapannya itu hanyalah dua orang asing yang 
dipersatukan. 

"Hey, mengapa kalian terdiam? Apa kalian tak saling 
kenal?" tanya Anna kembali memecah keheningan untuk 
yang kesekian kalinya, sungguh gadis itu berhasil membuat 
Andrea meredam emosinya 

"Andrea? Jason? Apa kalian baik-baik saja? Kalian tidak 
kerasukan arwah, kan?" lanjut Anna bertanya berusaha untuk 
mencairkan suasana canggung yang terjadi 

"Apa kalian selalu seperti ini setiap harinya? Apa tidak 
membosankan?" 

"Dan kau Jason, mengapa kau berubah? Kau tidak 
sehangat Jason seperti yang aku kenal dulu. Kau juga tidak 
pernah memamerkan senyum lebar yang selalu kau berikan 
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pada semua orang" lanjut wanita yang memiliki anak 
bernama Evan itu, membuat kedua terkejut 

Kedua insan itu masih diam membisu, enggan untuk 
berbicara. Sedangkan wanita bernama Anna itu selalu 
berusaha agar keduanya membuka mulutnya. Terutama 
sahabatnya, Andrea yang terkenal dengan celotehannya. 

"Uhm... Aku permisi dulu" ujar Andrea berusaha 
menghindar dari kecangungan yang terjadi karena ia tau 
betul bahwa tuan besarnya, Jason sebenarnya ingin 
berbincang lebih dengan Anna, wanita yang masih menjadi 
pujaan hatinya 

"Kau ingin kemana, Andrea? Aku belum selesai bicara 
denganmu" sahut Anna membuat Andrea menghentikan 
aktivitasnya 

"Sudahlah, Anna. Aku hanyalah pelayan dirumah ini dan 
semua yang kau katakan itu hanyalah omong kosong karena 
aku sama sekali tidak pernah mengenal Jason sebelum ia 
menjadi tuanku" jelas Andrea singkat sembari menatap 
kedua manik mata sahabatnya itu, membuat Anna melongo 
seketika 

"Aku tak ikut berbicara karena aku sadar siapa diriku. 
Apa kau mengerti, Anna?" tanya Andrea sebelum ia benar- 
benar meninggalkan kedua insan tersebut 

"Andrea, tunggu" ujar Anna membuat Andrea kembali 
mendecak kesal, sudah cukup ia merasa kesal mendengar 
semua celotehan sahabatnya itu. 

"Bisakah kau bergabung makan malam bersamaku 
besok? Kau bisa mengajak Jason. Aku yakin, dia tidak akan 
merepotkanmu" ujar Anna sembari melangkah mendekati 
sahabatnya itu, menautkan jemarinya pada lengan Andrea 
membuatnya menoleh 
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"Aku mohon. Kali ini saja kau tidak menolak 
permintaanku, Andrea" ujar Anna memohon, membuat 
Andrea tak tega melihatnya. Dan seketika gadis bernama 
Andrea itu mengangguk pelan sembari memutar bola 
matanya malas. 

"Baiklah. Besok malam pukul tujuh, kau bisa datang 
bersama Jason. Aku akan mengirimkan alamatnya pada 
Jason" ujarnya sembari tersenyum lebar 

"Aku harap kau datang tepat waktu dan berdandanlah 
yang cantik layaknya seorang princess" 
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Bagian Sembilan Belas 


Gadis yang baru saja keluar dari kamar mandi itu berjalan 
gontai menuju meja rias. Menghentak-hentakkan kakinya 
layaknya seorang bocah. Bahkan ia mengerucutkan bibirnya 
sembari bersedekap dada. 

Andrea, menatap pantulan dirinya di cermin. Ia mulai 
menelusuri setiap bagian tubuhnya. Dan seketika kedua 
manik matanya terbuka lebar ketika ia merasa jijik dengan 
tingkahnya. Menggeleng sembari menepuk-nepuk kedua 
pipinya. 

Andrea kembali mendesah untuk yang kesekian kalinya. 
Sebenarnya ia tak ingin untuk menghadiri undangan makan 
malam yang dikatakan sahabatnya kemarin. Namun, ia juga 
tak dapat menolak karena ia takut akan menyakiti perasaan 
sahabatnya itu. 

Ia juga sudah meminta pendapat Rian mengenai hal ini. 
Dan lelaki yang bekerja sebagai sopir itu berkata jika 
sebaiknya Andrea menghadiri undangan makan malam 
sahabatnya itu. Namun tetap saja, hati kecilnya terus 
berteriak untuk tidak menghadiri ajakan makan malam itu. 
Ah, sudahlah. Karena hal itu saja sudah berhasil membuat 
gadis itu gila. 

Hari ini, tepat pukul tiga sore sebuah bagpaper datang 
untuknya. Rian yang memberikan bagpaper itu untuk 
Andrea. Ia sempat bingung dan terus bertanya-tanya 
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mengenai isi bagpaper itu. Andrea bahkan menanyakan 
kepada Rian siapa pengantar bagpaper misterius itu. Dan 
Rian hanya mengedikkan bahunya acuh, seakan tidak terlalu 
mempedulikan hal itu. 

Sesampainya di kamar, Andrea segera 
membuka bagpaper bewarna merah itu. Dan alangkah 
terkejutnya ia ketika mendapati sebuah gaun malam yang 
senada dengan bagpaper itu. Dan jangan lupakan juga dengan 
sepatu heels yang bewarna hitam itu. 

Tak perlu mencari tau siapa pengirim barang-barang 
misterius karena Andrea sudah bisa menebaknya. Anna. Pasti 
sahabatnya itu yang mengirim barang-barang misterius itu. 
Dan karena hal itu juga, Andrea memutuskan untuk ikut 
menghadiri makan malam yang Anna katakan beberapa saat 
yang lalu. 

Sahabatnya itu juga tak melupakan memberikan 
beberapa perlengkapan make-up beserta alat-alatnya. Cukup 
melihat barang-barang itu dihadapannya saja sudah berhasil 
membuat Andrea pusing tujuh keliling bagai orang yang 
terlilit hutang. 

Gadis berambut hitam legam itu berdiri dari kursi rias, 
berjalan menuju tempat tidurnya dan duduk di bibir kasur. 
Jemarinya yang lentik itu terulur untuk mengambil 
ponselnya. Mencari nama 'Anna' di kolom kontak. 

'Percuma saja kau mengirim barang-barang itu untukku, 
Anna. Aku tidak bisa menggunakannya' 

Tak perlu menunggu lama untuk mendapat balasan dari 
sahabatnya itu. Andrea mendecak kesal ketika membaca 
rentetan kata yang terpampang di layar ponselnya itu. 

'Tenang saja, Andrea. Aku sudah mengirim seorang penata 
rias yang akan merubah penampilanmu' 
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Gadis yang tubuhnya masih terlilit bathrobe itu menghela 
napas panjang, melemparkan ponselnya ke segela arah dan 
merebahkan dirinya di atas kasur berukuran king size itu. Ah, 
sudahlah. Ia tak dapat membayangkan apa jadinya jika ia 
menggunakan semua barang-barang aneh yang diberikan 
Anna. Ia juga tak menyangka, jika Anna sesiap itu untuk 
dirinya. Sungguh, ia rasa sahabatnya itu kini semakin gila. 

Tok 

Tok 

Tok 

Suara ketukan mampu membuat gadis bernama Andrea 
itu kembali mendengus kesal untuk yang kesekian kalinya. 
"Masuk" teriaknya sembari mendudukkan dirinya di bibir 
kasur. 

Kedua sorot matanya beralih menatap seseorang yang 
baru saja memasuki ruang kamarnya itu. Kedua manik 
matanya menyipit, melihat wanita asing yang tengah berdiri 
tepat di dekat pintu itu. 

"Siapa kau?" 

"Perkenalkan, saya Rena penata rias yang diutus Nyona 
Anna untuk merubah penampilan anda" jelas wanita yang 
masih berdiri di dekat pintu dengan senyum lebar yang 
tercetak jelas di wajahnya 

"Ah, benarkah? Jika begitu, silahkan kau merubah 
penampilanku" ujar Andrea sembari bangkit dari tempatnya 
dan mendudukkan dirinya di kursi rias 

Gadis bernama Rena itu mulai menyiapkan semua 
peralatan yang Anna berikan pada sahabatnya. Dengan lihai 
ia mulai memainkan berbagai warna yang ada, menyesuaikan 
dengan warna kulit Andrea yang putih bersih itu. 
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Waktu terus berlalu, begitu juga dengan wajah Andrea 
yang sudah dipenuhi make-up itu. Tiga puluh menit telah 
berlalu, gadis bernama Andrea itu melongo melihat 
perubahan wajahnya yang amat drastis. 

"Rena, benarkah ini diriku?" 

Gadis yang berdiri tepat di belakang kursi rias itu 
terkekeh melihat Andrea yang terlihat terkagum-kagum. "Iya, 
nona. Itu dirimu" jawabnya disertai senyum lebar 

"Apa ada yang tak kau sukai dari make-up mu, nona? Aku 
akan membenahinya sebelum aku pergi" ujarnya dengan dahi 
yang berkerut 

Dengan cepat Andrea menggeleng, menatap Rena melalui 
pantulan mereka. "Tidak, Rena. Aku sangat menyukainya. Kau 
sungguh penata rias terhebat yang pernah kutemui" ujarnya 
memperlihatkan deretan giginya yang putih bersih itu 

"Terima kasih, Rena" lanjutnya yang masih tersenyum 
lebar membuat Rena mengangguk 

"Baiklah. Jika begitu, saya akan pulang nona" ujar Rena 
sembari membereskan perlengkapan make up yang masih 
berserakan 

"Tapi Rena, aku tak mampu membayarmu" ujar Andrea 
tiba-tiba membuat gadis bernama Rena itu menghentikan 
aktivitasnya 

"Kau tidak perlu memikirkan hal itu, nona. Nyonya Anna 
sudah membayarku" jawab Rena dan kembali melanjutkan 
kegiatannya yang sempat tertunda 

Tak perlu waktu lama untuk Rena membereskan barang- 
barang itu. Gadis bernama Rena itu kembali menatap Andrea. 
"Baiklah, nona. Aku akan pulang. Nikmati pestamu" ujarnya 
dan seketika gadis bernama Rena itu meninggalkan Andrea 
seorang diri 
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Andrea menatap kepergian Rena. Gadis itu mengalihkan 
tatapannya pada jam dinding, segera bangkit dari tempatnya 
dan mengganti pakaiannya dengan gaun malam bewarna 
merah itu. Tak lupa ia juga menggenakan heels bewarna 
hitam itu. 

Gadis itu keluar dari kamarnya dengan tertatih-tatih. Ia 
sama sekali tidak pernah menggunakan heels. Ia lebih 
memilih sepatu dari pada menggunakan heels. Dan sungguh, 
ini membuatnya ia tak nyaman. Bagaimana mungkin wanita 
yang suka ilmu bela diri kini harus merubah penampilannya 
menjadi wanita feminim seperti ini? Sungguh, jika bukan 
sahabatnya yang meminta ia tak akan sudi merubah 
penampilannya seperti ini. 

Kedua manik matanya tak sengaja menangkap sesosok 
pria bertubuh jangkung yang baru saja keluar dari kamarnya. 
Lelaki itu, Jason. Ya, Andrea tak salah lihat. Itu adalah tuan 
besarnya yang sangat menyebalkan. 

Lelaki bertubuh atletis itu mengenakan kemeja bewarna 
abu-abu itu. Rambutnya yang tertata rapi dengan dasi 
bewarna merah yang bertengger di lehernya itu mampu 
membuat Andrea melongo. Bahkan, Andrea kini memuja 
lelaki yang kini tengah berjalan menghampirinya. 

'Dia sungguh tampan bagai seorang dewa. Bahkan aku tak 
pernah melihat pemandangan seperti ini' 

"Apa yang kau lakukan?" 

Suara bariton itu mampu membuatnya bangun dari 
lamunan, mengerjapkan kedua manik matanya dan 
menjauhkan wajahnya yang hanya berjarak beberapa senti 
dari tuannya itu. 
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"Tidak ada. Aku hanya menunggumu, tuan" ujarnya dan 
setelahnya ia meneguk salivanya susah payah. Sungguh, lelaki 
dihadapannya itu mampu membuat Andrea kehilangan fokus. 

Lelaki bernama Jason memejamkan kedua manik 
matanya sejenak, menghela nafas panjang dan melangkah 
meninggalkan Andrea. 

Tak perlu menunggu lama, Andrea segera mengejar tuan 
besarnya itu. Namun, ia tak dapat mensejajarkan langkah 
kakinya dengan Jason karena heels sialan itu. Dengan kesal, 
Andrea melepasnya dan mulai mengejar Jason yang sudah 
keluar dari apartemen. 

"Apa yang kau lakukan?" tanya Jason setelah Andrea 
berhasil berjalan tepat di sampingnya 

"Mengejarmu?" ujarnya singkat dengan alis yang 
terangkat 

"Mengapa kau melepas sepatumu, bodoh?" tanya Jason, 
lagi membuat Andrea mendecak kesal mendengar perkataan 
yang Jason lontarkan 

Hening. Andrea enggan menjawab. Bahkan, ia menarik 
kata-katanya yang mengatakan bahwa tuan besarnya itu 
sungguh mempesona. Baginya, kesempurnaan fisik tidaklah 
penting jika hati dan perkataannya tidak sempurna. 

"Andrea, jawab aku" tanya Jason memecah keheningan, 
lelaki itu mendecak kesal ketika tak kunjung mendengar 
perkataan yang keluar dari gadis di sampingnya itu. 

Andrea menoleh ke arahnya, menatap Jason tajam. "Tarik 
perkataanmu yang mengatakan aku 'bodoh'. Aku akan 
menjawabmu setelah kau menuruti perkataanku" ujarnya 
sembari menatap Jason sinis 

Lelaki bernama Jason itu kembali mendengus kesal untuk 
yang kesekian kalinya. Menatap Andrea sekilas dengan 
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tatapannya tak suka. "Baiklah. Aku tarik ucapanku beberapa 
saat yang lalu" ujarnya sembari menghela nafas, lagi 

"Mengapa kau melepas sepatumu, Andrea? Apa kakimu 
tidak sakit?" lanjutnya sembari menarik pintu mobil untuk 
Andrea. 

Andrea tersenyum penuh kemenangan melihat tuan 
besarnya yang mengalah dengannya. "Aku tidak bisa berjalan 
menggunakan heels. Jadi, ku rasa lebih baik aku melepasnya 
saja" ujarnya sembari mengedikkan bahunya, masuk ke 
dalam mobil dan seketika Jason menutup pintu mobil. 

Keheningan kembali menyelimuti mereka. Andrea 
mengalihkan tatapannya pada jalanan yang padat. Bahkan 
amat padat. Sedangkan, Jason tengah fokus menyentir dengan 
kecapatan tinggi. 

Tak perlu menunggu lama untuk sampai di restaurant 
yang sudah dipilih oleh Anna. Andrea mengedarkan 
pandangannya ke seluruh penjuru, melihat tempat parkir 
yang amat sepi. Bahkan disitu hanya ada dua mobil saja. Mobil 
yang tengah ia tumpangi dan satu lagi entah mobil milik siapa 
itu, Andrea tak terlalu mempedulikannya. 

Jemarinya yang lentik bergerak turun ke bawah, 
mengambil heels miliknya dan membawanya dalam 
genggamannya. Salah satu jemarinya terulur untuk membuka 
pintu mobil, menghempaskan heels nya ke tanah. 

Andrea menarik napas panjang, menatap heels itu tak 
suka. Bahkan, ia ingin sekali membakar heels bewarna hitam 
itu. 

"Apa yang kau tunggu? Pakai sepatumu itu!" ujar 
seseorang membuat Andrea mendongak 
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Wanita itu kembali mendengus kesal untuk yang 
kesekian kalinya. "Sabarlah. Kau tidak tau betapa susahnya 
menggunakan heels" 

"Benarkah?" ujar Jason dengan salah satu alis yang 
terangkat 

"Berikan heels itu padaku" lanjutnya sembari meraih 
heels bewarna hitam 

Andrea melotot, namun tidak dengan tuan besarnya itu. 
Lelaki bernama Jason itu melepas sepatu yang tengah ia 
pakai. 

"Apa yang kau lakukan?" 

"Memakai heels-mu. Apa lagi?" jawabnya sembari 
memasang sepatu heels itu pada kakinya 

Gadis bernama Andrea itu segera keluar dari mobil 
dengan kaki telanjang, menatap Jason tak suka. "Hentikan 
perilakumu itu, Jason. Kau akan menjadi pusat perhatian" 
ujarnya sembari menatap lelaki itu tajam, namun tidak 
dengan Jason. 

Lelaki itu kini sudah berhasil menggunakan heels milik 
Andrea membuat tubuhnya bertambah beberapa senti. Jason 
tersenyum tak simetris sembari menatap Andrea menunduk. 

"Lihat. Aku sudah memakainya dan aku tidak merasa 
kesulitan sedikit pun. Tidak sepertimu yang lemah" ujarnya 
membuat kedua manik mata Andrea melotot seketika 

Lelaki bernama Jason itu meninggalkan Andrea yang 
masih mencoba untuk tidak mengeluarkan amarahnya dan 
juga ia meninggalkan sepatu bewarna hitam yang mengkilap. 

Kedua sorot matanya menatap lelaki yang tengah 
berjalan menggunakan heels itu, membuatnya menggeleng. Ia 
bahkan tak pernah menyangka jika tuan besarnya bisa 
berbuat sekonyol itu. 
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"Dasar gila" ujarnya sembari meraih sepatu milik tuan 
besarnya itu dan mengenakannya 

Baiklah. Sepatu itu cukup kebesaran di kakinya. Namun 
tak apa, lebih baik ia memakainya dari pada harus telanjang. 

Dengan rasa percaya diri yang tinggi, Andrea melangkah 
memasuki restaurant itu. Menarik pintu restaurant dan 
seketika aroma makanan yang lezat mampu membangkitkan 
nafsu makannya. 

Kedua manik matanya menyipit, mengedar mencari 
keberadaan sahabatnya dan juga tuan besarnya yang tengah 
menggunakan heels miliknya. Dan tepat di sebuah ruangan 
yang terpisah, mereka bertiga tengah terduduk dan 
berbincang. 

Dengan langkah panjang, Andrea menghampiri mereka 
bertiga. Dan seketika, tatapan mereka bertiga beralih pada 
Andrea yang tengah menggunakan sepatu milik Jason. 

"Andrea, duduklah" ujar Anna dengan senyum simpul 
yang tercetak di wajahnya 

Andrea segera melangkah menuju mereka, menarik salah 
satu kursi yang tersisa, tepat disamping Jason. Kedua sorot 
matanya menatap semua orang yang berada di dekatnya, 
menghela nafas panjang dan mulai berdiam diri layaknya 
patung. 

"Andrea, benarkah kau menyuruh Jason untuk 
menggunakan heels yang aku berikan padamu?" tanya Anna 
tiba-tiba membuat kening Andrea berkerut 

"Menyuruh? Siapa yang mengatakan hal itu?" 

"Jason" jawab Anna sembari mengalihkan sorot matanya 
pada lelaki yang tengah menyantap makan malamnya itu 

Gadis bernama Andrea itu mengalihkan tatapannya pada 
Jason, menatap lelaki itu tak suka. Dan seketika, Andrea 
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memukul lengan Jason cukup keras membuat lelaki itu 
menghentikan aktivitasnya. 

Lelaki itu mengalihkan tatapannya pada Andrea, 
menatapnya dengan wajah datar. Sedangkan Andrea hanya 
terdiam dengan sorot matanya yang menyipit. 

"Aku tidak pernah menyuruhmu menggunakan heelsku. 
Kau saja yang ingin menggunakannya. Dan sekarang kau 
bilang jika aku yang menyuruhmu menggunakannya?" 

"Apa kau sudah gila Jason?" 

Lelaki itu terus terdiam, bahkan ia menahan tawanya 
melihat wanita disampingnya yang bekerja padanya itu 
berani mengomelinya. Apa dia tidak takut jika dipecat? 

"Jawab aku! Apa kau takut mengatakan yang 
sebenarnya?" tambah Andrea dengan tangan yang mengepal 
Hening beberapa saat. William dan Anna hanya 
menyaksikan pertikaian yang terjadi di hadapannya tanpa 
ada niatan untuk melerai sedikit pun. Bahkan, Anna sesekali 
terkikik melihat pertikaian di hadapannya itu. 

"Jawab aku sialan!" ujar Andrea sembari memberikan 
tatapan tajam pada lelaki di sampingnya itu 

"Sudahlah. Hentikan perbuatanmu, wanita jadi-jadian. 
Jason tidak akan mengatakan apa pun padamu" ujar William 
tiba-tiba sembari terus melahap makan malamnya, menatap 
Andrea sekilas sembari mengunyah 

"Wanita jadi-jadian? Apa maksudmu?!" 

Lelaki di hadapannya itu mengabaikan Andrea, tetap 
melahap makan malamnya. Sedangkan Anna, mengalihkan 
tatapannya pada suaminya itu, beralih menatap Andrea. 

"Dia hanya bergurau" ujar Anna mencoba untuk 
meredekan emosi sahabatnya itu 

"Apa seburuk itu selera humornya?" 
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Wanita bernama Andrea itu melempar sendok dan garpu 
yang ia pegang. Menatap mereka bertiga satu per satu dengan 
kedua sorot matanya yang mengerikan. 

Melepas sepatu tuan besarnya itu dan melemparnya 
tepat mengenai paha lelaki itu. 

"Terima kasih untuk makan malamnya. Permisi" 



Bagian Dua Puluh 


Deru napas terdengar, memecah keheningan yang tengah 
terjadi. Mobil bewarna biru itu terus melaju, membelah 
padatnya jalan. Sang sopir terus melaju, sambil sesekali 
berhenti karena lampu lalu lintas yang berubah bewarna 
merah. 

Gadis yang tengah terduduk di kursi penumpang itu 
tertidur pulas, bahkan ia sampai mengeluarkan air liur. Tapi 
ia tak terlalu menghiraukannya. Andrea memutar kepalanya, 
masih dengan air liur yang mengalir deras. 

Tiga puluh menit telah berlalu, mobil bewarna biru yang 
bertuliskan 'taksi' itu telah sampai tujuan. 

Lelaki berkumis itu menoleh ke belakang, melihat Andrea 
yang tengah tertidur pulas bahkan ia terlihat menikmati alam 
mimpinya itu. Sang sopir enggan untuk membangunkannya, 
takut jika mengganggu kenyamanan penumpangnya itu. 
Namun apa boleh buat, jika mereka telah sampai tujuan. 

Jemari lelaki berkumis itu terulur untuk menyentuh paha 
wanita itu, menggoyangkannya pelan dan seketika gadis 
bernama Andrea itu mengerjapkan kedua manik matanya. 

Gadis itu memutar tubuhnya sembari menguap. Kedua 
manik matanya pun saling terbuka, mengedarkan 
pandangannya ke seluruh penjuru dan betapa terkejutnya ia 
ketika melihat lelaki berkumis yang tengah menatapnya 
dengan kedua alis yang terangkat. 
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Andrea menegakkan dirinya, merapikan baju serta 
rambutnya yang ia yakini sangat berantakan. 

"Kita sudah sampai, mbak" ujar pria berkumis tebal itu 
sesaat setelah Andrea benar-benar sadar 

Andrea mengalihkan tatapannya pada hamparan pasir 
bewarna putih itu, kembali menatap pria berkumis tebal itu 
dengan senyum simpul yang tercetak di wajahnya. Jemarinya 
yang lentik itu terulur untuk mengambil dompet dari tas yang 
berada di sampingnya itu, mengambil selembar uang seratus 
ribuan dan memberikannya pada pria berkumis tebal itu. 

"Terima kasih, pak" ujarnya dengan senyum simpul yang 
tercetak di wajahnya, mengambil tasnya dan keluar dari 
mobil bewarna biru itu. 

Terpaan angin pantai menerpa tubuh wanita itu. Andrea 
menghirup napas panjang, memejamkan kedua manik 
matanya sejenak. 

Kedua manik matanya yang bewarna hitam legam itu 
terbuka lebar, melangkahkan kedua kaki jenjangnya 
mendekati bibir pantai. 

Kedua lengannya terlentang, senyum lebar tercetak 
diwajahnya memperlihatkan deretan giginya yang bewarna 
putih itu. Kedua manik matanya menyipit, tertarik akibat 
senyum lebarnya itu. 

Andrea kembali melangkah, mencari tempat yang kosong 
untuk menaruh tas yang sedari tadi berada di pundaknya itu. 

Tak jauh dari tempatnya berdiri, terdapat seorang wanita 
seusia dirinya yang menyewakan tikar. Andrea berlari 
menghampiri wanita yang tengah membawa tikar itu sembari 
menawarkannya kepada para pengunjung. 

"Mbak!" teriak Andrea dari kejauhan, membuat wanita 
itu menoleh ke asal suara tersebut 
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"Boleh saya sewa tikarnya?" tanya Andrea sembari 
menetralkan detak jantungnya serta deru napas yang 
memburu 

Wanita di hadapannya itu mengangguk sembari 
tersenyum pada Andrea. "Boleh, mbak. Silahkan" ujarnya 
sembari memberi salah satu tikar yang ia pegang sejak tadi 

"Berapa harganya?" 

"Dua puluh ribu" 

Jemarinya yang lentik itu kembali terulur untuk 
mengambil dompet bewarna hitam yang berada di dalam tas 
itu. Mengambil selembar uang dua puluh ribuan dan 
memberikannya kepada wanita di hadapannya itu. 

"Terima kasih, mbak" 

Wanita di hadapannya itu meninggalkan Andrea seorang 
diri, kedua sorot matanya teralih melihat wanita itu pergi 
meninggalkan dirinya. Andrea segera mencari tempat yang 
kosong untuk menggelar tikar yang tengah ia jinjing itu. 

Kaki jenjangnya itu berjalan menyusuri hamparan pantai 
nan indah itu. Terus menerus terpaan angin menyapa dirinya, 
membuat Andrea tersenyum melihatnya seakan semua 
beban yang selama ini ia lalui telah hilang begitu saja. 

Kedua kaki jenjangnya terhenti, menaruh tikar yang sejak 
tadi ia jinjing. Kedua manik matanya mengedar ke seluruh 
penjuru, melihat betapa ramainya pantai di akhir pekan. 
Memang seperti itulah tempat wisata yang selalu ramai 
pengunjung di akhir pekan, seperti yang Andrea lakukan saat 
ini. 

Jemarinya yang lentik itu terulur untuk menggelar tikar, 
menaruh tasnya sembari mendaratkan bokongnya. 

Terpaan angin yang kencang terus menyapa dirinya, 
membuat rambutnya yang tergerai itu bergerak kesana- 
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kemari. Kedua manik matanya terus mengedar, senyum 
simpul tercetak di wajahnya. 

Jemarinya yang lentik itu terulur untuk mengambil 
sebuah kamera miliknya yang bewarna hitam itu. Mulai 
menyeting kameranya itu dan mulai mengambil beberapa 
foto untuk ia simpan. Biasanya ia akan memilih foto yang 
paling bagus dan ia akan mencetaknya, setelahnya Andrea 
akan menaruh foto tersebut ke dalam album yang ia punya. 

Sudah lama Andrea mulai menekuni hobinya itu. Sejak ia 
duduk di bangku SMA, Andrea sudah memulai hobinya itu 
bersama ayahnya karena memang ayahnya-lah yang 
memperkenalkan dunia photography padanya. Dan kamera 
yang berada di genggamannya sekarang adalah kamera 
pertama dan terakhir pemberian ayahnya. 

Gadis bernama Andrea itu memang sudah merencanakan 
hal ini sejak kejadian waktu itu. Kejadian dimana sahabatnya 
berhasil membuatnya merasa malu dan mendapat ejekan 
dari suami sahabatnya. Dan karena hal itu pula, ia jadi tidak 
percaya dengan semua orang. Entah mengapa, ia tak bisa 
menceritakan betapa kesalnya ia pada saat itu baik pada Rian 
maupun pada Aletha. 

Sejak saat itu pula, Andrea menjadi wanita pendiam, 
bahkan lebih pendiam dari pada sebelumnya. Beberapa hari 
terakhir ia juga tidak pernah menghubungi Aletha, padahal 
hal itu sudah menjadi kegiatan rutin yang selalu ia lakukan. 

Rian sempat bingung dengan perubahan sikap temannya 
itu. Ia pernah bertanya langsung pada Andrea tentang apa 
yang tengah terjadi padanya, namun sayang Andrea enggan 
untuk menjawab. Ia lebih memilih untuk pergi meninggalkan 
Rian dari pada harus menjawab pertanyaan itu. 
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Sejak saat itu pula, Andrea menjaga jarak dengan Jason. 
Ia selalu menghindar ketika sorot matanya menangkap 
sesosok pria menyebalkan itu. Dan secepat mungkin, Andrea 
berlari meninggalkan lelaki menyebalkan itu. 

Entah mengapa, hari-harinya yang suram kini semakin 
suram. Seakan sudah tidak ada kebahagiaan sedikit pun yang 
ia dapat. 

Sekarang sudah pukul enam sore, sudah setengah jam 
lebih Andrea asik dengan hobinya itu, Jemarinya yang lentik 
itu bergerak, melihat beberapa foto yang ia ambil beberapa 
saat yang lalu. Dan ternyata, semua hasilnya sangat 
memuaskan. Ya, setidaknya hanya hal itu yang bisa ia lakukan 
untuk mendapatkan sedikit kebahagiaan itu. 

Andrea mematikan kamera bewarna hitam itu, kembali 
menatap hamparan pasir yang masih ramai membuatnya 
tidak merasa kesepian. 

"Apa kau selalu sendirian, nona?" 

Suara bariton yang terdengar asing di telinganya itu 
mampu membuatnya bangun dari lamunan, menoleh ke asal 
suara tersebut dengan tatapan penuh tanya. Kedua sorot 
matanya menatap lelaki yang kini tengah duduk tepat di 
sampingnya, menatap kedua manik matanya dengan senyum 
simpul yang tercetak di wajahnya. 

"Maaf, tuan. Apa kau berbicara denganku?" 

Lelaki itu terus menatap Andrea dengan lekat, 
mengaggumi wanita di sampingnya itu untuk beberapa saat. 
"Tentu. Jika tidak denganmu, lantas aku berbicara dengan 
siapa? Hantu?" ujarnya mencoba mencairkan suasana 

Andrea terkekeh mendengarnya. Sepertinya lelaki di 
sampingnya memiliki selera humor yang receh, namun disaat 
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yang sama ia merasa jika lelaki di sampingnya itu tidak akan 
menyakiti dirinya. 

"Mungkin saja kau seorang indigo" jawab Andrea 
sekenanya sesaat setelah ia terkekeh pada lelaki itu 

"Tentu saja tidak, nona. Aku bukanlah manusia spesial" 
ujar lelaki itu sembari membetulkan posisi duduknya, 
menghadap ke arah Andrea 

"Perkenalkan, aku Juan" lanjutnya sembari mengulurkan 
lengannya 

"Andrea" ujar wanita yang berada di hadapannya itu 
sembari berjabat tangan 

"Nama yang cantik, seperti orangnya" ujar lelaki itu 
masih dengan senyum simpul yang tercetak di wajahnya yang 
tampan itu 

"Terima kasih. Kau orang pertama yang mengatakan aku 
cantik" 

"Benarkah?" 

Andrea mengangguk mantap dengan senyum simpul 
yang tercetak di wajahnya 

"Apa para lelaki tidak pernah menyadari jika kau cantik? 
Sepertinya mereka semua buta" ujar lelaki bernama Juan itu 
sembari terkekeh geli 

Keheningan menyelimuti mereka, tidak ada yang 
mengucapkan sepatah kata pun. Baik Andrea maupun Juan. 
Kedua masih asik dengan pikiran masing-masing. 

"Juan" 

"Ya?" 

"Apa boleh aku berteman denganmu?" 

Lelaki bermanik mata biru terang itu mengalihkan 
tatapannya pada Andrea, menatap wanita di sampingnya 


141 



dengan senyum lebar yang tercetak jelas di wajahnya. "Tentu. 
Kau boleh menjadi temanku, Andrea" 

"Benarkah?" tanya Andrea antusias membuat Juan 
mengangguk mantap padanya 

"Tapi, mengapa kau langsung percaya padaku? Apa kau 
tidak takut denganku, Andrea?" 

Andrea menghela napas panjang, menatap taburan 
bintang yang menyinari gelapnya malam. "Tidak ada yang 
harus aku takutkan di dunia ini" 

"Mengapa kau berkata seperti itu, Andrea? Apa kau ada 
masalah?" 

Andrea menoleh pada Juan, menatap lelaki itu dengan 
mata yang menyipit. "Tidak ada" 

"Kau yakin?" 

Andrea mengangguk mantap, masih menatap kedua 
manik mata biru terang itu dengan seksama. 

"Baiklah. Bagaimana jika aku mengantarmu pulang?" 
"Gratis?" 

"Tentu" 



Bagian Dua Puluh Satu 


"Dari mana saja kau seharian?" 

Suara bariton yang menyebalkan itu kembali menggema 
di telinga Andrea yang tengah membersihkan pantry itu, 
menghentikan aktivitasnya sejenak dan kembali 
mengelap pantry yang masih kotor itu. 

Keheningan terus menyelimuti ruangan itu. Jason masih 
sibuk dengan sarapannya sembari menunggu jawaban dari 
asisten rumah tangganya itu. 

"Andrea, jawab aku!" ujar Jason sembari menaruh sendok 
dan garpu yang berada di tangannya itu 

Rahangnya mengeras, mengalihkan tatapannya pada 
Andrea yang masih membersihkan pantry yang menurutnya 
sudah rapi, bahkan semuanya sudah kinclong. 

Lelaki bermanik mata coklat gelap itu bangkit dari 
tempatnya, berjalan menuju wanita yang masih sibuk 
dengan pantry itu. 

Lengannya terangkat ke udara, meraih lengan Andrea 
membuat wanita itu menghentikan aktivitasnya. 

Tatapan mereka saling bertemu satu dengan yang lain. 
Manik mata hitam legam Andrea dengan manik mata coklat 
gelap itu bersatu, menatap satu sama lain dengan lekat. 

"Jawab pertanyaanku, Andrea" ujar Jason dengan nada 
rendah dan penuh penekanan 
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Wanita bermanik mata hitam legam itu menghela napas 
panjang hingga terdengar oleh Jason, membuat lelaki 
bertubuh jangkung itu menatapnya dengan dahi yang 
berkerut. 

Lengannya terangkat, menjauhkan dirinya dari lelaki 
menyebalkan itu. "Apa pedulimu" ujarnya dan berlalu 
meninggalkan Jason yang masih terdiam 

Keheningan kembali menyelimuti ruangan itu. Jason 
masih terdiam untuk beberapa saat, menatap wanita yang 
berlalu meninggalkannya dengan mata yang menyipit. 

"Apa kau membantahku?" 

Suara itu kembali menggema, membuat Andrea 
menghentikan langkah kakinya, menoleh ke arah Jason 
dengan tatapan tak suka. "Jika kau tidak menyukaiku, pecat 
saja diriku." 

Perkataan itu terlontar begitu saja dari bibir mungil 
wanita yang sudah menghilang dari hadapannya itu. 
Perkataan yang mampu menyulut emosinya. 

Jason masih terdiam. Pikirannya terus berkutat pada 
gadis bernama Andrea itu. Entah mengapa, ia sangat tak suka 
melihat dirinya pulang larut malam. Bahkan, Rian berkata jika 
Andrea diantar pulang oleh seorang lelaki. 

Dan karena hal itu pula, lelaki itu kini tengah tersulut 
emosi. Ditambah dengan perkataan Andrea yang tak enak 
untuk didengar. 

Sudah cukup dengan semua ini. Ia memutuskan untuk 
tidak pergi ke kantor karena ia ingin mengetahui setiap 
gerak-gerik Andrea. 

Jarum jam menunjukkan pukul enam sore. Sudah 
seharian penuh Jason tidak pergi ke kantor, membuat wanita 
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bernama Andrea itu merasa risih seakan ada pasang mata 
yang selalu mengintai setiap gerak-geriknya. 

Beberapa pertanyaan pun mulai berputar di otaknya. 
Pertanyaan yang mampu membuat hatinya dilanda 
kebingungan. 

Bagaimana mungkin tuan besarnya yang amat 
menyebalkan itu menanyakan alasan dia pulang larut malam. 

Ia rasa itu adalah hal yang tidak perlu ditanyakan, selagi 
semua urusan rumah baik-baik saja itu tidak akan menjadi 
sebuah masalah, pikirnya. 

Namun, tidak dengan kenyataan yang selalu tidak sesuai 
dengan pikirannya. Nyatanya, tadi pagi Jason mendesak 
dirinya agar menjawab pertanyaannya. Bahkan, lelaki itu 
sampai meninggalkan sarapannya seakan ia sungguh peduli 
dengan Andrea. Tapi, ia rasa itu hanya hal sederhana untuk 
kembali mengelabui dirinya. 

Sore ini, Andrea telah menyelesaikan semua 
pekerjaannya lebih cepat dari biasanya. Kini, ia baru saja 
keluar dari kamar mandi dengan balutan handuk yang melilit 
di tubuhnya. 

Sebuah senyum merekah di bibirnya, seperti itulah 
dirinya setelah ia berdebat dengan Jason yang ia rasa itu 
adalah hal yang tidak penting. 

Yang terpenting sekarang ialah ia harus segera bersiap 
karena sebentar lagi Juan akan tiba menjemputnya. 

Ia segera meraih sebuah kaus dengan celana panjang 
bewarna putih itu. Memadukan kaus bewarna hitam itu 
dengan jam tangan bewarna putih miliknya. Mengenakan 
semuanya dan meraih dompet dan juga handphone. 
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Jemarinya yang lentik itu terulur untuk menarik 
ganggang pintu. Melangkahkan kakinya menuju pintu utama 
dan segera meninggalkan apartemen Jason. 

Namun, semuanya terhenti ketika lelaki menyebalkan itu 
kembali menampakkan batang hidungnya membuat Andrea 
kembali mendecak kesal. 

"Mau kemana kau?" 

Andrea memutar bola matanya malas, membuang muka 
tak sudi menatap lelaki yang telah membuatnya malu 
dihadapan sahabatnya. "Bukan urusanmu" 

Meninggalkan Jason sembari menabrak bahu lelaki itu. 
Namun, dengan sigap Jason meraih lengan Andrea membuat 
wanita itu kembali menghentikan langkah kakinya. 

"Katakan padaku. Dengan siapa kau pergi?" 

Andrea tersenyum tak simetris ketika kembali 
mendengar pertanyaan tuan besarnya yang seakan sangat 
peduli dengannya. "Bukan urusanmu, tuan besar" 

Andrea meronta, mencoba melepaskan lengannya yang 
berada dalam genggaman Jason. Namun sayang, sekuat apa 
pun ia mencoba, tenaga Jason lebih besar darinya. 

"Biarkan aku ikut" 

Suara bariton itu kembali memekakan telinga, membuat 
Andrea menoleh ke arahnya dengan tatapan tajam seakan tak 
suka dengan semua perkataan tuan besarnya yang ia anggap 
jika semua itu hanyalah omong kosong. 

"Tidak. Kau harus tetap di rumah" 

Lelaki itu menatap Andrea dengan alis yang saling 
bertaut. "Siapa dirimu? Beraninya kau memerintahku" 

"Lantas, siapa dirimu yang berani mencampuri 
privasiku?" 
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"Aku atasanmu dan aku berhak atas apa pun yang 
menyangkut dirimu" ujar lelaki itu penuh penekanan, 
membuat wanita dihadapannya itu memutar tubuhnya 
seratus delapan puluh derajat 

"Tapi, kau tidak berhak untuk ikut campur pada 
kehidupan pribadiku" 

Jason mendecak kesal. Tak pernah ia bayangkan 
sebelumnya jika sesulit ini ia harus berhadapan dengan 
wanita bernama Andrea itu. 

Ia hanya ingin melindunginya, tidak lebih. 

"Katakan saja padaku. Dengan siapa kau pergi?" ulangnya 
membuat Andrea kembali mendecak kesal untuk yang 
kesekian kalinya 

"Kau tidak perlu mengetahuinya, Jason" ujarnya dan 
berlalu meninggalkan Jason karena ia yakin Juan pasti sudah 
datang dan ia tak ingin membuat lelaki itu terlalu lama 
menunggunya. 

Jason masih terdiam, menatap wanita yang baru saja 
berlalu meninggalkannya. Langkah kaki itu mengikuti 
Andrea, berjalan mengekor di belakangnya dengan cara 
mengendap. 

Disana, tepat di depan kedua manik matanya, Andrea 
tengah menemui lelaki bernama Juan. Jason menatapnya tak 
suka, ingin rasanya ia menghantam lelaki yang tengah 
bersama Andrea itu. 

"Apa kau sudah lama menunggu?" 

"Ah, tidak Andrea. Lagi pula, aku baru saja tiba" ujar lelaki 
berambut putih itu sembari tersenyum lebar pada Andrea 

"Baiklah. Lalu, kemana kita akan pergi malam ini?" 

Juan terlihat tengah berpikir, mencari jawaban yang pas 
untuk wanita di hadapannya itu. "Bagaimana kita ke resto 
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yang baru saja buka? Aku dengar makanan disana enak dan 
murah" 

"Apa tempatnya jauh dari sini?" 

"Tidak, juga." 

Andrea terdiam, terus menatap kedua manik mata lelaki 
itu dengan wajah berbinar. 

"Bagaimana? Kau mau?" 
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Bagian Dua Puluh Dua 


Mobil mewah bewarna abu-abu itu menyisir lautan 
kendaraan yang memenuhi jalan. Menjalankan mobilnya 
dengan kecepatan tinggi, mengabaikan semua makian dari 
orang lain yang merasa kesal dengan caranya berkendara 
yang tak tau aturan itu. 

"Juan, kau tidak perlu jalan secepat ini. Kita tidak sedang 
terburu-buru" ujar Andrea memecah keheningan, membuat 
lelaki bernama Juan itu tersenyum tipis 

"Memang seperti inilah bedanya naik mobil biasa dengan 
mobil mewah. Kau akan rugi jika tidak mengendarainya 
dengan kecepatan tinggi, Andrea" jelasnya tanpa menatap 
Andrea sedikit pun 

"Namun, tidak untuk di saat seperti ini, Juan. Kau bisa 
membahayakan dirimu sendiri dan juga orang lain" 

Juan tak menggubris perkataan wanita disampingnya itu, 
bahkan ia semakin melajukan mobilnya dengan kecepatan 
tinggi. 

Andrea mendecak kesal, ketika lelaki berambut putih itu 
mengabaikan dirinya. Seakan tengah diambang kematian, 
gadis itu merapalkan doa. 

Tak jauh dari mobil bewarna abu-abu, sebuah mobil 
bewarna hitam itu juga tengah melajukan mobilnya dengan 
kecepatan tinggi. Berusaha mengejar mobil abu-abu itu, 
karena ia tak ingin kehilangan jejak. 
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Namun, semua tak seperti yang ia bayangkan. Ketika 
pengemudi mobil bewarna abu-abu itu semakin melajukan 
mobilnya dengan cepat seakan ia sadar jika seseorang tengah 
membuntutinya. 

Lelaki itu menatapnya dengan mata yang menyipit, 
rahangnya pun mengeras. Jemarinya menggenggam erat setir 
mobil, menaikkan kecepatannya dan terus berusaha tanpa 
kata menyerah. 

Beberapa saat telah berlalu, mobil yang tengah Andrea 
tumpangi itu kini berhenti di salah satu resto yang cukup 
ramai, terlihat dari beberapa mobil yang terparkir di halaman 
resto. 

Juan memarkir mobilnya di salah satu tempat yang masih 
kosong. Melepaskan sabuk pengaman, mengalihkan 
tatapannya pada Andrea yang terdiam tanpa berniat 
melepaskan sabuk pengamannya. 

"Andrea" ujar Juan memanggil gadis itu, memberi jeda 
sebelum ia kembali melanjutkan perkataannya. "Apa kau tak 
mau turun?" 

Gadis itu menggeleng pelan sembari terus menatap 
jalanan melalui jendela yang berada di samping lengannya. 

Juan menghela napas panjang, mengusap wajahnya 
kasar. "Aku minta maaf telah mengabaikan perkataanmu" 
ujarnya sembari menyentuh pundak Andrea, membuat 
wanita itu menoleh ke arahnya 

"Tapi, memang seperti itulah caraku berkendara. Jadi, 
kau tidak perlu terkejut jika aku akan selalu seperti itu" 
lanjutnya, meraih jemari Andrea dan mengelusnya dengan 
lembut 

Andrea masih terdiam, menatap jemarinya yang tengah 
terpaut dengan lelaki di sampingnya itu. Kedua manik 
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matanya bergerak, mengalihkan tatapannya pada Juan yang 
tengah terdiam dengan mimik wajahnya merasa bersalah. 
"Tak apa. Aku memaafkanmu, Juan" 

Lelaki itu menatap Andrea dengan mata yang berbinar, 
senyum miring tercetak jelas di wajahnya yang rupawan itu. 
Seakan tak percaya jika semudah itu mendapatkan maaf 
darinya. "Benarkah? Kau memaafkanku?" 

Andrea mengangguk dengan senyum simpul yang 
tercetak diwajahnya. "Tentu, karena kau temanku, Juan" 

"Baiklah. Jika begitu, mari kita turun, aku akan 
mentraktirmu malam ini" ujar Juan sembari melepaskan 
jemarinya yang melekat pada Andrea 

Andrea mengangguk mantap, mengalihkan tatapannya 
pada pintu mobil dan segera keluar. Begitu juga dengan Juan, 
yang keluar dan menghampiri Andrea yang tengah 
merapikan baju dan rambutnya yang berantakan. 

Juan melingkarkan lengannya pada pinggang Andrea, 
membuat wanita itu memekik terkejut. Tatapannya beralih 
pada Juan, menatap lelaki itu dengan tatapan risih. Tak perlu 
mengeluarkan sepatah kata pun, Andrea segera melepaskan 
lengan Juan yang melingkar pada pinggangnya itu. 

Wanita itu mengambil langkah panjang, meninggalkan 
Juan yang tengah mendecak kesal. 

Juan menghentikan langkah kakinya ketika kedua manik 
matanya yang bewarna biru itu menangkap mobil yang sudah 
ia hapal. 

Itu mobil Jason, musuh bebuyutannya. 

Lelaki itu terus menatap mobil bewarna hitam yang 
parkir tak jauh dari tempatnya berdiri. Kedua manik matanya 
menyipit, menajamkan pandangannya dan meyakinkan 


151 



dirinya bahwa orang yang tengah duduk di balik kemudi itu 
adalah Jason. 

Dan ternyata benar saja, jika mobil itu milik Jason. 

Juan tersenyum miring, masih setia menatap mobil 
bewarna hitam itu. 

Sedangkan Andrea, menghentikan langkah kakinya 
ketika ia tak mendapati Juan berada di dekatnya. Wanita itu 
masih setia terdiam di dekat pintu resto. 

"Juan, apa yang kau lakukan?" teriaknya membuat lelaki 
bernama Juan itu mengalihkan tatapannya pada Andrea 

Meninggalkan tempat itu dan menghampiri Andrea. 
"Tidak. Aku hanya tengah melihat mobil mewah itu. Aku ingin 
memilikinya" ujarnya sembari menunjuk mobil hitam milik 
Jason 

"Ah, aku kira kau ada masalah" ujar Andrea sembari 
mengangguk 

"Baiklah. Sebaiknya kita segera masuk, Andrea" ujar Juan 
sembari meraih lengan Andrea dan menariknya untuk segera 
masuk ke dalam resto 

Suara dentuman sendok dan garpu terdengar, 
memperlihatkan jika resto yang baru buka itu ramai. Andrea 
mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru, begitu juga 
dengan Juan yang tengah mencari meja kosong. 

"Bagaimana jika kita duduk disana? Aku rasa tempatnya 
cukup nyaman" ujar Andrea sembari menunjuk salah satu 
meja yang masih kosong 

Juan mengangguk mantap, kembali menarik lengan 
Andrea menuju salah satu meja yang masih kosong, yang 
ditunjuk oleh Andrea beberapa saat yang lalu. 
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Lelaki berambut putih itu menarik kursi untuk Andrea 
dengan senyum tipis yang tercetak di wajahnya. "Silahkan, 
manis" 

Andrea tersenyum tipis, membalas Juan. 

Lelaki bermanik mata biru terang itu melambaikan 
jemarinya ke udara, membuat salah satu pelayan datang 
menghampiri mereka. 

Juan dan Andrea segera memesan makanan yang menjadi 
incaran mereka,Andrea memesan salah satu makanan yang 
menjadi ciri khas resto tersebut. Pelayan itu pun segera 
menulis pesanan mereka dan melesat meninggalkan kedua 
insan itu. 

Keheningan kembali menyelimuti mereka, Juan yang 
masih bertanya-tanya tentang keberadaan Jason dan Andrea 
yang tengah melamun. 

"Andrea" 

Suara bariton itu kembali memekakan telinga, membuat 
Andrea bangun dari lamunan sembari membetulkan posisi 
lengannya yang merosot. 

"Apa kau memberitahu Jason kemana kau akan pergi?" 

Andrea menggeleng. "Tidak. Aku tidak mengatakan apa 
pun pada lelaki menyebalkan itu" 

Juan tampak mengangguk, sembari terlihat berpikir. 
Sedangkan Andrea, ia tengah menatp lelaki di hadapannya 
penuh tanya. 

"Juan, apa kau mengenal Jason?" tanyanya tiba-tiba 
membuat lelaki berambut putih itu tersentak kaget 

"Uhm" 

"Ya, dia rekan bisnisku" 

Andrea terlihat mengangguk setelah mendengar 
pernyataan yang keluar dari bibir lelaki di hadapannya itu. 
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"Lalu, bagaimana kau tau jika aku memiliki hubungan dengan 
Jason?" 

Lelaki bernama Juan itu kembali dibuat bingung oleh 
wanita di hadapannya. Ia harus berpikir kembali, mencari 
jawaban yang pas untuk menjawab pertanyaan temannya itu. 

"Jason sering menceritakanmu dan mengatakan bahwa 
kau adalah wanita yang sangat bandel" ujarnya disertai 
kekehan 

Perkataan Juan mampu membuat emosi Andrea tersulut, 
padahal Juan hanya mengatakannya dengan enteng, tak ada 
beban sedikit pun. Bahkan, lelaki itu terkekeh saat 
mengatakannya. 

Namun, tidak bagi Andrea. Ia sudah muak dengan semua 
tingkah dan perilaku tuannya yang ia anggap sudah diluar 
batas itu. 

"Benarkah ia mengatakan hal itu padamu, Juan?" 

Juan mengangguk sembari menyeruput minuman yang 
baru saja diantar oleh salah satu pelayan. 

"Apa dia mengatakan hal yang lebih parah lagi, Juan?" 

Lelaki itu menghentikan aktivitas menyeruput 
minumannya itu, meneguknya sembari mengalihkan 
tatapannya pada Andrea. 

"Ia juga berkata bahwa kau tidak pandai membersihkan 
rumah. Masih kotor" 

Lagi, emosi Andrea semakin memuncak setelah 
mendengar pernyataan Juan yang kedua. 

"Dasar, berengsek!" ujarnya sembari menggebrak meja 
dengan tangan yang mengepal 

Juan tersentak keget untuk yang kedua kalinya ketika 
Andrea menggebrak meja, membuat beberapa pengunjung 
mengalihkan tatapannya pada mereka. 
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"Andrea, tenanglah. Kontrol emosimu" ujar Juan sembari 
menggenggam jemari Andrea yang mengepal 

"Permisi, ini makan malamnya" ujar seorang pelayan 
secara tiba-tiba, membuat kedua insan itu tersentak kaget 
Pelayan lelaki itu menaruh makanan dihadapan Andrea 
dan juga Juan, meninggalkan mereka. 

"Lupakan saja perkataan Jason, Andrea. Lebih baik kau 
habiskan makan malammu" 

Juan tersenyum melihat Andrea yang mulai melahap 
makan malamnya. Senyum miring tercetak jelas di wajahnya. 
Semudah itukah membuatmu membenci lelaki itu? 


UJ 



Bagian Dua Puluh Tiga 


Lelaki itu tengah terduduk di kursi kebesarannya, 
memainkan laptopnya dengan seksama seakan ia tak ingin 
diganggu oleh siapa pun. 

Tok 

Tok 

Tok 

Suara ketukan pintu berhasil memecah keheningan yang 
menyelimuti ruangan tersebut. Tak perlu menunggu lama 
hingga akhirnya seorang lelaki datang menghampirinya. 

"Permisi, tuan" 

Lelaki itu masih berkutat pada laptop bewarna silver itu, 
enggan menatap lelaki yang kini tengah berdiri tepat di 
hadapannya. 

"Apa yang kau dapat?" 

Lelaki di hadapannya itu meneggakkan tubuhnya. "Jason 
tak ingin Andrea tersakiti, tuan" ujar lelaki berbalut jas itu 

Juan mendongakkan wajahnya, menatap lelaki itu dengan 
lekat. "Mengapa? Apa dia menyukai Andrea?" 

Lelaki di hadapannya itu menggeleng. "Tidak. Ia merasa 
bersalah setelah menabrak kedua orang tua wanita itu hingga 
tewas" 

Dahi lelaki berambut putih seperti salju itu berkerut, 
terlihat tengah mencerna setiap perkataan yang keluar dari 
bibir lelaki di hadapannya itu. 
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"Apa maksudmu?" 

"Jason telah membunuh kedua orang tua Andrea saat itu, 
tepat ketika wanita itu bersama dengannya. Sebenarnya, 
belum terlambat untuk menyelamatkan kedua orang tua itu, 
hanya saja Tuan Jason memang tak berniat untuk 
membantunya dan memilih membiarkan kedua orang tua itu 
hingga tewas" jelasnya membuat Juan mengangguk 

"Jason juga sangat menyesal dan ingin menebus 
semuanya dengan memberikan perlindungan yang cukup 
untuk wanita itu" lanjutnya semakin membuat Juan mengerti 
dengan semua situasi yang tengah ia hadapi sekarang 

Juan menyenderkan tubuhnya, menatap lelaki di 
hadapannya dengan mata yang menyipit. "Apa Andrea tau 
jika penyebab kematian kedua orang tuanya adalah Jason?" 
tanyanya sembari menaruh dagunya pada jemarinya 

"Tidak. Jason selalu berusaha untuk menutupi semuanya 
karena ia tak ingin dipenjara" jawab lelaki itu sembari 
menggeleng 

Untuk yang kesekian kalinya, Juan mengangguk seakan 
sungguh mengerti semua kebusukan Jason yang ia tutupi. 
"Apa ada informasi lain?" tanya lelaki bermanik mata biru 
terang itu 

Lelaki di hadapannya kembali menggeleng untuk yang 
kesekian kalinya. 

"Baiklah. Jika begitu, terus cari informasi tentang Jason 
dan wanita itu. Aku ingin semuanya dengan jelas dan rinci" 
ujar Juan sembari menarik kursi kebesarannya mendekat 
pada meja 

"Baik, tuan" ujar lelaki itu dan melesat meninggalkan 
Juan 
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Sebuah senyum tak simetris tercetak di wajahnya 
tampannya sesaat setelah lelaki tangan kanannya itu 
menghilang dari hadapannya. Seakan ia telah menemukan 
sebongkah emas yang sejak dulu ia cari. 

Ternyata banyak kebusukan dalam dirimu, Jason 


Plak 

Wanita itu melempar kanebo yang berada di tangannya 
tepat mengenai kaca mobil mewah itu. Andrea mendesah 
kesal, ketika Rian berkali-kali mengganggu dirinya. 

"Hentikan, Rian. Jika kau kembali mengejekku, aku tidak 
akan membantumu lagi!" ujarnya disertai tatapan tajam 

Namun, tidak bagi Rian. Lelaki itu kini hanya terkekeh 
geli melihat mimik wajah Andrea yang amat jelek itu. Bahkan, 
ia semakin ingin menggoda temannya itu. 

"Aku tidak peduli. Lagi pula, siapa yang memintamu 
membantuku, Andrea?" tanya lelaki itu sembari terus 
mengelap mobil yang masih basah itu 

"Pak Rama" jawab Andrea ketus, membuat Rian 
menghentikan aktivitasnya. 

"Pak Rama?" tanya Rian dengan dahi yang berkerut, 
sedang Andrea menghentikan aktivitasnya ketika Rian 
terdiam 

Andrea mengangguk dengan bibir mengerucut. "Ada 
apa?" tanyanya setelah melihat Rian terdiam cukup lama 

"Apa dia datang kemari?" 

Andrea mengangguk dan melanjutkan mengelap kaca 
mobil. "Ya, tadi pagi aku melihatnya tengah berbincang 
dengan Tuan Jason" 

"Benarkah? Apa yang mereka bicarakan?" Rian berjalan 
mendekati Andrea, membuat wanita itu menghentikan 
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aktivitasnya ketika menydari jika temannya itu kini tengah 
berdiri tepat di sampingnya. 

Andrea mengedikkan bahunya, menatap Rian melalui 
pantulan kaca mobil. "Apa pun yang mereka bicarakan, itu 
bukan urusan kita, Rian" ujarnya dan kembali melanjutkan 
aktivitasnya. 

Lelaki berambut hitam legam itu mendecak kesal. "Itu 
hanya menurutmu saja" gumamnya sembari melanjutkan 
aktivitasnya. 

Andrea menghentikan kegiatannya sejenak, kembali 
menatap Rian dengan raut wajah penuh tanya "Apa 
maksudmu, Rian?" 

Lelaki itu terdiam ketika Andrea melontarkan 
pertanyaan itu padanya, seakan ia tak mendengar apa yang 
dikatakan oleh Andrea. Bahkan, ia berlalu meninggalkan 
Andrea, mengelap mobil di sisi yang lain. 

Andrea menatap Rian penuh tanya, salah satu alisnya 
terangkat. Kedua kaki jenjangnya itu tertuntun untuk 
menghampiri Rian, memutar tubuh lelaki itu empat puluh 
lima derajat membuat kedua manik mata hitam legam itu 
saling beradu. 

"Apa maksudmu, Rian?" ulangnya, namun lelaki itu masih 
terdiam, enggan untuk menjawab pertanyaan Andrea yang ia 
rasa itu dapat membongkar rahasianya. 

"Rian" ujar Andrea sembari mengguncangkan tubuh 
lelaki berambut hitam legam itu namun tetap saja, ia tak 
kunjung bicara membuat Andrea semakin kesal akan 
tingkahnya. 

"Sudahlah, lupakan saja pertanyaanku, Rian. Aku lelah 
bicara denganmu" ujarnya dan berlalu meninggalkan lelaki 
itu, membuatnya dapat bernapas lega 
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"Hampir saja, keceplosan" gumamnya sembari mengelus 
dada 

Andrea mendecak kesal, kembali melempar kanebo yang 
berada di tangannya mengenai body mobil. Kedua manik 
matanya menyipit, menatap Rian penuh curiga. Ia masih ingin 
tau mengenai maksud dari perkataan Rian beberapa saat 
yang lalu. Dan ia sangat yakin jika Rian menyembunyikan 
sesuatu darinya. 

Jemarinya yang lentik itu terulur untuk mengambil 
kanebo yang jatuh, kedua manik matanya tak sengaja melihat 
sepasang sepatu yang berjalan menjauhi mobil dan ia sangat 
yakin jika itu adalah Rian. 

Andrea segera menegakkan tubuhnya setelah ia 
mendapatkan kanebo yang baru saja ia lempar beberapa saat 
yang lalu. Kedua manik matanya menangkap sosok temannya 
yang tengah berlari menuju dua orang yang ia yakini jika itu 
adalah Pak Rama dan Jason. 

Karena rasa keingin tahuannya yang sangat tinggi, 
Andrea memutuskan untuk menghampiri Rian, entah apa 
yang akan ia lakukan disana. 

Gadis itu terdiam tepat ketika ia menghentikan langkah 
kakinya, mengamati satu persatu dari tiga lelaki itu. Anehnya, 
ketiga lelaki itu terdiam tepat ketika Andrea datang. 

"Mengapa kalian terdiam?" 

Suaranya yang cempreng itu berhasil memecah 
keheningan. Jason mengalihkan tatapannya pada Andrea, 
menatapnya tak suka. 

"Mengapa kau ada disini?" tanya Rian bergumam yang 
dapat didengar oleh Andrea 

Gadis itu menoleh ke samping, menatap lelaki yang kini 
menjadi temannya itu. "Memangnya ada apa? Apa aku 
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menganggu?" jawabnya bertanya membuat Rian mendesah 
kesal 

"Kau sangat menganggu, Andrea" sahut Jason, membuat 
Andrea menoleh ke arahnya dan memberikan tatapan tajam 
padanya. 

Kedua manik matanya menyipit, menatap dengan sinis 
lelaki menyebalkan itu. "Benarkah? Tapi aku rasa. Pak Rama 
dan Rian tidak merasa terganggu dengan kehadiranku" 
ujarnya dengan senyum tak simetris. 

Jason membalas Andrea dengan tatapan tak suka, kedua 
manik matanya menyipit, saling beradu. Hening. Pak Rama 
dan Rian tengah menatap kedua insan itu penuh tanya. Jason 
yang biasanya terlihat garang itu kini malah seperti 
kekanakan yang tak mau mengalah dengan Andrea yang 
notabene agak resek. 

"Jadi, Tuan Jason tengah mempersiapkan perjalanan 
bisnis" suara itu memecah keheningan, membuat Andrea dan 
Jason menghentikan aktivitasnya. 

"Dan kau tetap menjaga apartemen" lanjut Pak Rama 
sembari menatap Andrea 

"Saya, pak?" 

Pak Rama mengangguk sumringah 

"Lalu, apa Rian juga tetap disini?" 

Pak Rama masih tersenyum. "Tidak, Rian akan ikut 
dengan Tuan Jason. Ia akan tetap menjadi sopir pribadinya 
selama di New York" jelas Pak Rama membuat bibir Andrea 
mengerucut seketika 

Andrea menatap Rian dengan bibir yang mengerucut, 
seakan tak ingin kehilangan lelaki itu. "Apa kau sudi ikut 
dengan lelaki menyebalkan ini, Rian?" 
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Kedua manik mata Rian terbuka lebar, ketika Andrea 
secara terang-terangan mengatakan jika Jason adalah lelaki 
menyebalkan. 

"Andrea, jaga bicaramu. Kau bisa dipecat jika berkata 
seperti itu" ujar Rian mengingatkan 

Andrea kembali mendecak kesal untuk yang kesekian 
kalinya. "Untuk apa kita membicarakan seseorang dari 
belakang. Lebih baik, aku mengatakan langsung pada orang 
yang bersangkutan biar ia introspeksi diri" jawab Andrea 
sekenanya, kembali mendapat tatapan tajam dari Jason 

"Lalu, apa yang kau inginkan?" lelaki menyebalkan itu 
buka suara, menundukkan wajahnya dan menatap kedua 
manik mata Andrea dengan lekat 

Andrea terlihat tengah berpikir, dan seketika sebuah 
senyum lebar tercetak di wajahnya. 

"Biarkan aku ikut denganmu" 
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Bagian Dua Puluh 
Empat 


New York 

Andrea kembali membuka kedua manik matanya, ketika 
ia hampir saja tertidur. Menepuk kedua pipinya sembari 
menggeleng, berharap dapat mengusir rasa kantuk yang 
menghantui dirinya 

Wanita itu masih terdiam sejak beberapa jam yang lalu, 
ketika Rian dan Jason secara bersamaan meninggalkan 
dirinya di mansion ini. Mansion yang cukup luas namun sepi. 

Sejak beberapa jam yang lalu juga, ia membaca sebuah 
novel yang kini berada di hadapannya. Rian meninggalkan 
novel itu padanya dan berharap jika novel itu mampu 
menghilangkan rasa bosan pada dirinya. 

Namun, itu semua tidak berpengaruh bagi Andrea, 
wanita yang anti baca itu memilih untuk merebahkan dirinya 
dari pada membaca novel yang hampir setebal kamus itu. 
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Jemarinya yang lentik itu melempar novel bergambar 
sepasang kekasih itu, merebahkan dirinya sembari 
merasakan betapa lembutnya seprei, mengambil guling dan 
memeluknya dengan erat seakan tak ingin kehilangan guling 
yang masih besar itu. 

Hampir seharian penuh ia terkurung di tempat ini, 
tempat asing yang sama sekali tidak pernah ia kunjungi. Dan 
ia merasa amat menyesal membuat keputusan untuk ikut 
dengan Jason ke New York, karena nyatanya ia tetaplah 
terkurung. 

Jason berpesan pada dirinya jika ia tidak boleh keluar 
rumah sebelum ia mendapat ijin dari Jason. Karena lelali itu 
takut jika Andrea tak tau jalan pulang. Dan karena alasan itu 
juga, Andrea menurut. 

Begitu juga dengan Rian yang menyarankan dirinya 
untuk tetap berdiam diri di rumah. 

Jarum jam menunjukkan pukul tiga sore, menujukkan 
bahwa sebentar lagi tuan besarnya itu akan pulang. Namun, 
Andrea mengabaikan itu dan tetap melanjutkan alam 
mimpinya. 

Sebuah mobil mewah bewarna hitam itu memasuki 
pekarangan rumah, Rian berada di balik kemudi sedangkan 
Jason tengah terduduk sembari menatap pekarangan 
mansion miliknya. 
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Rian merasa amat senang bisa menjaga Jason, meski 
lelaki itu tidak mengatahui siapa dirinya. 

Mobil bewarna hitam itu berhenti tepat di depan pintu 
rumah. Jason membuka pintu mobil dan meninggalkan Rian 
yang masih duduk di balik kemudi. 

Lelaki itu mengetuk pintu rumah beberapa kali, namun 
nihil tidak ada sahutan sedikit pun dari dalam membuatnya 
mendecak kesal. 

Rian yang melihat hal itu pun segera berlari terbirit-birit, 
menghampiri Jason dan mengambil kunci cadangan dari saku 
celananya. Memutar kunci tersebut sembari mendorongnya. 

Jason segera masuk ke dalam mansion tepat ketika pintu 
bewarna putih itu terbuka lebar. Ia segera berjalan menuju 
kamarnya yang berada di lantai dua dan meninggalkan Rian 
yang tengah menatapnya. 

Lelaki bernama Rian itu berjalan menuju kamar 
temannya, mencari tahu mengapa Andrea tidak membukakan 
pintu ketika Jason mengetuk. 

Dan ternyata dugaannya benar, Andrea tertidur pulas 
dengan novel yang ia berikan berada di lantai. 

Ia sudah menduga jika Andrea tidak akan membaca 
novel best seiler itu. Rian memungut novel romance itu, 
menaruhnya di atas nakas tepat di samping tempat tidur. 
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Kedua manik matanya menatap wanita yang tengah tertidur 
pulas. Menyibakkan rambutnya yang berantakan dengan 
senyum simpul yang tercetak di wajahnya. 

Seorang lelaki baru saja menginjakkan kakinya di kamar 
Andrea. Itu Jason, lelaki berhidung mancung itu tengah 
menatap Rian yang mengelus Andrea. 

Entah mengapa, ia tak suka melihat pemandangan di 
depannya itu. 

Lelaki itu kembali melanjutkan langkah kakinya yang 
sempat tertunda, mengacuhkan Rian yang masih setia 
mengelus Andrea dengan lembut. 

Jason mendudukkan dirinya dirinya tepat di samping 
Rian, menatap lelaki itu dengan tak suka. 

"Rian, bisakah kau meninggalkan kami?" 

Lelaki bernama Rian itu terlonjak kaget ketika suara 
bariton itu menggema di seluruh penjuru ruangan. Kedua 
manik matanya menangkap sosok Jason yang sudah terduduk 
di sampingnya, entah sejak kapan ia sudah berada di 
sampingnya, Rian tidak menyadarinya. 

Rian tersenyum simpul pada Jason. "Tentu, tuan" ujarnya 
sembari mengangguk, berdiri dari ranjang dan berlalu 
meninggalkan mereka. 
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Jason menatap Rian yang telah berlalu, mengalihkan 
tatapannya pada Andrea yang tengah mendengur pelan itu. 
Lelaki itu memiringkan kepalanya, tersenyum geli melihat 
tingkah Andrea diluar batas itu. Air liurnya pun sudah 
membasahi bantal bewarna putih itu. 

Jemarinya yang lentik itu terulur untuk mengguncangkan 
tubuh wanita itu, membuatnya mengerjapkan kedua manik 
matanya. Andrea menguap lebar, mengacak-acak rambutnya 
yang sudah seperti singa itu. 

Kedua manik matanya mengedar, menangkap sosok 
Jason yang kini tengah terduduk di bibir ranjang. 

Gadis itu menggeliat, meregangkan otot-ototnya yang 
terasa kaku. Mendudukkan dirinya sembari menguap, 
menatap lelaki itu dengan mata yang menyipit. 

"Ada apa kau kemari? Apa aku membuat masalah?" 
tanyanya sembari menguap, lagi 

Lelaki itu menjulurkan lengannya, menutup mulut 
Andrea yang tengah menguap dengan jemarinya, membuat 
gadis itu menghindar dan kembali menguap. Menatap lelaki 
itu kesal dan kembali menggaruk rambutnya yang sudah 
berantakan itu. 

Jason menggeleng, melihat perilaku wanita di 
hadapannya itu. 
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"Sudah?" suara bariton itu memecah keheningan, 
membuat Andrea menatapnya penuh tanya dengan dahi yang 
berkerut 

"Apanya?" 

Lelaki itu menggenggam erat lengan Andrea, menariknya 
membuat gadis itu memekik. Andrea berusaha mengikuti 
langkah kaki lelaki di hadapannya itu, mencoba melepaskan 
cekalan lelaki itu. 

"Apa yang kau lakukan? Lepaskan aku, bodoh!" 

Lelaki itu tiba-tiba saja menghentikan langkah kakinya, 
membuat Andrea dengan tak sengaja menabrak 
punggungnya yang menjulang tinggi itu. 

Andrea mendengus kesal, menjauhkan tubuhnya dari 
lelaki pembawa sial itu ketika ia melepaskan lengannya. 
Mengusap dahinya yang terasa sakit itu. 

"Apa kau selalu berkata seperti itu?" 

Andrea mendongak, menatap lelaki itu mengernyit. "Apa 
maksudmu?" 

"Mengataiku bodoh" 
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Entah mengapa, tiba-tiba saja rasa bersalah menghantui 
Andrea. Gadis itu menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, 
menjulurkan lengannya sembari menatap lelaki itu. "Maaf 

Jason mencoba menyembunyikan tawanya, ketika 
melihat betapa menggemaskannya wajah Andrea dengan 
rasa bersalah. Mengulurkan lengannya dan mereka saling 
berjabat tangan. 

Selang beberapa detik, keduanya saling melepaskan 
jemarinya, canggung dengan suasana yang tengah terjadi. 

"Bagaimana jika kau ikut denganku untuk keliling kota? 
Apa kau mau?" suara bariton itu kembali menggema, 
membuat Andrea mendongak dengan dahi yang mengernyit 

"Sekarang?" 

Lelaki itu mengangguk mantap, disusul dengan kepergian 
Andrea menuju kamarnya untuk membenahi dirinya yang 
berantakan. 
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Bagian Dua Puluh 
Lima 


Sore itu, langit tampak cerah. Waktu yang tepat untuk 
kedua insan itu menyusuri kota. 

Andrea mendongak, berputar seratus delapan puluh 
derajat untuk melihat betapa indahnya New York di sore hari. 
Ia tidak pernah menyangka, jika ia akan keluar negeri. 

Semua terjadi dengan tidak sengaja. 

Jason terus memperhatikan wanita yang tengah berjalan 
di sampingnya itu, menatapnya lekat sambil sesekali 
terkekeh geli melihatnya. Ia tak pernah menyangka, jika 
Andrea mempunyai sisi lain yang tak pernah ia ketahui. 

Dan sisi lain itu mampu membuatnya merasa nyaman. 

Semuanya terjadi begitu cepat. Andrea yang baru saja 
menjadi asisten rumah tangga Jason itu kini sudah memiliki 
hubungan yang sangat dekat dengan bosnya itu. Bahkan lebih 
dekat dari Ibu Suri. 

Tapi, ia tak pernah menyadari hal itu. Ia selalu berpikir 
jika Jason tetaplah lelaki yang sangat jauh dengannya, 
menyulitkan dirinya, bahkan sesekali membuatnya 
mengumpat kesal. 
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Namun, untuk saat ini ia tidak begitu memikirkan hal itu. 
Ia masih sibuk dengan dunianya sendiri yang berada di antara 
orang-orang berperawakan besar itu. 

Ia merasa seperti kerdil, pikirnya. Padahal jika ia di 
Indonesia, ia termasuk wanita bertubuh tinggi. Ya, meskipun 
ia tidak setinggi model, setidaknya ia patut bangga akan hal 
itu. 

Wanita itu mulai mengambil beberapa foto, berlari 
kesana-kemari, mencari posisi yang pas dan foto-foto itu akan 
ia posting ke sosial media. Mungkin, ia bisa menyombongkan 
diri sedikit dengan mengatakan pada semua orang jika ia 
pernah ke luar negeri. 

Jason kembali menggeleng untuk yang kesekian, melihat 
betapa excited -nya wanita itu. Lelaki itu memutuskan untuk 
menunggu Andrea di salah satu bangku. 

Cukup lama ia menunggu, hingga akhirnya wanita 
bernama Andrea itu mengedarkan pandangannya ke segala 
penjuru. Mencari sosok Jason yang menghilang secara tiba- 
tiba, ia takut jika lelaki itu meninggalkannya sendirian. 
Andrea tak tau arah, ia tak mau menjadi gelendangan di 
negeri asing ini. 

Ia meneguk salivanya dengan susah payah, terus 
memutari tempat itu, mencari keberadaan Jason yang 
menghilang secara tiba-tiba. Andrea pasrah, ia memutuskan 
untuk duduk di salah bangku, terus terdiam sembari mencari 
keberadaan Jason. 

Jemarinya yang lentik itu menari-nari di atas layar 
ponsel, mencari nama Rian dan berniat untuk 
menghubunginya. Ia sangat yakin, jika Rian cukup mengenal 
New York karena ia pernah bercerita jika Rian sudah sering 
ikut Jason ke luar negeri. 
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Aktivitasnya terhenti saat itu juga, ketika seseorang 
mengambil ponselnya tanpa ijin. Wanita itu mendongak, 
mendapati sosok Jason yang tengah menatap kedua manik 
matanya lekat. 

"Sudah selesai?" 

Andrea mengerjap ketika sosok itu berbicara padanya 
menggunakan Bahasa Indonesia dan ia sangat yakin jika 
lelaki di hadapannya ini adalah Jason yang sesungguhnya. 

Dengan gerakan kilat, wanita itu segera merebut 
ponselnya dari Jason, menatapnya dengan sinis, kesal karena 
lelaki itu meninggalkannya sendiri di tempat asing ini. 

Jason memberikan es krim bewarna merah muda itu 
pada Andrea, membuat wanita itu menatapnya dengan dahi 
yang berkerut. 

"Apa ini?" 

Lelaki itu terus terdiam dengan jemari yang terus terulur, 
memberikan es krim bewarna merah muda itu. 
"Menurutmu?" 

Andrea mendecak kesal, meraih es krim itu dan langsung 
menjilatnya, menikmatinya dengan angin yang terus 
menerpa dirinya. 

"Dari mana saja kau? Aku mencarimu sejak tadi" ujarnya 
sembari terus memakan es krim itu 

Lelaki itu menoleh ke arah Andrea sekilas. "Membeli 
benda itu untukmu" ujarnya singkat dengan tatapan lurus ke 
depan 

"Tapi, aku tidak memintanya" jawab Andrea sembari 
menatap lelaki yang tengah duduk di sampingnya itu 

"Jika kau tidak mau, kau bisa memberikannya padaku" 
ujar lelaki itu, kembali membuat Andrea mendecak kesal 
untuk yang kesekian kalinya 
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Andrea melanjutkan aktivitasnya itu, mengabaikan lelaki 
di sampingnya itu yang tengah terdiam, menatap lurus ke 
depan, mengacuhkan semua hal yang terjadi di sekitarnya. 

Tak butuh waktu lama untuk menghabiskan sebungkus 
es krim bewarna merah muda itu. Andrea mengambil sehelai 
tisu dari tas kecilnya itu, mengelap telapak tangan dan 
bibirnya yang terasa dingin. 

"Terima kasih" 

Suara melengking itu memecah keheningan yang tengah 
terjadi, membuat lelaki yang duduk di sampingnya itu 
menoleh ke arahnya, menatapnya dengan wajah datar. 

"Apa kau mengatakan itu untukku?" 

Andrea mengangguk mantap dengan senyum simpul 
yang tercetak jelas di wajahnya. "Bukankah memang 
seharusnya aku mengucapkan terima kasih padamu?" 

Jason mengangguk, kembali terdiam membuat Andrea 
menggerutu kesal. 

"Apa yang akan kita lakukan sekarang?" Andrea menoleh 
ke arah Jason sekilas, kembali mengamati sekitar yang 
semakin ramai 

"Apa kita akan berdiam diri disini terus seperti patung?" 

Tiba-tiba saja, sebuah tangan kekar kembali meraih 
lengan Andrea, menariknya menuju salah satu cafe yang tak 
jauh dari tempat itu. Kembali membuat Andrea mengernyit 
melihat tingkah laku Jason yang semakin hari semakin aneh. 

Gadis itu hanya terdiam, terus mengikuti ke arah lelaki 
bertubuh jangkung di hadapannya itu. 

Lelaki itu membuka pintu cafe, mencari salah satu tempat 
yang kosong dan segera melepaskan jemarinya yang melekat 
di lengan wanita itu. 
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Salah seorang pelayan menghampiri mereka, memesan 
makanan dan keheningan kembali menyelimuti mereka. 

"Andrea!" 

Suara bariton menggema di seluruh ruangan, membuat 
wanita berkucir kuda itu menoleh ke asal suara tersebut. 

"Juan?" 

Lelaki berambut putih itu segera berjalan menghampiri 
Andrea dan Jason, membuat lelaki bernama Jason itu 
mendengus kesal dengan kedua manik matanya yang 
menyipit. 

"Apa kabar?" tanya Andrea sesaat setelah lelaki bernama 
Juan itu menghentikan langkah kakinya 

"Baik. Kau?" 

"Seperti yang kau lihat, Juan. Kau ingin bergabung?" 
tawar Andrea dengan senyum yang merekah 

"Tentu" lelaki bertubuh jangkung itu mengangguk, 
mendaratkan bokongnya tepat di salah satu kursi di samping 
Andrea. 

Lelaki bernama Juan itu menoleh pada Jason sekilas, 
menatapnya dengan senyum miring. Kedua manik matanya 
beralih pada Andrea, menatap kedua manik matanya dengan 
senyum lebar yang terpancar jelas. 

"Bagaimana jika kau memesan sesuatu? Kita bisa makan 
bersama" ujar Andrea girang 

"Tidak!" lelaki yang tengah terdiam itu membuka suara, 
membuat suasana menjadi tegang seketika. 

Andrea mengernyit, menatap lelaki itu penuh tanya. Ia 
mulai bertanya-tanya pada dirinya mengenai lelaki yang 
menyandang status sebagai bosnya itu. 
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Jika tadi Jason terlihat menikmati semuanya, lantas 
mengapa lelaki itu menjadi sosok yang menyeramkan? Apa 
yang terjadi padanya? 

"Bisakah kau pergi dari hadapan kami, Juan?" 
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Bagian Dua Puluh 
Enam 


Lelaki itu terus terdiam, mengamati setiap sudut. Entah, 
apa yang tengah ia lakukan sekarang. Ia terus terdiam 
seorang diri, tidak ada yang menemaninya. 

"Juan!" 

Suara nyaring itu memekakan telinga, membuat lelaki 
berambut putih itu mendongak, menatapnya dengan senyum 
tipis yang tercetak di wajahnya. 

"Apa kau sudah lama menungguku?" 

Gadis itu dengan riang duduk di hadapan lelaki itu, hanya 
ada meja yang menjadi pembatas di antara mereka. 

"Tidak, aku juga baru sampai" jawab lelaki berambut 
putih itu dengan senyum simpul yang tercetak di wajahnya 

Gadis berambut hitam legam itu mengangguk, menatap 
lelaki bernama Juan itu dengan manik matanya yang 
berbinar. 

Jemarinya yang lentik itu terangkat ke udara, memanggil 
pelayan dan seorang lelaki dengan seragam pelayan datang 
menghampiri mereka. 

Kedua manik matanya bergerak kesana-kemari, melihat 
satu per satu nama-nama menu yang berada dibuku besar itu. 
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"Mas, saya pesan gelato aja satu" ujarnya pada pelayan 
lelaki itu, membuatnya mengangguk dan seketika lelaki itu 
melesat begitu saja. 

Wanita berambut legam itu kembali mengalihkan 
tatapannya pada Juan, menatapnya penuh tanya. 

"Juan, mengapa kau terus terdiam? Apa ada masalah?" 
tanyanya memecah keheningan 

Lelaki di hadapannya yang melamun itu mengerjapkam 
kedua manik matanya, mengalihkan tatapannya pada wanita 
di hadapannya itu. 

"Tidak" jawabnya singkat, membuat wanita di 
hadapannya itu mengernyit dan menatapnya penuh tanya 
"Beneran? Jangan bohong dong, Juan" ujar wanita itu 
menatap lelaki di hadapannya dengan seksama 

"Raut wajahmu tidak bisa membohongiku, Juan" 
lanjutnya dan di detik berikutnya seorang pelayan datang 
menghampiri mereka, menaruh cup gelato itu di atas meja, 
membuat wanita itu mengucap terima kasih dengan senyum 
simpul yang tercetak di wajahnya 

"Jadi, sebenarnya kamu itu kenapa?" tanya wanita itu 
sembari memasukkan sesuap gelato ke dalam mulutnya. 

Juan mendengus kesal, mengacak-acak rambutnya yang 
bewarna putih seputih salju itu. Kedua manik matanya 
menyipit, menatap wanita di hadapannya dengan lekat. 
"Aletha, apa kau menyukai Jason?" 

Pertanyaan itu mampu membuat gadis bernama Aletha 
itu menghentikan aktivitasnya, menatap lelaki bernama Juan 
itu dengan dahi yang berkerut. 

"Dari mana kau tau jika aku menyukai Jason?" jawab 
Aletha bertanya, membuat senyum miring tercetak jelas di 
wajah Juan 
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"Kau tidak perlu mengetahuinya, Aletha. Cukup jawab 
pertanyaanku" ujar lelaki itu dengan nada rendah, 
menyeruput minuman bewarna coklat yang tak jauh dari 
lengannya itu 

"Kau tidak perlu mengetahuinya, Aletha. Cukup jawab 
pertanyaanku" ujar lelaki itu dengan nada rendah, 
menyeruput minuman bewarna coklat yang tak jauh dari 
lengannya itu 

Aletha menggeleng, menatap lelaki di hadapannya 
dengan mata yang menyipit. "Tidak. Aku harus 
mengetahuinya, Juan" 

Lelaki bernama Juan itu menggeram, jemarinya 
mengepal rahangnya pun mengeras. "Jawab saja 
pertanyaanku, Aletha" ujarnya penuh penekanan di setiap 
kata yang keluar dari bibirnya. 

Melihat hal itu, tiba-tiba saja Aletha takut melihat Juan 
bak seorang singa yang siap menerkam dirinya. Gadis itu 
mengangguk mantap sebagai jawaban dari lelaki di 
hadapannya itu. 

"Ya, aku menyukainya" 

Sebuah senyum miring tercetak jelas di wajah lelaki 
bertubuh jangkung itu, menatap Aletha dengan sinis. 
"Baiklah. Aku hanya ingin memastikan hal itu saja." ujarnya 
dan hendak meninggalkan Aletha seorang diri, namun dengan 
cepat wanita yang tengah terduduk di hadapannya itu 
mencekal lengannya. 

"Juan, bisakah kau menemaniku? Sebentar saja" 

"Rian, apa yang tengah kau lakukan pada supku?" 
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Wanita yang tengah berdiri tak jauh dari meja makan itu 
menjerit ketika melihat sosok temannya tengah melahap sup 
yang baru saja ia buat beberapa saat yang lalu. 

Dengan amarah yang membara, Andrea menghampiri 
Rian yang tengah menatapnya dengan wajah rasa bersalah. 
Lelaki itu segera menjatuhkan sendok yang berada di 
tangannya, bangkit dari kursi dan hendak meninggalkan 
tempat itu. 

Namun, dengan cepat Andrea segera meraih lengan lelaki 
itu, menatapnya dengan bersungut-sungut 

"Apa kau mencoba kabur dariku?" 

Rian menggeleng, meneguk salivanya dengan susah 
payah. "Tidak, aku hanya ingin ke toilet" ujarnya mencari 
alasan, berusaha melepaskan lengannya yang berada di 
genggaman Andrea. 

"Lantas, apa yang kau lakukan dengan sup ku?" 

Rian menyengir, membuat Andrea semakin mengeratkan 
jemarinya yang berada di lengan lelaki itu. "Kau tidak bisa 
menipuku semudah itu, Rian" 

Wanita bernama Andrea itu melepaskan jemarinya, 
menatap Rian tak suka, bibirnya yang kecil itu mengerucut 
bak anak kecil yang mainannya baru saja direbut secara 
paksa. 

Langkah kakinya membawanya ke kursi makan, duduk di 
hadapan semangkuk sup yang tinggal separuh itu. 

Rian melihatnya tak tega, betapa lucunya Andrea dengan 
wajah murung seperti itu, pikirnya. Lantas, Rian berjalan 
menghampiri Andrea, berusaha 

mengembalikan mood wanita itu. 

"Bisakah kau tidak mengerucut seperti itu, Andrea? Kau 
terlihat sangat jelek" ujarnya berusaha menghibur Andrea 
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"Sudahlah, Rian. Pergilah. Aku kesal denganmu. Dasar 
pencuri!" ujarnya sarkas, membuat Rian terkekeh geli 

"Aku bukan pencuri, hanya saja aku ingin memastikan 
jika makanan itu aman untukmu" ujarnya membela, 
membuat Andrea melepar tatapan tajam padanya. 

"Aku yang membuat sup ini. Lantas, mengapa aku harus 
meracuni diriku sendiri, bodoh?!" 

"Benarkah? Kau bisa memasak seenak ini" ujar lelaki itu 
heboh, menarik mangkuk yang berada di hadapan Andrea 
dengan pelan, kembali melahap sup itu. 

Andrea yang menyadari hal itu kembali memberikan 
tatapan tajam pada Rian, kedua manik matanya menyipit. 
"Rian, bisakah kau kembalikan supku!" 

Lelaki itu kembali menghentikan aktivitasnya, menaruh 
sendok dan kembali menatap Andrea dengan cengiran lebar 
yang tercetak jelas di wajahnya. 

"Maaf. Tapi aku sungguh lapar, Andrea. Sudah seharian 
penuh aku tidak makan. Tolong kasihanilah diriku" ujarnya 
dengan wajah melas, membuat Andrea memutar bola 
matanya malas. 

"Hentikan omong kosongmu, Rian. Aku tidak suka 
dengan orang yang suka membual sepertimu!" 

Rian yang mendengar ujaran temannya yang cukup 
menohok itu terkejut, bahkan dahinya sampai berkerut 
mendengarnya, berusaha mencerna perketaan gadis 
dihadapannya itu. 

"Aku tidak membual, Andrea. Aku berani bersumpah jika 
aku memang belum makan seharian" ujarnya penuh 
keyakinan, membuat Andrea meliriknya sekilas 

Keheningan menyelimuti mereka, Andrea masih terdiam 
dengan bibir yang mengerucut dan bersedekap dada. 
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Sedangkan Rian, terus menatap wanita dihadapannya itu. 
Berusaha mencari cara agar Andrea tidak marah lagi 
dengannya karena ia sangat yakin, meskipun ia 
mengembalikan sup itu pada Andrea, ia tetap akan marah 
padanya. 

"Andrea" 

"Bagaimana jika sup ini kita bagi dua?" suara bariton itu 
kembali terdengar, kembali membuat Andrea meliriknya 
sekilas. 

Gadis dihadapannya itu hanya mengangguk, masih 
bersedekap dada bahkan ia pun masih terlihat cemberut. 

Lelaki bernama Rian itu mengambil sesendok sup, 
memberikan sup itu pada Andrea. "Buka mulutmu" ujarnya 
semberi menaruh sesendok sup itu tepat di depan bibir 
Andrea 

Andrea yang menyadari hal itu pun terlihat kaget dan 
juga risih. Tidak pernah ada lelaki yang menyuapinya seperti 
ini. Ia bahkan terdiam cukup lama, membuat Rian mendecak 
kesal. 

"Bisakah kau segera melahapnya? Tanganku terasa 
pegal" 

Andrea mengerjapkan kedua manik matanya ketika 
suara bariton itu mampu membuatnya bangun dari lamunan. 
Ia segera melahap sesendok sup itu, mengunyahnya dengan 
perlahan. 

Sekarang, saatnya Rian yang melahap sup itu. 

Sesendok demi sesendok Rian sodorkan pada Andrea, ia 
juga terlihat menurut dan sudah tidak terlihat cemberut 
seperti beberapa saat yang lalu. Mereka bahkan terlihat 
menikmati momen mesra itu. 
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Hingga mereka tidak sadar jika seseorang tengah 
memperhatikan perilaku menjijikkan itu, ia bahkan merasa 
mual saat itu juga. 

"Apa yang tengah kalian lakukan?!" 
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Bagian Dua Puluh 
Tujuh 


Rian dan Andrea menghentikan tingkah konyol tersebut, 
mengalihkan tatapannya pada seorang lelaki yang tengah 
menatap mereka dengan tatapan tajam, seakan tak suka 
melihat pemandangan menjijikkan di hadapannya itu. 

Mereka berdua saling terdiam, menatap Jason yang kini 
berjalan menghampirinya. 

"Apa yang kalian lakukan?!" pertanyaan itu kembali 
terlontar, membuat Andrea mengerutkan dahinya. 

"Apa kau tidak bisa lihat jika kita tengah makan?" jawab 
Andrea bertanya, membuat lelaki bernama Jason itu 
menghela napas panjang 

Lelaki itu menarik kursi yang berada di tengah, berada di 
kedua insan tersebut. Andrea berada di sisi kanannya 
sedangkan Rian berada di sisi kirinya. 

"Apa harus seperti itu?" 

Untuk yang kesekian kalinya, Andrea dibuat bingung 
dengan lelaki di sampingnya itu. Ia kembali mengerutkan 
dahinya, namun tidak bagi Rian. Lelaki itu mencoba menarik 
kesimpulan dari pertanyaan yang terlontar dari Jason itu. 
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"Apa maksudmu? Kami hanya makan bersama, itu saja" 
Andrea menjawabnya dengan tegas, menarik mangkuk yang 
berada di hadapan Rian dan membawanya pada pelukannya. 

Andrea kembali menyuapkan beberapa sendok sup ke 
dalam mulutnya, masih menatap Jason yang juga 
menatapnya. Ia bahkan berusaha untuk tidak terlalu 
memikirkan tatapan sinis itu. 

Namun Rian, masih setia menjadi pengamat atas kejadian 
dihadapannya itu. 

"Apa kau menyukainya, tuan?" 

Sebuah suara kembali memecah keheningan yang 
menyelimuti mereka. Sontak, Jason menoleh ke arah Rian, 
begitu juga Andrea yang tengah memakan sup buatannya itu. 

Tak bisa dipungkiri jika Jason terlihat terkejut ketika Rian 
berkata seperti itu padanya. Sangat jelas, ketika ia tak suka 
jika Rian berada di dekat Andrea. Dan Rian sudah menyadari 
hal itu sejak lama. Ia rasa ini saatnya yang tepat bagi Rian 
untuk mengutarakan pertanyaan yang selalu terngiang di 
pikirannya itu. 

"Rian, apa maksudmu? Aku tidak mengerti" Andrea yang 
tengah melahap supnya itu menghentikan aktivitasnya 
sejenak, mencoba mencerna perkataan yang baru saja keluar 
dari bibir lelaki itu. 

Memang seperti itu Andrea, ia akan sangat lambat untuk 
berpikir masalah sensitif seperti itu. Tak jarang, teman- 
temannya selalu mengejeknya jika ia adalah wanita yang 
bodoh. Namun tak apa, ia sadar akan kekurangannya itu. Ia 
juga tau jika teman-temannya tidak bermaksud untuk 
mengatainya. Semuanya terdengar seperti lelucon. 

Namun, tidak jika Jason yang mengatainya. Itu terdengar 
seperti sungguhan. 
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"Sudahlah, Andrea. Aku tidak bertanya padamu" ujar 
Rian sarkas, kembali menatap Jason dengan rasa ingin tau 

Andrea mendecak kesal ketika sahabatnya menjawabnya 
seperti itu, tak enak didengar. Ia kembali melahap supnya, 
mengabaikan dua lelaki dihadapannya itu. Bersenandung ria, 
tak peduli dengan sekitar. 

"Tidak, aku tidak menyukainya" 

Sesaat setelah keheningan menyelimuti mereka, sebuah 
suara bariton yang Rian tunggu-tunggu pun terdengar. 
Jawaban yang ia cari pun akhirnya terdengar. 

Namun ada yang terdengar janggal ketika Jason 
mengucapkan hal itu padanya. 

Lelaki itu terlihat gugup, tak berani menatap kedua 
manik mata sopirnya itu. Ia pun mengalihkan tatapannya ke 
sembarang arah, membuang muka sembari mengusap 
wajahnya gusar. 

"Kau yakin, tuan? Aku rasa kau berbohong" 

Diam, lelaki itu kembali terdiam ketika Rian kembali 
melontarkan perkataan yang menyudutkan dirinya. Ia tak 
bisa mengelak lagi, ketika Rian sudah menatapnya bak seekor 
singa yang kelaparan. 

"Itu tidak penting bagimu, Rian. Dan, kau tidak perlu ikut 
campur dalam kehidupan pribadiku" ujarnya dan 
meninggalkan kedua insan itu 

Rian terdiam ketika tuan besarnya itu memilih untuk 
pergi daripada menjawab pertanyaan yang menurutnya amat 
mudah itu. 

Ia tak mempermasalahkan jika Jason benar-benar 
menyukainya, justru ia akan membantu lelaki itu agar dekat 
dengan Andrea. Dan sebisa mungkin, Rian akan 
merencanakan hal-hal gila mengenai hal itu. 
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Lelaki itu menatap Andrea sekilas, menatap gadis 
dihadapannya itu yang kini tengah melahap supnya dengan 
lahap. Lantas, Andrea menatap Rian penuh tanya. 

"Apa kau mau?" tawarnya dengan sendok yang berada di 
udara 

Rian menggeleng sekilas sembari tersenyum simpul, 
membuat Andrea mengedikkan bahunya acuh dan kembali 
melahap sup buatannya itu. 

"Andrea" 

Gadis itu mendongak, menatap Rian dengan kerutan 
halus di keningnya. 

"Bisakah kau menemui Tuan Jason?" 

Andrea menghentikan aktivitasnya, menatap Rian penuh 
tanya. Bahkan, ia terlihat tak setuju dengan perkataan 
temannya beberapa saat yang lalu itu. 

"Menemuinya? Untuk apa?" Ia kembali melahap supnya 
yang sudah berada di udara sembari menunggu jawaban dari 
lelaki di hadapannya itu. 

"Minta maaf, mungkin?" jawab Rian bertanya, membuat 
Andrea kembali dilanda kebingungan 

Andrea kembali melahap supnya, menatap lelaki 
dihadapannya dengan dahi berkerut. "Apa aku membuat 
kesalahan? Aku rasa, aku tidak melakukan apa pun. Lantas, 
mengapa aku harus meminta maaf padanya?" 

Rian menghela napas panjang, mengusap wajahnya kasar 
dan kembali menatap wanita dihadapannya itu. 

"Apa kau tidak melihat tingkahnya barusan? Aku rasa, ia 
tak suka melihat pemandangan saat kita suap menyuap 
beberapa saat yang lalu" jelas lelaki itu membuat Andrea 
menghentikan aktivitasnya. 
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"Tunggu dulu. Bukankah itu ide gilamu? Aku tidak 
memberikan saran apa pun mengenai sup ini. Dan, sekarang 
mengapa aku yang harus meminta maaf padanya? Aku rasa, 
kau sudah kehilangan kewarasanmu, Rian" 

Untuk yang kesekian kalinya, lelaki bernama Rian itu 
dibuat bingung untuk menjawab pertanyaan temannya itu. 
"Aku mencetuskan ide gila itu juga untukmu, Andrea. Aku tau 
kau marah padaku dan aku mencari cara agar kau tidak terus 
marah padaku" jelasnya sembari melipatkan kedua 
tangannya di dada 

"Sudahlah. Apakah sulit untuk meminta maaf pada 
seseorang? Lagi pula, aku sangat yakin jika kau banyak 
melakukan kesalahan pada Tuan Jason. Dan aku rasa, ini saat 
yang tepat untukmu meminta maaf padanya" 

Gadis bernama Andrea itu terdiam beberapa saat, 
menatap temannya yang bernama Rian itu dengan wajah 
datar. Jemarinya yang menggengam sendok terlepas, 
mengangkat kedua lengannya ke udara. 

"Baiklah. Aku melakukannya" ujarnya dan meninggalkan 
Rian seorang diri 

Langkah kakinya yang gontai membawanya menuju 
ruang tengah, kedua manik matanya tak sengaja menangkap 
sosok yang sejak tadi ia cari. Secepat mungkin, ia segera 
menghampiri tuan besarnya itu dan meminta maaf, seperti 
yang Rian katakan beberapa saat yang lalu. 

Gadis itu langsung mendaratkan bokongnya tepat 
disamping Jason, membuat lelaki itu yang tadinya sibuk 
menonton televisi kini terganggu dengan kehadiran dirinya. 

Keheningan menyelimuti mereka. Jason kembali 
menonton televisi, mengabaikan Andrea seakan gadis itu 
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tidak ada di sampingnya. Sedangkan Andrea, ia masih sibuk 
merangkai kata yang akan ia katakan. 

Tiga menit telah berlalu, Andrea memejamkan kedua 
manik matanya sejenak sebelum melontarkan kalimat aneh 
pada tuannya itu. Selama tiga menit pula, ia mencari kata yang 
pas sebagai ungkapan maaf pada tuan besarnya itu. 

"Tuan" 

Suaranya terdengar pelan, namun Jason yang berada di 
dekatnya sayup-sayup dapat mendengarnya. Lelaki itu tidak 
menoleh, pandangannya masih lurus ke depan, menatap 
televisi yang mempertontonkan komedi. 

"Aku meminta maaf atas semua kesalahan yang telah 
kuperbuat" ujarnya dalam sekali tarikan yang tidak 
mendapat respon dari lelaki di sampingnya itu. 

"Kau tau, aku tidak pernah berniat untuk membuatmu 
kesal. Namun, seperti itulah diriku yang tidak bisa menahan 
emosi" lanjutnya dan seketika lelaki di sampingnya itu 
menoleh ke arahnya 

"Aku akan langsung meluapkan semuanya saat itu juga 
tanpa memandang situasi. Maaf' ujarnya sembari 
menundukkan wajahnya 

Lelaki bernama Jason itu menatap wajah bersalah 
Andrea, tersenyum kecil ketika ia merasa berhasil membuat 
wanita disampingnya merasa bersalah. Entah setan darimana 
yang membuat gadis itu meminta maaf padanya, ia tak terlalu 
memikirkannya. Mungkin, Andrea memang benar-benar 
sudah bertobat, pikirnya. 

"Apa kau memaafkanku?" gadis itu mendongak, 
memberanikan dirinya menatap kedua manik tuan besarnya 
yang bewarna coklat gelap itu. 
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Jason masih terdiam, menatap gadis di hadapannya itu 
dengan wajah datar. 

"Aku akan memaafkanmu, namun ada syaratnya" ujarnya 
beberapa saat dan kembali terdiam 

"Berhentilah untuk menemui Juan" 
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Bagian Dua Puluh 
Delapan 


Sore itu, langit tampak cerah, tak ada tanda akan 
datangnya hujan. Tidak mendung dan matahari masih 
bersinar. Lelaki bernama Matt itu duduk di salah satu kursi 
dekat jendela, menunggu seseorang yang sudah membuat 
janji dengannya beberapa hari yang lalu. 

Dan, ia berkata bahwa ini sangat penting. 

Tak ada alasan bagi lelaki itu untuk menolaknya, apalagi 
sudah keluar kata 'penting' akan pertemuan kali ini. 

Sudah tiga puluh menit ia menunggu. Secangkir kopi 
miliknya tinggal separuh. Lagi-lagi, ia kembali menghela 
napas kasar ketika orang yang membuat janji dengannya tak 
kunjung datang. 

Tatapannya beralih keluar jendela, menatap orang-orang 
yang berlalu lalang. Pikirannya kembali teringat, mengenai 
kejadian beberapa bulan yang lalu. 

Andrea yang datang padanya bak orang gila dan 
merengek meminta pekerjaan padanya. 

Tak terasa, waktu berjalan cepat. Ia sudah lama tidak 
bertemu sahabatnya itu. Yang ia ingat, terakhir mereka 
bertemu ketika kedua orang tua Andrea meninggal. 
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Dan, setelahnya kehidupan mereka berjalan seperti 
biasa. Sibuk dengan urusannya masing-masing. 

Entah magnet dari mana yang membuat lelaki itu kini 
duduk di tempat yang sama. Seakan menantikan kehadiran 
sahabatnya yang selalu berhasil membuatnya tertawa. 

Meski, kadangkala ia juga merasa kesal dengan tingkah 
sahabatnya itu. 

Namun, tak apa. Nyatanya, sekarang ia sungguh 
merindukan gadis itu. Ingin rasanya, ia menghubungi 
sahabatnya itu dan memintanya untuk berjumpa. 

Tapi, ia takut jika Matt hanya akan menganggu pekerjaan 
gadis itu. 

Dan akhirnya, ia memilih untuk memendam semuanya 
lebih lama lagi. Ia yakin, jika suatu saat nanti Andrea pasti 
akan memintanya untuk bertemu. 

Matt tak pernah menyangka jika saran darinya akan 
berakhir seperti ini. Sungguh, ia tak pernah membayangkan 
jika Andrea akan benar-benar di karatina. Yang ada di 
benaknya saat itu hanyalah, ia ingin Andrea segera 
mendapatkan perkerjaan, namun ia tak pernah memikirkan 
dampaknya. 

Tak terasa jarum jam terus berjalan. Lelaki itu masih 
terdiam sambil sesekali menyeruput kopi yang tak jauh dari 
lengannya. 

Sebisa mungkin ia menenangkan dirinya dan berpikir jika 
Andrea baik-baik saja. Ya, setidaknya terakhir mereka 
bertemu gadis itu memang terlihat baik-baik. 

Tidak ada yang berubah sedikit pun. 

Dua orang tiba-tiba saja menghampiri Matt. Seorang 
wanita dan seorang lelaki duduk di depan Matt tanpa 
meminta ijin terlebih dahulu. 
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Matt tau jika yang akan ia temui adalah Aletha, teman 
Andrea. Wanita itu berkata jika ia akan membicarakan 
sebuah hal yang berkaitan dengan Andrea. Dan karena hal itu, 
sebisa mungkin Matt menyisihkan waktu untuk bertemu 
dengan Aletha. 

Lagipula, sebelumnya Andrea sudah pernah 
menceritakan tentang Aletha. Ia juga menunjukkan foto 
Aletha ketika ia masih bersama Andrea. Jadi, ia tidak begitu 
asing dengan wajah wanita itu. 

Namun, yang membuat ia bertanya-tanya adalah siapa 
lelaki yang bersama Aletha? Ia tak pernah berkata akan 
datang bersama seorang lelaki. 

"Hai, Matt. Apa kau sudah lama menunggu?" sapa wanita 
itu membuat Matt tersenyum kikuk menanggapinya 

"Tidak. Aku juga baru sampai" ujarnya berbohong, 
mencoba untuk terlihat tidak kaku dihadapan dua orang 
asing tersebut. 

"Benarkah? Tapi kulihat kopimu hampir habis. Jadi, 
kurasa kau sudah lama menunggu" ujar Aletha sembari 
mengintip secangkir kopi dihadapan Matt, membuat lelaki itu 
menyengir. 

Aletha mencoba untuk mencairkan kecanggungan yang 
terjadi, begitu juga dengan Matt yang sedari tadi masih fokus 
pada lelaki disebelah Aletha yang menatapnya intens. 

"Jadi, apa yang ingin kau bicarakan denganku, Aletha?" 

Wanita bernama Aletha itu menautkan jemarinya diatas 
meja, sedikit mencondongkan tubuhnya sembari menghela 
napas pelan. "Ini tentang Andrea" 

Matt menghembuskan napasnya kasar, bahkan Aletha 
dapat mendengarnya. "Iya, kau sudah mengatakannya 
kemarin. Lantas, ada apa dengan Andrea?" 
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Aletha menoleh ke arah Juan, menatap lelaki yang masih 
terdiam sambil memandangi Matt dengan intens, membuat 
lelaki bernama Matt itu merasa risih. 

"Apa kau menyukai Andrea?" 

Akhirnya, lelaki yang sejak tadi membuat Matt merasa 
risih yang tak ia ketahui namanya itu akhirnya membuka 
mulutnya. Hampir saja Matt menyuruh Aletha agar temannya 
itu tidak menatapnya intens yang terkesan amat menjijikkan 
bagi lelaki itu. Untung saja, Matt bisa menahannya meski ia 
ingin sekali mencolok mata lelaki itu dengan garpu. 

Entah setan mana yang menempel ditubuh Juan hingga 
memberikan pertanyaan menohok seperti itu. Matt yang 
sebelumnya terdiam pun langsung terbatuk ketika 
mendengar lelaki itu bersuara. 

Jemarinya terulur untuk mengambil secangkir kopi 
dihadapannya, meneguknya sembari menetralkan detak 
jantungnya yang sempat berdetak kencang. 

Matt mengerjapkan kedua manik matanya sejenak, 
menegakkan tubuhnya dan menautkan jemarinya diatas 
meja, sedikit mencondongkan tubuhnya. 

"Apa urusannya denganmu?" jawab Matt bertanya, 
membuat Juan menatapnya tajam 

"Tidak. Cukup jawab saja pertanyaanku dan aku akan 
membantumu" jawab Juan sembari tersenyum miring 

"Membantuku? Untuk apa?" 

"Menjadikan Andrea milikmu seutuhnya" 

"Menjadikan Andrea milikku? Apa aku tidak salah 
dengar?" Matt terkekeh dan kembali meneguk kopi miliknya 

"Kami hanya berteman, tidak lebih" lanjutnya sembari 
menatap Juan dengan lekat 
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Lelaki bernama Juan itu masih menatap Matt dengan 
lekat, kedua manik matanya menyipit, mencari kebohongan 
melalui mata lelaki itu. 

Hening beberapa saat, Matt meneguk kopi di hadapannya 
sedangkan Aletha hanya diam, tak tau hendak melakukan apa 
pun. 

"Bohong" 

Lelaki yang memiliki rambut seputih salju itu tersenyum 
miring. "Kau berbohong padaku, Matt" 

Matt kembali mengalihkan tatapannya pada lelaki asing 
itu, mengernyitkan dahinya sembari menaruh secangkir kopi 
hitam itu. 

"Tau apa kau tentang diriku, tuan asing?" 

Juan kembali tersenyum miring, memperlihatkan 
deretan giginya yang putih bersih itu. "Aku tau semua 
tentangmu, namun kau yang tidak tau siapa diriku" 

Lelaki bernama Matt itu membalas tatapan Juan yang 
menatapnya intens, menatap lelaki berambut putih itu 
dengan lekat. 

"Aku tidak peduli dengan semua yang kau katakan. Yang 
jelas aku tidak menyukai Andrea" 

Aletha yang melihat perdebatan dingin diantara dua 
lelaki itu menghela napas panjang, menatap lelaki itu satu 
persatu hingga akhirnya tatapannya terhenti pada Matt. 

"Sudahlah, Matt. Tidak ada gunanya kau mengelak. Juan 
akan membantu kita" 

Matt tersentak ketika Aletha mengucapkan hal itu 
padanya, entah apa yang ada dipikiran wanita itu hingga 
mengucapkan hal itu padanya. 

"Kita?" Matt terkekeh, kembali menyeruput kopi 
hitamnya itu. 
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Aletha mengangguk mantap pada lelaki itu. "Juan sudah 
menyelidiki semuanya tentang kita" wanita itu menjeda 
perkataannya 

"Jujur, aku menyukai Jason. Dan kau menyukai Andrea, 
kan?" 

Aletha menarik jemari Matt, menggenggamnya sembari 
menatapnya dengan lekat, mencoba meyakinkan lelaki itu 
bahwa rencana Juan akan berjalan dengan lancar. 

"Juan akan membantu kita untuk mendapatkan apa yang 
kita inginkan, Matt" 
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Bagian Dua Puluh 
Sembilan 


Entah sejak kapan gadis itu tengah berada di dapur. 
Dentuman alat-alat masak memekakan telinga, memecah 
keheningan yang menyelimuti apartemen tersebut. 

Tak lama setelahnya, gadis itu mematikan kompor, 
menyeka keringatnya yang mengalir di pelipisnya. 
Menghembuskan napasnya lega sembari menatap dapur itu 
yang bak kapal pecah. 

Dengan segera, gadis itu mengambil beberapa mangkuk 
dan piring, tak lupa ia juga menyiapkan sendok dan piring 
untuk makan malam. 

Ia segera mengambil peralatan makan itu dari almari dan 
menatanya di meja makan. Tak lupa, ia juga mengelap meja 
makan yang terlihat kotor itu. 

Andrea segera mengambil lap, mengusap meja kaca itu 
dan seketika meja itu terlihat bersih seperti semula. 

Ia mulai menyiapkan hidangan itu diatas mangkuk, 
kembali merapikan meja makan agar terlihat lebih bersih dan 
rapi karena ia tau tuan besarnya itu sangatlah perfeksionis. 

Setelah ia selesai dengan urusan tata menata, ia beralih 
pada pantry dan juga kompor yang terlihat menjijikkan itu. 

Ia langsung mencuci wajan dan semua peralatan dapur 
yang ia gunakan beberapa saat yang lalu. Lagi, keringat 
kembali bercucuran pada dahi dan pelipisnya. 
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Seorang lelaki berjalan menuju ruang makan, menarik 
kursi makan dan mendaratkan bokongnya, membuat Andrea 
tersentak kaget ketika suara tarikan kursi itu menggema. 

Gadis itu menoleh, memastikan jika hal yang tak 
diinginkan tidak terjadi. 

Ia menghela napas, ketika mengetahui ternyata itu Jason, 
bukan makhluk halus seperti yang ia bayangkan beberapa 
saat yang lalu. 

Gadis itu kembali melanjutkan aktivitasnya, mengusap 
keringatnya yang kembali membasahi pelipisnya. 

Sedangkan, lelaki yang bernama Jason itu membalikkan 
piring yang ada dihadapannya, mengambil sup yang tak jauh 
dari piringnya itu. Ia mulai melahapnya. 

Keheningan pun menyelimuti ruangan itu. 

Tiba-tiba saja, Rian juga bergabung untuk makan malam. 
Padahal, biasanya ia adalah satu-satunya manusia yang 
menolak ajakan Andrea untuk ikut makan bersama. 

Namun, entah karena apa, lelaki itu kini duduk dihadapan 
Jason. Lelaki berambut coklat gelap itu mendongakkan 
wajahnya ketika sopir pribadinya kini berada dihadapannya. 

Rian, satu nama yang mampu membuatnya kesal. 

Entah karena apa, Jason juga tidak dapat mendeteksinya 
dengan jelas. Namun, yang pasti ia sangat tak suka melihat 
Rian. Terutama, ketika lelaki itu dengan mudahnya membuat 
Andrea tertawa. 

Beberapa hari terakhir, ia juga merasa ada yang aneh 
dengan dirinya. Entah makhluk halus apa yang merasuki 
dirinya hingga mampu membuatnya tidak percaya dengan 
semua hal-hal aneh akhir-akhir ini. 

Jason yang biasanya tidak peduli dengan sekitar, kini 
menjadi lebih sensitif. Kini, ia menjadi lebih peka terhadap 
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sekitar, terutama mengenai wanita yang beberapa bulan ini 
tinggal di apartemennya. 

Ia menjadi lebih ingin mengetahui Andrea, apa pun itu. 
Tak jarang, ia juga mengintip gadis itu ketika ia tengah 
melakukan pekerjaannya. Dan tak jarang juga, Andrea 
memergoki hal itu. 

Sungguh, ia sangat malu ketika kepergok seperti itu. 

Beberapa hari terakhir, hubungan Rian dengan Andrea 
juga semakin membaik. Mereka terlihat seperti seseorang 
yang sudah lama saling mengenal. Tak jarang, mereka 
menghabiskan akhir pekan bersama, tanpa kehadiran 
tuannya. 

Biasanya, mereka akan pergi ke bioskop atau hanya 
sekedar jalan-jalan ke mall. 

Namun, hal itu sudah mampu membuat gadis itu kembali 
merasakan kehidupannya kembali. Ia sudah bisa tertawa, 
walau tidak selebar dahulu. Namun, tidakkah ini suatu 
perubahan yang baik? 

Beberapa menit telah berlalu, Andrea yang sudah selesai 
dengan pekerjaannya itu menghela napas panjang. 
Mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru, menatap 
piring dan beberapa gelas yang sudah tertata rapi itu. 

Tubuhnya berputar seratus delapan puluh derajat, ia 
terkejut ketika mendapati Rian tengah melahap makan 
malamnya bersama lelaki menyebalkan berambut coklat 
gelap itu. 

Gadis itu mengusap peluh yang membasahi pelipisnya 
itu, menatap Rian dengan senyum tipis yang tercetak jelas di 
wajahnya. 
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Ia berjalan mendekati Rian, menarik kursi yang berada 
tepat disamping lelaki itu. Rian mendongak, menatap Andrea 
sembari mengunyah makanan yang berada di mulutnya. 

Tak perlu menunggu lama untuk membuat gadis itu 
mendaratkan bokongnya di kursi makan bewarna putih itu. 
Ia segera membalikkan piringnya, mengambil nasi 
secukupnya dan juga sayuran yang baru saja ia buat beberapa 
saat yang lalu. 

Tak ada yang perlu dipertanyakan mengenai suasana 
malam itu. Jason adalah pria yang baik, ia tak suka membeda- 
bedakan. Ia selalu menawari Rian dan Andrea untuk makan 
bersama dengannya. Mungkin, itu adalah satu cara yang ia 
gunakan untuk membangun relasi yang baik dengan semua 
orang. 

Banyak yang kagum mengenai sifatnya itu, termasuk 
Andrea. Ia tak pernah menyangka jika sebenarnya Jason 
adalah pria yang baik. Padahal, dahulu ia sangat tak suka 
dengan lelaki itu, bahkan ia mengecap Jason sebagai lelaki 
terburuk yang pernah ia temui. 

Memang, pada awalnya Jason terlihat menyebalkan. 
Bahkan, sangat sangat menyebalkan. Namun, ia sadar bahwa 
Jason tidak seburuk itu. Ia mulai menyadarinya ketika lelaki 
itu berbuat baik padanya. Dan juga ramah. 

Jason juga bukanlah lelaki yang suka memerintah. 
Kadang, ketika ia membutuhkan sesuatu, ia tak pernah 
menyuruh Andrea untuk melakukannya. Namun, Andrea 
sadar jika pekerjaannya adalah melayani Jason. Ia dengan 
tanggap segera membantu lelaki itu, namun ia menolaknya. 

Kadang, Andrea heran dengan semua sikap lelaki itu. Apa 
gunanya ia mempekerjakan dirinya jika ia tak ingin dibantu? 

Drrrrttttt 
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Drrrrttttt 

Gadis bernama Andrea itu menghentikan aktivitasnya, 
merogoh ponselnya yang berada di saku celana. Jemarinya 
terulur untuk membuka ponsel bewarna hitam itu. 

Matt Ganteng 

Apa kabarmu, Andrea? Apa kau sibuk? Jika tidak, 
bagaimana jika kita bertemu? Aku merindukanmu V 
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Bagian Tiga Puluh 


Minggu, 20 Agustus 2017 

Gadis itu merapikan rambutnya yang berantakan, 
kembali menyisir rambutnya yang bewarna hitam legam itu 
menggunakan sisir putih yang berada di genggamannya. 

Ia mengaca, melihat bajunya yang sudah rapi itu. 
Memutar tubuhnya seratus delapan puluh derajat dan 
kembali memutar tubuhnya. Melihatnya sambil 
merapikan dressnya yang bewarna biru muda itu. 

Setelah dirasa cukup, gadis itu segera keluar kamar 
dengan senyum lebar yang tercetak jelas di wajahnya yang 
dipoles dengan make-up tipis itu. 

Jemarinya yang lentik itu terulur untuk mengambil tas 
selempang bewarna abu-abu itu. Memakainya dan 
memasukkan ponsel hitam miliknya. 

Pandangannya mengedar setelah ia menginjakkan 
kakinya keluar dari kamar. Mencari lelaki yang sedari tadi 
berada di benaknya. 

Jason, satu nama yang terbesit di otaknya sejak tadi. 

Langkah kakinya yang panjang membawanya memutari 
setiap ruangan yang berada di apartemen itu. Sambil sesekali 
ia meneriaki nama lelaki itu. 

Nihil, Andrea sama sekali tidak mendapati lelaki itu. 
Bahkan, ia tidak dapat menemukan jejak kakinya. Padahal, ia 
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ingin berpamitan dengannya sebelum pergi, takut jika lelaki 
itu memikirkan hal yang tidak-tidak mengenai dirinya. 

Ia menghela napas panjang, mengusap wajahnya kasar 
sembari mendudukkan dirinya di sofa bewarna hitam itu. 
Andrea kembali mengedarkan pandangannya, namun nihil. Ia 
masih tidak mendapati Jason. 

Jemarinya yang lentik itu terulur untuk merogoh 
ponselnya yang berada di tas selempangnya itu. Mengambil 
ponsel hitam miliknya dan mencari nama Rian. Jemarinya 
mulai menari-nari diatas layar ponselnya. 

Rian Tengil 

Tolong bilang ke Jason jika aku ada urusan. 

Ia segera mengirim pesan singkat itu pada lelaki itu. 
Memasukkan ponselnya ke dalam tas dan bangkit dari sofa 
itu. Jemarinya membuka pintu, berjalan meninggikan 
apartemen itu sembari membawa kuncinya karena ia yakin 
jika Jason membawa kunci cadangan. 

Andrea segera turun, masuk ke salah satu mobil bewarna 
hitam yang sudah terparkir lama sejak tadi. Ia membuka 
pintu mobil dan mendapati Matt yang tengah duduk di balik 
kemudi. 

"Hai Matt" Andrea menyapa sesaat setelah ia menutup 
pintu mobil, senyum lebar merekah di bibirnya. 

Matt hanya tersenyum membalasnya, masih menatap 
kedua manik mata gadis yang sudah lama tidak ia temui itu. 

"Apa kau merindukanku?" 

Entah setan apa yang merasuki lelaki berkaus putih itu 
hingga mengeluarkan pertanyaan yang seharusnya tidak ia 
tanyakan pada Andrea. Namun, nasi sudah menjadi bubur. 
Andrea yang mendengar hal itu pun sontak terkejut bukan 
main. 
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Sesaat terjadi keheningan diantara mereka, hingga 
akhirnya Andrea meraih tubuh lelaki itu, memeluknya 
dengan erat sembari mengelusnya dengan lembut. 

"Tentu. Aku sangat merindukanmu, Matt" bisiknya 
disela-sela pelukan mereka 

Matt yang secara tiba-tiba mendapat pelukan dari Andrea 
pun kini membalas pelukan gadis yang duduk disampingnya. 
Memeluknya dengan erat, bahkan hembusan napasnya 
menerpa kulit gadis itu. 

"Bagaimana kabarmu, Matt?" Andrea bertanya, masih 
diposisi yang sama, memeluk lelaki itu 

Selang beberapa detik, ia melepaskan pelukannya. 
Menatap lelaki itu dengan saksama dan jemarinya yang 
terpaut pada lelaki itu. 

"Baik, hanya saja aku merasa kesepian" jawab lelaki 
bernama Matt itu dengan wajah melas, membuat Andrea tak 
tega melihatnya 

Jemarinya yang lentik itu berusaha menggapai wajah 
lelaki itu, mengusapnya dengan lembut. "Kesepian? 
Mengapa? Bukankah kau memiliki banyak teman?" 

Matt menggeleng, meraih jemari Andrea yang tengah 
mengelus wajahnya itu. "Mereka tidak sama sepertimu, 
Andrea" 

Andrea yang mendengarnya pun terkekeh, menjauhkan 
dirinya dari lelaki itu. "Tentu saja aku berbeda. Mereka semua 
laki-laki, sedangkan diriku seorang wanita, Matt" ujarnya 
disela-sela tawanya. 

Matt yang melihat hal itu pun mendengus kesal, menatap 
Andrea dengan kesal. "Aku tau. T api, mereka tidak sepertimu" 
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Gadis itu menoleh, kembali menatap sahabatnya yang 
tengah duduk dibalik kemudi. "Apa yang membuatku 
berbeda?" 

Lelaki bernama Matt itu terdiam, menatap Andrea 
dengan saksama. Terlihat mencari jawaban yang tepat untuk 
pertanyaan yang terlontar dari sahabatnya itu. 

Telapak tangannya yang kokoh meraih jemari gadis itu, 
menggenggamnya dengan erat dan wajah yang tenang. 

"Sulit untuk mendiskripsikannya, namun ini sangat 
membuatku tersiksa" 

Matt masih di posisi yang sama, enggan untuk 
melepaskan jemarinya yang terpaut pada gadis itu. Entah 
setan darimana yang membuatnya berani mengatakan hal 
seperti itu. Padahal, ia tau jika Andrea sangat benci dengan 
hal-hal yang berbau cinta. Menurutnya, itu sangat 
menjijikkan. 

Dan karena hal itu pula, gadis itu belum pernah menjalin 
hubungan hingga saat ini. 

Andrea yang mendengar hal itu terlihat sedikit risih, 
namun ia berusaha untuk tidak menghancurkan suasana haru 
yang tengah menyelimuti mereka. 

Dengan sangat terpaksa, ia berusaha tersenyum. Senyum 
terbaik yang bisa ia berikan pada lelaki itu. 

"Sulit untuk mendiskripsikannya? Mengapa?" Ia 
berusaha untuk tetap terlihat tenang, walau sebenarnya ia 
ingin muntah saat itu juga. 

Matt menghela napas panjang, kembali menatap Andrea 
dengan lekat. Ia masih belum melepaskan jemarinya. 

"Entahlah. Namun, kau harus merasakannya" 

"Merasakannya?" 
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Matt terlihat semangat setelah Andrea melontarkan 
pertanyaan itu padanya. Ia mengangguk mantap dengan 
senyum lebar yang tercetak jelas di wajahnya. 

"Mengapa?" Andrea bertanya penuh tanya, dahinya pun 
terlihat sedikit berkerut 

Matt membenarkan posisi duduknya, menarik napas 
panjang dengan senyuk tipis yang tercetak jelas di wajahnya. 
Menatap Andrea dengan dalam. 

"Karena itu sangat menyenangkan. Seakan ada kupu- 
kupu di perutmu ketika kau bertemu dengan orang yang kau 
suka" jelas lelaki itu dan tersenyum lebar, membuat Andrea 
kembali menatapnya penuh tanya. 

Gadis itu masih terdiam, bahkan ketika Matt mengelus 
jemarinya yang mungil itu. Lelaki itu menunggu, memberi 
waktu untuk gadis itu mencerna setiap perkataan yang ia 
lontarkan, berharap jika Andrea paham dan mengerti dengan 
semua yang ia katakan. 

Andrea membalas tatapan Matt, masih dilanda 
kebingungan. "Matt, jelaskan saja semuanya secara gamblang. 
Janganlah kau membuat teka-teki seperti ini. Aku masih tidak 
mengerti" 

Matt terkekeh melihat sahabatnya yang masih memiliki 
otak yang sangat lamban itu. Ia mengacak-acak rambut gadis 
itu yang sudah tertata rapi, membenahi posisi duduknya 
menghadap ke depan. 

"Sudahlah. Kau jangan terlalu memikirkannya. Aku yakin, 
suatu saat kau pasti mengerti dengan ucapanku" 

Andrea masih terdiam, tetap di posisi yang sama, 
menatap lelaki itu dari samping. "Baiklah. Apa yang akan 
kita lakukan hari ini?" 
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Bagian Tiga Puluh 
Satu 


Suasana sore hari itu sangat indah, kedua insan tersebut 
baru saja menginjakkan kakinya di pantai yang cukup jauh 
dari kota. Itu Andrea dan Matt. Dua insan yang sudah lama 
tidak pernah bertemu. Dan ini akan menjadi saat yang indah 
bagi Matt, bisa mengobati rasa rindunya yang mendalam. 

Gadis berambut hitam legam itu tersenyum ketika 
melihat suasana pantai yang tidak ramai pengunjung itu. 
Terakhir kali ia pergi ke pantai adalah ketika ia bertemu 
dengan Juan, lelaki yang sudah cukup lama tidak 
menghubunginya itu. 

Dan sekarang ia pergi ke pantai lagi, namun dengan lelaki 
yang berbeda. Matt, sahabatnya yang sudah lama juga tidak 
memberinya kabar. 

Gadis itu melangkah meninggalkan Matt yang masih 
sibuk dengan dirinya sendiri. Entahlah, Andrea sering 
bingung dengan lelaki itu yang suka meribetkan dirinya 
sendiri. 

Terpaan angin kencang menerpa tubuhnya yang 
terbilang sedikit mungil itu. Dressnya yang bewarna biru 
muda itu bergerak kesana kemari, diikuti dengan rambut 
panjangnya yang juga ikut terombang-ambing oleh angin. 

Matt yang menyadari kepergian Andrea pun segera 
berlari menyusul gadis itu, takut jika tiba-tiba Andrea 


206 



menghilang. Dengan langkah panjang, ia berlari sambil 
sesekali mengedarkan pandangannya mencari Andrea. 
Hingga akhirnya, kedua manik matanya menangkap sesosok 
wanita yang ia cari sejak tadi. 

Disana, Matt melihat Andrea menemukan ketenangan 
dan kebahagiaan. Samar, namun ia dapat melihat jika Andrea 
tersenyum. 

Matt yang melihat hal itu pun ikut tersenyum samar, 
masih menatap gadis itu dengan lekat seakan ia tak ingin 
mengalihkan pandangannya. 

Lelaki itu kembali berjalan mendekati Andrea. Masih 
terdiam dan memandangi gadis itu dengan lekat. 

"Apa kau menyukainya?" 

Andrea tersentak kaget ketika sebuah suara menggema 
di telinganya. Gadis itu pun tersenyum lebar dan mengangguk 
mantap, menjawab pertanyaan yang baru saja dilontarkan 
Matt beberapa saat yang lalu. 

"Kau sangat mengerti apa yang sedang aku butuhkan, 
Matt. Terima kasih" ujarnya sembari menoleh ke arah Matt 
dan menatapnya dengan lekat 

Lelaki bernama Matt itu mendekat, menggapai pinggang 
wanita itu dan membawanya untuk mendekat pada 
tubuhnya. Andrea yang mendapat respon seperti itu pun 
hanya bisa terkejut dan terdiam, menerima setiap tindakan 
yang lelaki itu lakukan padanya. 

Sebisa mungkin, Andrea menahan detak jantungnya yang 
mulai berdetak lebih kencang. 

"Matt" Andrea berujar lirih, menatap kedua manik mata 
lelaki itu dengan lekat. 
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Matt hanya tersenyum padanya, menikmati semilir angin 
hang menerpa tubuh mereka. Bak sepasang kekasih, 
keduanya saling menikmati. 

"Lepaskan aku" gadis itu kembali berujar dengan lirih, 
namun Matt tidak menanggapinya dan tetap mendekap gadis 
itu. 

"Bisakah kau menikmatinya? Aku tak ingin mendengar 
apa pun darimu" sahut Matt sembali memejamkan kedua 
manik matanya sejenak 

Andrea yang mendengar hal itu pun hanya menghela 
napas kesal. Keduanya kembali larut akan kehangatan. 

Lelaki berambut coklat gelap itu memasuki 
apartemennya. Gelap. Tidak seperti biasanya yang sudah 
terang benderang. 

Kedua ekor matanya mengedar, mencari keberadaan 
gadis yang selalu membuatnya kesal, dalam keadaan apa pun. 

Langkah kakinya yang panjang membawanya menyusuri 
setiap ruangan. Mencari keberadaan gadis itu sembari 
memanggil namanya. 

Hingga akhirnya, kedua kaki jenjangnya berhenti ketika 
ia mendapati seseorang yang tengah sibuk memasak, 
memunggungi dirinya. 

Dengan penuh rasa ingin tau, ia mendekati gadis itu. Dari 
perawakannya, ia sangat yakin jika itu Andrea, tetapi ia 
sangat mengerti jika Andrea tak suka kegelapan. Namun, 
mengapa lampu tidak dinyalakan dan tetap membiarkannya 
dalam keadaan gelap? 

Ini aneh, sangat aneh, pikirnya. 

"Andrea" 
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Suara bariton itu menggema di seluruh dapur, membuat 
gadis yang tengah memotong sayuran itu menghentikan 
aktivitasnya, mendongakkan wajahnya dengan pandangan 
lurus ke depan. 

"Apa itu kau?" 

Suara bariton itu kembali terdengar, namun dengan nada 
bertanya, ragu jika wanita itu bukanlah Andrea, gadis yang 
selalu berhasil merubah moodnya dalam sekejap. 

Jason terus melangkahkan kedua kaki jenjangnya, 
mendekati tubuh mungil gadis itu. Hingga akhirnya, ia 
berhenti tepat di belakang gadis yang tengah sibuk 
memotong sayuran itu. 

Ia memiringkan wajahnya, berusaha mengintip dari 
belakang. Namun nihil, Jason tidak menemukan apa pun 
disana. Atau memang ia yang belum hafal dengan tubuh 
Andrea. 

Lengannya terangkat ke udara, menyentuh pundak gadis 
itu, membuatnya terlonjak kaget. Bahkan sekarang, jantung 
gadis itu berdetak dua kali lebih cepat. 

Begitu juga dengan Jason yang masih curiga dengan gadis 
dihadapannya itu. 

Lelaki itu memutar tubuh wanita dihadapannya seratus 
delapan puluh derajat, keduanya saling berhadapan. Dengan 
sekuat keberanian yang ia miliki, gadis itu mendongakkan 
wajahnya, memberanikan kedua manik matanya saling 
bertemu. 

"Siapa kau?" ujar Jason terkejut, ia tak pernah menyangka 
jika seseorang bisa berhasil menyelinap ke apartemennya 
yang ia anggap aman 

Lelaki itu mundur beberapa langkah, menjauhkan dirinya 
dari gadis asing yang tak pernah ia kenal itu. 
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Ia masih tak bisa berkata-kata apa pun, begitu juga 
dengan gadis dihadapannya itu yang kini menunduk, tak 
berani menatap lelaki bertubuh jangkung itu. 

"Jawab aku" gertak Jason dengan rahang yang mengeras 

Dengan sekuat keberanian yang ia miliki, gadis itu 
mendongak, menatap Jason yang kini tengah menatapnya 
tajam, seakan ingin membunuh gadis dihadapannya itu. 

"Saya Aletha, asisten rumah tangga anda yang baru, tuan" 
ujar gadis itu menjelaskan dengan singkat, kembali 
menunduk, masih tak memiliki keberanian untuk menatap 
Jason lebih lama 

"Asisten yang baru? Siapa yang menyuruhmu?" Jason 
bertanya, ia mulai meredam amarahnya, namun ia masih 
was-was, takut jika gadis dihadapannya itu akan menyakiti 
dirinya 

"Ibu Suri, tuan" 

"Ibu Suri?" ujar Jason dengan nada bertanya, ia bingung 
mengapa Ibu Suri memindahkan gadis asing itu ke 
apartemennya 

"Mengapa ia memindahkanmu?" lanjutnya bertanya, 
membuat gadis bernama Aletha itu mendongak, menatap 
pemilik manik mata coklat gelap itu 

"Saya tidak tau, tuan" jawabnya dan kembali menunduk, 
takut jika lelaki itu akan menampakkan wajahnya yang 
menyeramkan untuk kedua kalinya. 

"Lalu, bagaimana dengan Andrea?" untuk yang kesekian 
kalinya Jason memberi pertanyaan pada gadis yang bernama 
Aletha itu 

"Ibu Suri menempatkannya di tempat semula, tuan" 

"Di tempat semula? Maksudmu di mansion?" 
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Aletha mengangguk pelan, masih menundukkan 
wajahnya. Sedangkan Jason yang mendengar jawaban dari 
gadis itu menghela napas panjang, bahkan Aletha dapat 
mendengarnya. Ia juga mengusap wajahnya dengan gusar, 
sedetik setelahnya ia meninggalkan Aletha, membuat gadis 
itu kebingungan. 

Beberapa dugaan mulai muncul di benak gadis itu, 
mengenai kejadian yang baru saja terjadi beberapa saat yang 
lalu. Ia curiga jika lelaki yang ia cintai memilik perasaan pada 
sahabatnya sendiri. 

Terlihat dari sikapnya yang terlihat tak suka akan 
kehadirannya dan juga Jason yang terlihat gusar mendengar 
pernyataan darinya. 

"Apa kau mencintai sahabatku, tuan?" 
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Gadis itu terbangun dari tidur panjangnya, sinar mentari 
memeluknya, memberikan kehangatan yang didambakan 
setiap manusia, namun tidak dengan dirinya yang memilih 
untuk kembali memejamkan kedua manik matanya. 

Sebuah lengan kekar melingkar di pinggang gadis itu, 
namun ia tak menyadarinya dan memilih untuk kembali ke 
alam mimpi, tempat dimana ia bisa berimajinasi sesuka 
hatinya. 

Entah setan dari mana yang merasuki salah satu orang 
yang tengah tidur diatas ranjang nan empuk itu, lelaki pemilik 
lengan kekar itu mengerjapkan kedua manik matanya ketika 
sinar matahari memberi kehangatan pada kedua kelopak 
matanya. 

Lelaki itu meremas perut wanita yang tengah ia peluk 
sembari mengerjapkan kedua manik matanya. Ia masih 
dalam keadaan setengah sadar, masih belum menyadari jika 
gadis yang tengah bersamanya adalah sahabatnya sendiri. 

Ia merentangkan tubuhnya, mulai membuka kedua 
manik matanya sedikit demi sedikit. Langit-langit kamar yang 
bewarna putih itu kini menjadi pemandangan pertama yang 
ia lihat ketika ia bangun. Pemandangan yang biasa. 

Namun, yang membuatnya berbeda ialah ia tidak tidur 
sendirian. Ada yang menemaninya selama ia menyusuri alam 
mimpi. 
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Setelah semua kesadarannya terkumpul, lelaki itu 
menyadari sesuatu ketika kakinya menendang sesuatu, yang 
ia pikir itu adalah guling. Namun, itu bukanlah guling yang 
biasanya ia tendang, ini berbeda, lebih keras. 

Matt menoleh ke arah kiri, mendapati seorang wanita 
berambut panjang dengan punggungnya yang tertutup kain 
bewarna biru muda itu. Ia mulai menerka-nerka siapa gadis 
yang telah tidur bersamanya selama semalam. 

Kening lelaki itu berkerut, ia mulai menyadari jika gadis 
itu adalah Andrea. Ia sangat yakin, karena kemarin kedua 
insan itu menghabiskan waktu bersama, tak ada yang 
menganggunya. 

Matt segera meraih kaus yang ia lempar semalam dan 
sekarang kaus itu berada di sofa yang tak jauh dari 
ranjangnya. Dengan tubuh setengah telanjang, lelaki itu 
menyusuri kamarnya, mengambil kaus dan segera 
mengenakannya. 

Ia kembali berjalan mendekati ranjang yang berukuran 
besar itu, mendudukkan dirinya di tempat semula sembari 
mengelus surai gadis itu yang terlihat berantakan. 

Lembut, lelaki itu terlihat menikmati setiap momen yang 
ia habiskan bersama wanita itu. 

Ia masih setia mengelus kening gadis itu, menyisipkan 
anak rambut yang menutupi wajah gadis yang tengah terlelap 
itu. Hingga akhirnya, sinar mentari berhasil membuat gadis 
itu menggeliat untuk yang kedua kalinya. Namun, kali ini ia 
memutuskan untuk benar-benar bangun, tidak kembali tidur 
seperti yang ia lakukan beberapa saat yang lalu. 

Sedikit demi sedikit gadis itu mulai membuka kedua 
manik matanya, memperlihatkan kedua manik matanya yang 
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bewarna hitam legam itu. Kedua manik matanya menyipit 
ketika bertabrakan dengan sinar mentari. 

Ia memutar tubuhnya, memunggungi jendela dan betapa 
terkejutnya dirinya ketika dihadapannya ada sebuah paha. 
Andrea kembali mengerjapkan kedua manik matanya, 
mengumpulkan semua kesadaran yang ada. 

Betapa terkejutnya gadis itu ketika ia menyadari itu 
adalah paha seorang lelaki, terlihat dari bulu lebat yang 
mengelilingi paha orang itu. 

Andrea menjauhkan dirinya dari paha mengerikan itu, 
mendudukkan dirinya dan ia kembali terkejut ketika dirinya 
mendapati sahabatnya kini tengah duduk disampingnya dan 
menatapnya penuh tanya. 

"Matt? Apa itu kau?" ia bertanya, memperjelas 
pandangannya sembari mengucek kedua manik matanya 

Lelaki yang kini berada dihadapannya itu mengangguk, 
mendekatkan dirinya pada Andrea, membuat gadis itu 
beringsut mundur. 

"Ada apa denganmu? Mengapa kau menjauhiku?" Matt 
bertanya, melihat tingkah sahabatnya yang menjauh darinya, 
seakan gadis itu lupa dengan apa yang telah mereka lalui 
kemarin 

"Menjauhlah dariku, Matt" ucap wanita itu sedikit 
berteriak, membuat Matt terlonjak kaget, beringsut mundur 
takut jika gadis itu kembali berteriak 

"Andrea, kau tidak perlu berteriak. Aku sama sekali tidak 
melakukan apa pun pada dirimu" jelas lelaki itu, seakan tau 
kekhawatiran yang terlihat dari wajah gadis itu. 

Gadis itu menatap Matt tak percaya, kedua manik 
matanya menyipit, mencari kebohongan yang mungkin saja 
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dapat ia temukan. Namun nihil, sahabatnya itu terlihat tidak 
menipunya. 

"Benarkah?" gadis itu bertanya dengan pelan, menatap 
Matt dengan alis yang terangkat, lelaki itu menyukai 
ekspresinya, menggemaskan. 

Matt mengangguk mantap, memberikan senyum simpul 
yang tercetak di wajah tampannya itu. Andrea mulai merasa 
tenang ketika ia sudah dapat mempercayai perkataan lelaki 
itu sepenuhnya. 

Beberapa detik setelahnya ketika keduanya tengah larut 
dalam keheningan, Andrea menguap lebar, membuat lelaki 
bernama Matt itu terkekeh melihatnya. 

"Jadi wanita itu harus sopan" ujar lelaki itu dan mendapat 
tatapan tak suka dari sahabatnya. 

"Apa maksudmu? Kau mengataiku jika aku tidak pantas 
menjadi seorang wanita?" sembur Andrea membuat Matt 
mengerutkan keningnya 

"Tidak. Aku hanya memberitahumu jika kau harus lebih 
sopan, terlebih dihadapan lelaki" jelas lelaki itu, namun 
Andrea masih menatapnya sinis 

"Bagaimana kau mendapatkan pasangan jika perilakumu 
saja masih berantakan?" lanjut lelaki itu, membuat Andrea 
naik darah 

Andrea melempar tatapan mematikan pada lelaki itu, 
meremas guling yang berada di pangkuannya dan juga jemari 
kirinya yang sudah mengepal, siap melemparkan hantaman 
pada lelaki itu. 

"Bisakah kau mengulanginya, Matt?" tanyanya membuat 
lelaki itu menoleh ke arahnya 

Matt yang menyadari perubah raut wajah gadis itu 
beringsut mundur. Ia tau jika Andrea akan meledak-ledak dan 
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memberikannya hantaman yang cukup menyakitkan, seperti 
yang gadis itu berikan padanya ketika ia duduk di bangku 
sekolah. 

"Tidak. Aku hanya bercanda, Andrea" ujarnya dengan 
jemari membentuk angka dua yang melayang di udara 

Matt mencoba meredamkan amarah gadis itu, 
memberanikan dirinya untuk mendekati gadis yang siap 
menerkamnya kapan saja itu. 

"Aku bersungguh-sungguh, aku hanya bercanda" ujarnya 
sembari mengelus punggung wanita itu, perlahan namun 
pasti, amarah gadis itu mulai meredam 

"Lagi pula, kau tidak perlu berpura-pura menjadi sopan 
hanya untuk mendapatkan seorang lelaki" Matt menatap 
kedua manik mata gadis itu dengan lekat, memberikan 
ketenangan padanya 

"Lelaki yang baik akan menerima semua perilaku wanita 
yang ia cintai, baik itu yang baik maupun yang buruk" 
lanjutnya dan di detik selanjutnya lelaki bernama Matt itu 
memberikan pelukan hangat pada sahabat yang ia sayangi itu. 

Andrea pun membalas pelukan hangat yang diberikan 
sahabatnya itu. Ia memeluknya dengan erat, memberi 
kehangatan pada tubuh kekar itu. 

Matt terlihat sangat menikmati momen-momen indah 
seperti itu. Tak pernah ia bayangkan jika dirinya mempunyai 
perasaan pada wanita bar-bar seperti sahabatnya itu. Namun, 
apa yang bisa dilakukan jika takdir memintanya. 

Kedua insan itu larut dalam keheningan, tidak ada yang 
mengucapkan sepatah kata pun diantara mereka. Seakan 
kedua insan itu memang menikmati momen-momen hangat 
seperti itu, baik Andrea maupun Matt. 
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Setelah cukup lama, Andrea melepaskan pelukan mereka. 
Ia menatap Matt dengan senyum tipis yang tercetak jelas 
diwajahnya. Ia tak pernah menyangka jika sahabatnya itu 
dapat memberikan kata-kata bijak padanya, tidak hanya 
mengejeknya seperti yang lelaki itu lakukan seperti biasa. 

"Terima kasih, Matt. Aku menyayangimu, sungguh" ujar 
gadis itu sembari meraih jemari kekar itu, mengelusnya 
dengan lembut. 

Matt yang mendengar perkataan gadis yang ia sukai 
berkata seperti itu membuat hatinya berbunga-bunga detik 
itu juga. Ia tak pernah membayangkan jika ternyata gadis 
yang ia cintai juga memiliki perasaan yang sama padanya. 

Lelaki itu hanya bisa tersenyum simpul mendengar 
perkataan gadis itu. Ia bahkan kehabisan kata-kata untuk 
mengatakan sepatah kata pun. Jadi, Matt memilih untuk diam. 

"Matt, bisakah kau mengantarku pulang?" suara nyaring 
gadis itu memecah keheningan, membuat lelaki 
dihadapannya itu mengerjapkan kedua manik matanya 

"Kau ingin pulang sekarang?" lelaki itu mencoba 
meyakinkan perkataan gadis yang ia cintai itu, ia tak ingin 
mengakhiri momen-momen indah seperti ini 

Andrea mengangguk mantap dengan senyum lebar yang 
tercetak jelas di wajahnya, membuat lelaki itu rela atau tidak 
harus mengakhiri momen-momen indah mereka. 
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Bagian Tiga Puluh 
Tiga 


Keheningan kembali menyelimuti kedua insan itu untuk 
yang kesekian kalinya. Mereka memang sudah sering 
terjebak dalam situasi yang menyebalkan itu. 

Andrea menghela napas panjang ketika mobil yang ia 
tumpangi tak kunjung tiba di tujuan. Ia sudah lelah duduk di 
mobil, membuat pantatnya terasa panas. Ingin rasanya, ia 
melompat dari mobil dan mendinginkan pantatnya itu. 

Lelaki bernama Matt itu masih sibuk di balik kemudi. 
Entah setan dari mana yang membuatnya menjadi diam 
seperti itu. Sejak kejadian beberapa saat yang lalu, ketika 
Andrea berkata jika ia menyayangi dirinya, ia menjadi 
pendiam. Bahkan, Matt hanya berani curi pandang saja. 

Sepertinya, ia masih tak bisa berkata apa-apa setelah 
kejadian itu. 

Matt kembali menghela napas panjang ketika kemacetan 
yang berada dihadapannya itu tak kunjung berakhir. Ia sudah 
tidak sanggup lagi untuk menahan detak jantungnya yang 
berdetak dua kali lipat itu. 

Sedangkan Andrea, ingin rasanya ia segera sampai 
rumah. Ia sangat takut jika tuan rumahnya yang sangat 
menyebalkan itu kembali memberikan ceramah yang panjang 
padanya. Bukan karena takut, namun ia merasa jenuh jika 
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harus mendengar ceramah. Apalagi jika Jason orangnya, 
melihat mukanya saja ia sudah muak. 

Cukup lama mereka harus terjebak pada jalanan yang 
macet itu, namun akhirnya Andrea bisa bernapas lega ketika 
mobil yang ia tumpangi sudah memasuki parkiran 
apartemen. 

Ia segera berpamitan pada Matt, memberikan senyum 
terbaik yang ia punya dan meninggalkan lelak itu. Gadis itu 
berharap jika Jason belum pulang dan tidak mengetahui 
tentang dirinya yang tidak ada di apartemen semalaman. 

Gadis itu tidak menemukan Rian ketika ia berada di 
parkiran. Ini cukup aneh, biasanya lelaki itu akan selalu 
berada di parkiran setiap paginya, membersihkan mobil tuan 
besarnya itu. Namun, ia masih tidak dapat menemukan lelaki 
bernama Rian itu. 

Entahlah, mungkin Andrea tidak harus memikirkan lelaki 
itu sekarang. 

Dengan langkah panjang, gadis berambut hitam legam itu 
segera berlari menuju lift, ia masih tidak sanggup jika harus 
mendengar celotehan dari lelaki menyebalkan yang 
menyandang status sebagi bos besarnya itu. 

Tak lama setelahnya, ia sudah berada di lantai yang ia 
harapkan. Lantai sembilan belas. Cukup memakan waktu 
sekitar lima menit untuk sampai di lantai itu. 

Gadis itu kembali berlari untuk menuju ke arah pintu, 
segera membukanya sembari menetralkan detak jantungnya 
yang berdegub kencang. Ketika ia memasuki ruang tamu, ia 
tidak mendapati seorang pun di ruangan itu. 

Kedua kaki jenjangnya bergerak, mengitari seluruh 
ruangan yang ada di apartemen sembari menoleh ke kanan ke 
kiri, mencari seseorang yang berada di apartemen itu. 
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Namun, ia tetap berharap jika Jason tidak ada dan semoga 
lelaki menyebalkan itu pulang ke mansionnya. Sehingga ia 
aman dari ocehan lelaki berambut coklat gelap itu. 

Sebuah suara terdengar, pelan namun ia sangat yakin jika 
ada seseorang di ruangan itu. Dapur. Incaran dirinya ketika ia 
mendengar suara itu. Ia segera melangkahkan kedua kaki 
jenjangnya menuju ruangan itu, mengedarkan pandangannya 
dan betapa terkejutnya dirinya ketika mendapati seseorang 
berambut panjang yang memiliki tubuh berperawakan 
seperti seorang wanita itu. 

Ia menghentikan langkah kakinya sejenak, terus 
memandangi gadis dihadapannya. Entah mengapa, ia ingin 
menebak terlebih dahulu sebelum menghampirinya. Ia rasa 
itu menyenangkan ketika harua menebak akan sesuatu. 

Dari perawakannya ia sangat yakin jika orang yang 
berjarak beberapa meter darinya itu adalah perempuan. 
Berambut panjang dengan tubuh yang mungil dan ia bisa 
memasak, meskipun Andrea tak yakin akan hal itu. 

Namun, setahu dirinya hanya ada satu wanita di 
rumahnya. Hanya dirinya. Ia kembali berpikir keras, mencoba 
menerka-nerka siapakah wanita itu. 

Apakah itu Anna, sahabatnya? Namun, ia rasa itu tak 
mungkin mengingat sahabatnya itu kini sudah menikah dan 
memiliki keluarga. Sangat tidak mungkin jika sepagi ini ia 
berada di tempat itu. 

Ia mengerjapkan kedua manik matanya sembari 
menggeleng. Menertralkan pikirannya dan kembali menerka- 
nerka mengenai gadis yang terdengar tengah memotong 
sayuran itu. 

Apakah itu kekasihnya? 
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Ia kembali mempertimbangkan mengenai dugaannya itu. 
Menurutnya itu adalah hal yang mungkin terjadi mengingat 
Andrea tak pernah melihat kekasih bos berlsarnya itu dan 
mungkin saja kini kekasihnya ingin mengunjungi lelaki 
berambut coklat gelap itu. 

Setelah cukup lama ia bersembunyi, gadis itu 
menampakkan batang hidungnya. Menghampiri gadis yang 
tengah memotong sayuran itu. 

Lengannya terangkat ke udara, menepuk pundak gadis 
itu dan seketika pemilik tubuh itu pun segera menoleh. Dan 
betapa terkejutnya Andrea mendapati temannya berada di 
hadapannya. 

"Aletha?" 

Gadis yang dipanggil Aletha itu juga terlihat terkejut, 
sama halnya dengan Andrea yang hanya bisa melongo 
melihat sahabatnya kini berada dihadapannya. 

Andrea langsung memeluknya Aletha setelah lama ia tak 
berjumpa dengan wanita itu, karena pekerjaan. Dan ia rasa ini 
saat yang sangat indah ketika ia dipertemukan kembali 
dengan sahabatnya. 

Ia bisa menceritakan apa pun dengannya, tanpa harus 
melalui perantara apa pun. 

Selang beberapa detik, mereka melepas pelukan 
Teletubbies-nya itu. Saling menatap satu sama lain dengan 
senyum lebar yang tercetak jelas di wajah Andrea, begith juga 
dengan Aletha yang juga merasa senang bisa bertemu dengan 
sahabatnya setelah cukup lama mereka berpisah. 

Banyak yang berubah dengan kehidupan gadis itu setelah 
Andrea meninggalkannya. Hari-harinya terasa suram, tak ada 
lagi pembuat onar seperti yang Andrea lakukan biasanya. 
Semua orang takut dengan Ibu Suri, begitu juga dengan 
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dirinya. Namun, hanya Andrea yang berani membantah 
wanita tua itu. 

Ia masih ingat kejadian sewaktu Andrea meninggalkan 
dirinya. Pada waktu itu Aletha terlihat menjadi wanita yang 
tengil dan pembangkang, seperti Andrea. la juga berkata 
bahwa ia berani dengan Ibu Suri. Namun, kenyataan berkata 
lain. Nyatanya, ia masih seperti Aletha yang lama, gadis yang 
memiliki nyali yang kecil. 

Namun, entah darimana datangnya ketika ia bertemu 
Andrea ia merasa jiwanya kembali membara seperti saat itu. 
Seakan ia berani dengan Ibu Suri, namun nyatanya tidak. 

"Bagaimana kabarmu, Aletha? Apa kau baik-baik saja?" 
ujar Andrea dengan sumringah 

"Baik, seperti yang kau lihat" jawab Aletha sembari 
menunjukkan pada Andrea jika ia sungguh baik-baik saja 
Andrea terlihat tengah mengamati sahabatnya itu. Benar, 
ia terlihat baik-baik saja, bahkan sepertinya Aletha lebih baik 
dari kondisinya yang dulu, saat ia pertama kali bertemu 
dengan gadis itu. 

"Ah, iya. Kau benar, bahkan kau terlihat lebih baik" 
Aletha terkekeh mendengar celotehan sahabatnya itu. 
Kedua manik matanya menyipit, tertarik ke atas ketika ia 
melengkungkan bibir tipisnya itu. 

"Ngomong-ngomong, apa yang kau lakukan disini, 
Aletha? Dan mengapa kau memotong sayuran? Itu adalah 
tugasku" tanyanya bertubi-tubi sembari menatap sayuran 
yang berada di belakang Aletha itu 

Aletha menoleh ke belakang, menatap sayuran yang telah 
ia potong itu, kembali menoleh ke arah Andrea menatap gadis 
itu dengan seksama. 
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"Sekarang aku bekerja disini" ujarnya dan berhasil 
membuat Andrea terkejut akan perkataannya itu 

Andrea terlihat bingung, melepaskan jemarinya yang 
tengah menggenggam lengan gadis itu. Mundur beberapa 
langkah, dengan dahi yang berkerut. 

"Bekerja disini? Apa kita akan bekerja bersama kembali?" 
tanyanya namun Aletha menggeleng dengan wajah sedih 
"Tidak. Aku dipindah tugaskan kemari dan Ibu Suri 
memintamu untuk kembali bekerja di mansion Tuan Jason" 
Andrea yang mendengar hal itu pun langsung cemberut, 
seakan ada petir yang menyambar dirinya hingga moodnya 
berubah drastis. Jika awalnya ia senang akan kehadiran gadis 
itu, namun kini ia sudah kehilangan kesenangan hal itu. Ingin 
rasanya ia segera membunuh Ibu Suri, wanita yang dari dulu 
hingga sekarang selalu mengusik kehidupannya. 

"Mengapa wanita tua itu selalu mengganggu kita? 
Padahal, aku sangat ingin jika kau berada disini denganku, 
Aletha" uajr Andrea sembari mengerucutkan bibirnya. 

Aletha yang melihat hal itu pun berusaha untuk 
menenangkan sahabatnya itu, mengelus punggung gadis itu 
sembari memeluknya. 

"Jarak tidak menjadi masalah bagiku, yang jelas kau tetap 
menjadi sahabatku, Andrea" bisiknya dan masih memeluk 
gadis itu 

Aletha melepaskan pelukan itu, menatap Andrea dengan 
lekat sembari memegang kedua pundak gadis itu. "Kau akan 
selalu menjadi sahabatku, Andrea" 

Andrea yang melihat hal itu pun hanya bisa mengangguk 
sembari menghela napas kasar, menatap sahabatnya sembari 
meyakinkan dirinya jika ia akan baik-baik saja ketika ia 
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kembali berhadapan dengan Ibu Suri, wanita yang amat 
menyebalkan yang pernah ia temui seumur hidupnya. 

"Baiklah. Jika begitu aku akan berpamitan dengan Jason 
dan mengemasi barang-barangku" ujarnya membuat Aletha 
mengangguk, setelahnya gadis itu melesat meninggalkan 
dapur dan menuju ruang kerja tuan besarnya itu, berharap 
jika ia berada disana. 

Dan ternyata benar saja, Andrea menemukan lelaki itu 
yang tengah berbincang dengan Rian. Gadis itu langsung 
memasuki ruang kerja itu tanpa mengucapkan kata permisi. 

Kedua pandangannya mengedar, menatap Jason dan Rian 
satu per satu. Entah mengapa, seperti kedua manusia itu 
tengah mengatakan sesuatu yang penting, terlihat dari wajah 
mereka yang tegang satu sama lain, pikirnya. 

Gadis itu terdiam, masih setia akan keheningan yang 
menyelimuti ruangan itu. Sedangkan Rian menatap 
kehadiran gadis itu dan berusaha untuk menetralkan detak 
jantungnya yang berdegub kencang itu. 

Sedangkan Jason menatap gadis itu dengan terkejut juga, 
namun bukan itu yang lebih dominan untuknya sekarang. 
Melainkan rasa tak tega jika wanita dihadapannya itu akan 
pergi meninggalkannya. 

Ia juga tak begitu yakin jika Aletha mampu menjadi 
seperti Andrea, meskipun pembuat onar namun gadis itu 
memiliki nilai pos itif bagi Jason. 

"Ada apa ini? Mengapa kalian langsung terdiam?" 
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Bagian Tiga Puluh 
Empat 


Kedua lelaki itu masih terdiam, menatap satu sama lain 
dan kembali mengalihkan tatapannya pada Andrea. Jason 
memasang wajah tak peduli, sedangkan Rian terlihat gugup. 
Ia takut jika wanita itu mendengar apa yang baru saja mereka 
bicarakan. 

"Tidak ada. Kami sama sekali tidak mengatakan sesuatu, 
Andrea" ujar Rian memecah keheningan membuat Andrea 
menatapnya penuh selidik 

"Benarkah? Lantas mengapa wajahmu terlihat tegang, 
padahal aku sama sekali tidak melakukan apa pun" ujar 
Andrea dan berhasil membuat Rian semakin gugup 

Keheningan kembali menyelimuti mereka, Rian tak tau 
apa yang harus ia katakan, sedangkan Jason masih diam 
membisu, enggan untuk mengatakan sepatah kata pun. 

Andrea menatap mereka satu per satu, mencari 
kebohongan yang mereka tutupi. Ia sangat yakin jika kedua 
manusia itu baru saja membicarakan hal penting. Entahlah, 
kata hatinya membisikkan hal itu padanya. 

Gadis itu mengedikkan bahunya acuh, setelah beberapa 
menit keheningan menyelimuti mereka. Ia menyibakkan 
rambutnya ke belakang, gerah. Namun, lelaki bernama Jason 


225 



itu sempat kehilangan fokus ketika gadis itu menyibakkan 
rambutnya. Ada desiran hangat yang menjalar di tubuhnya. 

Sudah lama Jason tidak pernah merasakan desiran 
tersebut, namun kini desiran itu kembali hadir. 

Gadis itu berjalan menuju sofa yang tak jauh dari meja 
kerja lelaki itu. Ia menepuk-nepuk sofa yang masih kosong, 
meminta Jason untuk turut duduk dengannya, begitu juga 
dengan Rian. 

Rian yang melihat perilaku gadis itu pun segera duduk 
tepat disampingnya, namun tidak dengan Jason yang memilih 
untuk kembali duduk di kursi kerjanya itu. 

Lelaki itu menatap Andrea dengan seksama, bahkan 
wajahnya terlihat datar karena ia terlalu fokus pada gadis itu. 
Sedangkan Rian bersiap mendengar setiap kata yang akan 
terlontar dari bibir mungil gadis itu. 

"Aku meminta maaf jika telah membuat kalian kesal, 
terutama kau, Jason" ujar gadis itu, menatap Rian dan Jason 
secara bergantian 

Rian terlihat bingung mendengar perkataan gadis itu. Ia 
masih tidak mengerti dengan apa yang telah Andrea katakan. 
"Apa maksudmu?" 

Andrea menoleh ke arah lelaki itu, menatapnya dengan 
senyum simpul yang tercetak di wajahnya. "Aku akan 
meninggalkanmu, Rian" ujar gadis itu dramatis membuat 
Jason muak melihatnya 

Lelaki itu bangkit dari kursi, melangkahkan kedua kaki 
jenjangnya pada kedua insan tersebut. Lantas, ia meraih 
pergelangan tangan Rian, menariknya dan berniat 
membawanya keluar. 

Namun, Rian yang mendapat perlakuan seperti itu sontak 
terkejut, ia menatap Jason penuh tanya. "Lepaskan aku, kak" 
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Andrea yang tengah terduduk di sofa nan empuk itu 
terlihat terkejut ketika Rian mengatakan kata 'kak' beberapa 
saat yang lalu. Gadis itu melongo, tak tau harus berbuat apa. 

Bahkan, ia berusaha untuk meyakinkan dirinya bahwa ia 
yang dengar beberapa saat yang lalu adalah nyata. 

Gadis itu mencoba untuk membenahi duduknya, 
menatap kedua lelaki itu satu per satu. Entah mengapa, Jason 
mengurungkan niatnya untuk membawa Rian keluar setelah 
lelaki itu berkata 'kak' beberapa saat yang lalu. 

Lelaki berambut coklat gelap itu melepaskan jemarinya 
yang tengah menggenggam pergelengan tangan Rian, 
mundur beberapa langkah sembari membuang muka. 

"Apa kau memanggilnya 'kak'?" 

Akhirnya, Andrea dapat mengutarakan pertanyaan yang 
sejak tadi berputar di kepalanya itu. Gadis itu menatap Rian 
penuh selidik, begitu juga dengan Jason yang mengalihkan 
pandangannya. 

"Tidak, mungkin kau salah dengar" sangkal Rian namun 
Andrea masih yakin dengan apa yang ia dengar beberapa saat 
yang lalu 

Ia percaya bahkan telinganya masih bisa berfungsi 
dengan jelas. 

"Tidak. Aku tau jika kau membohongiku, Rian" ujar gadis 
itu sembari menyilangkan kedua lengannya didada. 

Rian berusaha untuk menutupi rasa gugupnya, 
menegakkan dirinya dan kembali duduk disamping gadis itu. 
Sedangkan Jason, ia kembali duduk di kursi kebesarannya 
seolah tidak terjadi apa-apa. Bahkan, wajah lelaki itu masih 
terlihat datar. 

"Jujurlah, Rian. Aku tau kalian tengah menutupi sesuatu 
dariku" ujarnya sembari menatap Rian dan Jason bergantian 
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Diam. Kedua lelaki itu masih terdiam, tidak ada yang 
berniat untuk menjelaskan sepatah kata pun padanya. 
Andrea yang berada di situasi menyebalkan itu pun 
mendengus kesal. 

"Sudahlah, lupakan saja perkataanku barusan" ujar Rian 
mencoba untuk mencairkan suasana yang terjadi 

"Lantas, mengapa kau harus meninggalkanku, Andrea?" 
lanjut lelaki itu dan mencari tau mengapa gadis itu harus 
meninggalkan dirinya 

Gadis itu menghela napas panjang, melemparkan 
tubuhnya pada sandaran sofa. Kedua manik matanya beralih 
menatap Rian dengan wajah sedih. 

"Aku dipindah tugaskan oleh Ibu Suri" jawabnya lesu 
Rian yang mendengar hal itu pun merasa ada yang 
janggal. Ini sangat aneh. Ia yakin jika Jason tidak meminta 
gadis itu untuk kembali ke mansion tuan besarnya itu. Karena 
ia tau jika lelaki itu mulai ada rasa dengan gadis di 
sampingnya itu 

"Benarkah? Apa alasannya?" tanya Rian menyelidik, 
mencoba mencari tau keanehan dari kepergian gadis itu 
"Entahlah. Aletha tidak mengatakan apa pun padaku. Ia 
hanya berkata bahwa aku harus kembali ke tempatku yang 
semula" ujarnya sembari mengerucutkan bibirnya 

Rian yang mendengar hal itu semakin membuat rasa 
curiganya bertambah. Sejak kehadiran gadis asing itu, ia 
sudah merasa ada yang janggal. Padahal, Jason sering 
bercerita bahwa Andrea itu sangatlah penurut, walau kadang 
ia juga sering membuatnya kesal. 

Dan karena Jason sering menceritakan Andrea padanya, 
ia menarik kesimpulan jika lelaki itu memiliki rasa. 
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Walau sebenarnya, Jason adalah tipikal manusia yang 
jarang sekali menceritakan kisah hidupnya pada orang lain. 
Namun, entau mengapa Jason merasa nyaman jika 
menceritakannya pada Rian. 

Terakhir kalinya Jason bercerita tentang keluh kesahnya 
adalah kemarin malam. Tepat tengah malam, ketika gadis 
asing yang namanya tidak diketahui oleh Rian telah tertidur, 
Jason memintanya untuk naik ke ruang kerjanya. 

Lelaki itu mulai menceritakan betapa ia merasa tak 
nyaman dengan kehadiran wanita bernama Aletha itu. 
Meskipun baru pertama kali ia bertemu dengannya, namun 
lelaki itu sama sekali tidak menyukai Aletha entah apa 
penyebabnya. 

Malam itu, Rian sangat terkejut ketika mendengar 
penjelasan tuan besarnya itu. Lelaki itu bertanya pada Jason 
mengenai kinerja Andrea. Dan lelaki itu menjawab jika 
kinerja Andrea cukup bagus. Ia juga berkata bahwa semua 
bahan dapur yang Andrea olah akan menjadi makanan yang 
lezat. 

Jason juga tidak pernah mengeluh mengenai kinerja 
Andrea pada Ibu Suri. 

Oleh karena itu, ini terdengar sangat konyol ketika 
Andrea harus dipindahtugaskan tanpa alasan apa pun. 

"Lantas, kapan kau akan pindah?" tanya Rian, lagi. 
Sedangkan Jason memilih untuk tetap diam sembari 
mengamati kedua insan tersebut 

Andrea menarik napas panjang dan menghembuskannya. 
"Hari ini. Aku sudah tidak memiliki waktu lagi. Kata Aletha, 
aku harus secepatnya kembali ke mansion" jelasnya sembari 
menatap kedua lelaki itu bergantian 
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"Baiklah. Jika begitu aku akan mengemasi barangku dan 
tolong antarkan aku" ujarnya pada Rian dan setelahnya ia 
mengedipkan matanya sebelah, meninggalkan kedua lelaki 
itu 

Ia segera melangkah menuju kamarnya. Kedua manik 
matanya membulat sempurna ketika barang-barangnya 
sudah tertata rapi. Ia mengecek kembali kopernya itu, dan 
ternyata benar saja Aletha sudah merapikannya. Sungguh, 
wanita itu sangat baik, pikirnya. 

Andrea segera menarik koper dan tasnya keluar dari 
kamarnya, berpamitan pada Aletha dan memeluk gadis itu 
dengan erat. Ia juga menceritakan betapa nyamannya bekerja 
di tempat itu. Lebih nyaman dari pada ketika ia masih di 
mansion. 

Setelahnya, ia meninggalkan Aletha dan menuju 
k ebasement, berharap jika Rian telah menunggunya. Dan 
ternyata benar saja, mobil yang dulu mengantarnya ke 
tempat ini sudah terparkir dan terlihat seseorang telah duduk 
di balik kemudi. 

Ia segera menaruh kopernya ke bagasi ketika bagasi 
mobil itu terbuka dengan sendiri. Ia berusaha 
memasukkannya sendiri, setelahnya Andrea langsung duduk 
tepat disamping kemudi. 

Dan betapa terkejutnya ia ketika mendapati lelaki lain, 
bukan Rian seperti yang ia harapkan. 
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Bagian Tiga Puluh 
Lima 


"Jason?" 

Kedua manik mata gadis itu membelalak ketika ia 
mendapati lelaki berambut coklat gelap yang tengah duduk di 
balik kemudi. Lelaki itu menoleh sejenak, menatap Andrea 
dengan wajah datar. 

"Apa yang kau lakukan disini, tuan?" tanya Andrea masih 
dengan posisi yang sama, ia tak dapat menyembunyikan rasa 
keterkejutannya itu 

Lelaki itu menghela napas kasar hingga dapat terdengar 
oleh Andrea. "Mengantarmu, apalagi?" 

Andrea membetulkan letak duduknya, membuat dirinya 
merasa nyaman. "Kau? Bukankah aku meminta Rian? Lantas, 
mengapa kau yang mengantarku?" tanyanya secara beruntun, 
membuat lelaki itu mengusap wajahnya kasar 

"Bisakah kau tidak mengomel untuk sebentar saja?" ujar 
lelaki itu sembari menatap Andrea dengan wajah garang, 
membuat Andrea menatapnya penuh tanya 

Gadis itu menghela napas panjang, menghadapkan posisi 
tubuhnya ke depan dan berusaha untuk tidak berdebat 
dengan lelaki itu, melihat wajahnya saja ia sudah muak. 

"Aku memang yang meminta Rian untuk tidak 
mengantarmu" ujar lelaki bertubuh jangkung itu sesaat 
setelah Andrea terdiam 
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"Dan, aku memang ingin bersamamu untuk yang terakhir 
kalinya" 

Perkataan barusan dapat terdengar oleh Andrea dengan 
jelas, gadis itu menoleh ke arah lelaki yang baru saja 
mengucapkan hal itu padanya. 

Ia merasa bahwa ini bukanlah Jason seperti yang ia kenal. 
Mengapa lelaki ini tiba-tiba menjadi seorang yang dramatis? 

Gadis itu mengerjapkan kedua manik matanya, mencoba 
untuk tidak mempercayai dengan kejadian yang baru saja 
terjadi. Namun, lelaki disampingnya itu berhasil menangkap 
gerak-gerik Andrea yang menatapnya aneh. 

"Ada apa? Mengapa kau menatapku seperti itu?" 

Gadis itu kembali mengerjapkan kedua manik matanya 
ketika suara bariton itu kembali memecah keheningan. Ia 
bahkan menepuk pipinya sendiri, berharap jika barusan 
adalah mimpi. 

"Tidak, aku baik-baik saja" ujarnya mencoba 
meyakinkan. 

Namun, bukan Jason namanya jika tidak berhasil 
mendapat kebenaran akan prasangkanya. 

"Tidak, kau berbohong. Aku dengan jelas melihat tingkah 
anehmu beberapa saat yang lalu" 

Andrea mencoba menyangkal, menatap lelaki itu tak 
suka. "Kau bahkan sama sekali tidak memperhatikanku, tuan" 
ujarnya sinis, membuat Jason tersenyum miring padanya 

"Benarkah? Bukankah kau yang tidak memperhatikanku 
sejak tadi?" tanya lelaki itu sembari mencondongkan 
tubuhnya pada gadis itu, membuat Andrea kesulitan mencari 
oksigen 
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"Untuk apa aku harus memperhatinkanmu?! Kau bukan 
orang penting bagiku!" ujar gadis itu sedikit berteriak, 
mendorong tubuh lelaki itu agar menjauh darinya 

Lelaki itu tertawa dengan keras sedetik setelahnya, 
membuat Andrea kembali menatapnya bingung. Ia mulai 
berpikir jika tuannya itu mulai kehilangan kewarasannya. 

"Kau sungguh lucu, Andrea! Aku sangat menyukai 
ekspresi wajahmu yang ketakutan itu!" ujar lelaki itu disela 
tawanya, berujar dengan keras membuat Andrea risih akan 
hal itu 

Gadis itu terdiam, mencoba untuk mengabaikan sikap 
aneh lelaki menyebalkan itu. la sudah tidak kuat dengan 
semua tingkahnya hari ini. 

Gadis itu mengambil tas selempang miliknya, beranjak 
dari mobil dan seketika tawa lelaki itu berhenti. 

Jemarinya yang kekar itu meraih lengan mungil gadis itu, 
membuat Andrea mengurunhkan niatnya dan kembali duduk 
dengan terpaksa. 

Ia mendengus kesal ketika lelaki itu mencegahnya. Kedua 
manik matanya menatap Jason dengan sorot mematikan, 
wajahnya datar tanpa ekspresi apa pun. 

"Apa kau sudah puas tertawa? Jika belum, aku akan 
menunggumu diluar" ujarnya membuat Jason menggelng saat 
itu juga, bahkan lelaki itu sulit untuk menenguk salivanya 

Seakan ada magnet yang melekat dengan dirinya hingga 
ia tak ingin kehilangan gadis itu. 

"Sudah" ujar lelaki itu dengan nyali yang menciut 

Entah setan darimana yang membuatnya melakukan hal 
konyol hingga membuat wibawanya hilang seketika. Bahkan, 
jiwanya yang biasanya siap menerkam Andrea kini hilang 
seketika. 
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Ia seperti seekor kucing yang takut kehilangan induknya. 

Andrea masih terdiam, ia bahkan enggan menatap lelaki 
aneh nan menyebalkan itu. Ia berharap jika setelah ini ia tidak 
bertemu dengan lelaki itu. 

Sungguh, ia berharap jika lelaki itu segera lenyap dari 
muka bumi. 

Namun, tidak dengan Jason yang berharap jika Andrea 
selalu bersamanya. 

Pertanyaan yang akhir-akhir ini muncul dibenaknya kini 
terjawab sudah setelah ia mendapat pencerahan dari Rian. 
Lelaki itu bahkan bisa menjabarkan apa yang Jason rasakan 
selama ini. 

Dan Rian berkata jika sebenarnya Jason memiliki rasa 
pada gadis itu, namun ia mencoba untuk menutupi dengan 
cara selalu marah-marah jika harus berhadapan dengan gadis 
itu. 

Rian juga bisa menyimpulkan beberapa alasan mengapa 
Jason melakukan hal itu salah satunya adalah gengsi. Lelaki 
itu gengsi untuk menyadari jika ia mencintai Andrea hanya 
karena masalah status sosial. 

Memang, Rian tau jika Jason bukanlah tipikal manusia 
yang tidak memandang status sosial. Namun, entah mengapa 
Rian merasa jika sejak kehadiran Andrea di tempat itu sikap 
Jason berbeda. 

Ia memperlakukan Andrea berbeda dengan yang lain. 

Dan karena pencerahan dari Rian pada saat itu, Jason 
mulai menerimanya dan memahami, perlahan demi perlahan 
lelaki itu mulai menyadari perasaannya. 

Hingga akhirnya, perkataan Rian sungguh terjadi pada 
dirinya. 
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Namun sayangnya, ketika Jason hendak merubah sikap 
dan perilaku yang menyebalkan itu, Andrea justru pergi 
meninggalkannya. 

Itu merupakan masalah baru yang datang padanya. Ia 
harus bisa bertahan dan memendam perasaannya itu. Ia tak 
tau apa yang harus ia lakukan ketika ia jauh dari gadis itu. 

Mungkin, memang memendam perasaan adalah satu- 
satunya jalan terbaik. Namun, ia harus siap jika gadis itu tidak 
bisa menjadi miliknya. 

Cinta memang tidak harus memilki, bukan. 

Keheningan menyelimuti mereka. Jason terus 
mengemudikan mobilnya sambil sesekali mencuri pandang 
untuk menatap gadis itu, walau hanya sejenak. 

Sedangkan Andrea, ia sibuk menatap jalanan. Menatap 
beberapa kendaraan yang merayap, begitu juga dengan mobil 
yang tengah ia tumpangi itu. 

Ia merasa benar-benar kesal dengan lelaki disampingnya 
itu. Ia tak pernah habis pikir jika lelaki itu memiliki tingkah 
yang semakin aneh. Dan ia rasa, Jason mulai kehilangan akal. 

Sungguh ia seperti orang gila, tertawa tanpa alasan yang 
jelas. 

"Andrea, apa kau ingin tau sesuatu?" 

Lelaki itu memecah keheningan, membuat Andrea 
menoleh ke arahnya, menatapnya penuh tanya. "Sesuatu?" 

Jason mengangguk sebagai jawaban atas pertanyaan 
Andrea, lelaki itu menoleh sekilas untuk menatap Andrea 
sambil terus mengemudikan mobilnya. 

"Apa itu?" tanya Andrea sekali lagi, membuat Jason 
tersenyum karena gadis itu sungguh ingin mengetahui 
rahasianya 
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"Jantungku selalu berdegub kencang ketika aku 
bersamamu" ujar lelaki itu dengan senyum lebar yang 
tercetak jelas di wajahnya 

Andrea yang baru saja mendengarnya pun kembali 
dibuat bingung oleh lelaki disampingnya itu. Ia pun mencoba 
untuk mencari makna dari perkataannya barusan. Namun 
nihil, ia masih tak dapat mengerti. 

"Apa kau tau apa artinya?" 

"Tidak" 

Jason terus tersenyum, mencoba untuk tetap tenang dan 
menikmati momen-momen terakhirnya bersama gadis itu. 

"Aku menyukaimu" ujarnya seketika membuat Andrea 
membulatkan kedua manik matanya dengan sempurna 

Ia masih tak menyangka dengan apa yang baru saja lelaki 
itu katakan padanya. Dilihat dari sikapnya yang menyebalkan 
dan pemarah, mana mungkin ia malah menyukai dirinya? Ini 
benar-benar aneh, Andrea tidak bisa mempercayainya. 

"Aku tau kau hanya bergurau, tuan" 

"Jangan panggil 'tuan', panggil saja 'Jason'" ujar lelaki itu 
membenarkan, membuat Andrea kembali mentapnya dengan 
tatapan yang tak bisa dijelaskan. 

"Sebenarnya ada apa denganmu? Mengapa kau 
mengatakan hal itu padaku? Lagi pula, mana mungkin 
seorang lelaki selalu memarahi wanita yang ia sukai?" 

"Kau sangat aneh, Jason. Aku sama sekali tidak mengerti 
dengan isi otakmu" 

"Begitu juga dengan diriku, Andrea. Aku juga tidak 
mengerti dengan semua yang aku alami. Aku hanya 
menceritakan semuanya pada Rian dan ia memberikan 
petunjuk padaku." jelas lelaki itu dan untuk yang kesekian 
kalinya Andrea masih belum bisa memahaminya 
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"Baiklah, jika kau masih tidak memahaminya kau bisa 
melupakannya, Andrea. Aku hanya mengatakan apa yang aku 
rasakan selama ini" lanjut lelaki itu, seolah ia bisa membaca 
pikiran gadis itu 

Keheningan kembali menyelimuti mereka. Andrea tetap 
memaksakan dirinya untuk bergelut dengan beberapa 
perkataan lelaki bernama Jason itu. Hingga akhirnya, sebuah 
pertanyaan terbesit dipikirannya. 

"Jason, apa kau menerimaku apa adanya?" 
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"Jason, apa kau menerimaku apa adanya?" 

Pertanyaan itu terbesit di pikiran Andrea, dan seketika ia 
melontarkannya pada lelaki disampingnya itu. Mendengar 
gadis itu memberikan pertanyaan padanya. Lantas, Jason 
menoleh ke arah gadis itu sekilas. Mendapati Andrea yang 
tengah menatapnya, menunggu jawaban darinya. 

Lelaki itu tersenyum simpul, terlihat samar bagi Andrea 
karena lelaki itu tengah menatap lurus ke depan, tidak 
padanya. Hening. Jason belum mengeluarkan sepatah kata 
pun, membuat Andrea mendengus kesal dan melupakan 
perkataan lelaki itu beberapa saat yang lalu. 

Ia yakin, jika lelaki itu hanya bergurau saja, tidak lebih. 

"Menurutmu?" 

Suara bariton itu menggema di seluruh penjuru mobil, 
membuat Andrea yang tadinya melamun kini bangun dari 
lamunannya. Kedua manik mata mereka bertemu, tepat 
ketika Jason mengalihkan tatapannya pada Andrea. 

"Apa?" 

Andrea mencoba untuk mempertajam pendengarannya 
karena ia takut jika suara bariton itu bukanlah suara Jason 
melainkan halusinasinya saja. Namun, dugaannya salah 
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ketika lelaki disampingnya itu kini mengelus kening gadis itu, 
menyisipkan anak rambut sembari fokus pada jalanan. 

Andrea tersentak kaget ketika jemari lelaki itu berada di 
keningnya. Ada rasa ingin menjauh namun ia sangat 
menikmati pergerakan lembut lelaki itu. Dan gadis itu 
memilih untuk berdiam diri, tidak menjauhi sentuhan lelaki 
itu. 

Sedangkan Jason, lelaki itu masih fokus pada jalanan 
dengan jemari yang terus mengelus kening gadis itu. Samar, 
ia tersenyum simpul karena respon dari gadis yang ia cintai 
itu. 

Ia tak pernah menyangka jika gadis yang biasanya selalu 
membantahnya, kini justru menikmati elusannya. 

"Menurutmu, apa aku akan menerimamu apa adanya?" 

Suara bariton itu kembali terdengar, membuat Andrea 
yang tadinya memejamkan kedua manik matanya kini 
membukanya dengan lebar. Gadis itu masih tidak menjauhi 
jemari Jason, ia hanya membuka kelopak matanya saja. 

"Entahlah, aku bukanlah peramal yang bisa menebak 
perasaan orang lain" 

Lelaki itu terkekeh, menghentikan aktivitasnya dan 
kembali memegang kemudi dengan kedua tangannya. Lantas, 
Andrea membenahi posisi duduknya, menegakkan tubuhnya 
seakan tidak terjadi apa pun. 

"Siapa bilang jika kau peramal? Aku hanya memintamu 
untuk menjawab asal saja. Kau tidak perlu terlalu serius, 
Andrea" 

Andrea yang mendengar hal itu pun mendengus kesal. 
Entah mengapa, Jason merasa jika gadis itu benar-benar 
sudah berubah. Seakan mereka sudah kenal lama, mereka 
terbiasa dengan kejadian beberapa saat yang lalu. 
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Jason yang manja dan Andrea yang mudah marah. Bak 
sepasang kekasih, bukan? 

Jason terus terkekeh selama beberapa detik, hingga 
akhirnya lelaki itu menghentikan tawanya melihat Andrea 
yang tiba-tiba menjadi diam bak patung itu. Lelaki itu meraih 
jemari Andrea yang berada di atas paha, menggenggamnya 
sembari mengelusnya dengan lembut. 

"Mengapa kau terdiam?" 

"Apa susahnya menjawab pertanyaanku, tuan?" ujar 
gadis itu sembari mengalihkan tatapannya pada Jason, 
tatapan penuh tanya dan juga raut wajahnya yang terlihat 
kesal dengan lelaki berambut coklat itu 

Lelaki bernama Jason itu mengerutkan keningnya ketika 
gadis disampingnya itu berujar, ia menoleh sekilas mendapati 
raut wajah gadis itu yang menatapnya kesal. Bahkan, gadis itu 
memutar bola matanya, mengalihkan wajahnya dari lelaki 
itu. 

"Baiklah. Aku akan menjawab pertanyaanmu, Andrea" 

Lelaki itu menarik napas sekilas, kembali mengalihkan 
tatapannya pada Andrea. Ia tersenyum simpul, kembali 
mengalihkan tatapannya pada jalanan. 

"Apa aku pernah mengomentari tentang apa pun yang 
ada pada dirimu? Apakah aku pernah mengkritik tentang 
dirimu?" 

"Aku tau, aku memang sering kesal denganmu. Namun, 
kau tau aku tak pernah memintamu untuk merubah apa pun 
yang ada pada dirimu" 

"Kau bisa menilainya sendiri, Andrea" 

Gadis itu terdiam, terlihat berpikir dan mulai mengingat 
semua hal yang telah terjadi selama ia hidup bersama dengan 
lelaki itu. Dan ternyata benar saja, ia baru menyadari jika 
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lelaki itu sama sekali tidak pernah memintanya untuk 
merubah apa pun yang ada pada dirinya. 

Andrea menatap Jason, menatap lelaki itu dengan mata 
berbinar. Ia tak pernah mengira jika masih ada lelaki yang 
mau menerimanya apa adanya, la kira, tidak akan pernah ada 
seorang pun yang mau menerimanya. 

Namun, nyatanya Jason bisa melakukan hal itu. 

Entah karena apa, gadis itu mulai merasa nyaman dengan 
lelaki itu. Namun, sayang rasa nyaman itu baru saja muncul 
beberapa detik yang lalu. Sehingga, ia tak bisa merasakannya 
lebih lama mengingat ia juga akan jarang bertemu dengan 
lelaki itu. 

Seharusnya, Jason mengatakannya sejak dulu sehingga ia 
bisa merasakannya lebih lama. 

Seumur hidupnya, baru kali ini seorang laiki mengatakn 
hal itu padanya. Sebenarnya, Andrea tak mau banyak 
berharap. Ia akan menganggap jika Jason hanya mengakui 
perasaannya saja. Masalah untuk kedepannya biar waktu 
yang menjawab. 

Ia tak berani untuk terlalu berharap, ia takut jika 
harapannya itu hanyalah sebatas angan saja. 

Keheningan kembali menyelimuti mereka. Andrea masih 
bergelut dengan pikiran dan detak jantungnya yang berdegub 
kencang itu. Sedangkan Jason masih terus mengemudikan 
mobilnya. 

Menit demi menit terus berlalu. Jason tak ingin untuk 
mengatakan sepatah kata pun setelah ia mengungkapkan 
perasaannya beberapa saat yang lalu. Ia yakin jika Andrea 
masih mecoba untuk mencerna perkataannya beberapa saat 
yang lalu. 
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Karena Andrea belum pernah mendengar seorang lelaki 
yang menyatakan perasaannya padanya. 

Dan Jason sudah mengetahui hal itu. Ia sudah mencari 
banyak informasi mengenai Andrea melalui sahabatnya, 
Anna. Gadis itu bilang jika seumur hidupnya ia sama sekali tak 
pernah melihat Andrea memiliki hubungan khusus dengan 
lawan jenis. 

Hanya Matt, itu pun sebagai sahabat. Tidak lebih. 

"Jason" 

Suara nyaring itu memecah keheningan, menggema di 
telinga Jason membuat lelaki itu menoleh ke arah Andrea 
sekilas. 

"Apa kau memiliki hubungan khusus dengan Rian?" 

Pertanyaan gadis itu sangat menohok bagi Jason. Ia 
terlihat sedikit terkejut namun, ia bisa menormalkan kembali 
sikapnya itu. 

"Hubungan khusus? Apa maksudmu?" 

"Uhm, ya. Tadi aku mendengar Rian memanggilmu 
dengan sebutan 'kak'. Aku rasa kau memiliki hubungan 
khusus dengannya" 

Jason menghela napas kasar. Menginjak pedal rem ketika 
lampu lalu lintas bewarna merah, la menoleh ke arah Andrea, 
menatap gadis itu dengan lekat. 

"Ya, Rian ternyata adik kandungku yang selama ini 
menghilang" 

Andrea terlihat kaget ketika Jason memberikan 
penjelasan singkat itu padanya. Bahkan, kedua manik mata 
gadis itu membulat sempurna dengan mulut yang menganga 
lebar. 

"Aku baru menyadarinya ketika Rian mengaku. Dari awal, 
sejak ia pertama kali bekerja padaku aku sudah merasa curiga 
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dengannya. Ia terlihat sangat peduli padaku, bahkan ia 
menawarkan dirinya jika aku memiliki masalah dan ingin 
menceritakannya" 

"Awalnya aku menganggap jika itu karena sifatnya saja. 
Namun, seiring berjalannya waktu Rian semakin menjadi- 
jadi" 

Jason mengalihkan tatapannya pada jalanan, melihat 
nomor yang tertera di lampu lalu lintas. Kembali menatap 
Andrea setelah ia memejamkan kedua manik matanya 
sejenak. 

"Ia bahkan berani mencampuri kehidupan pribadiku" 

"Kehidupan pribadimu?" 

Jason mengangguk sekilas, tersenyum simpul pada gadis 
berambut hitam legam itu. "Ya, dan aku sangat merasa 
terganggu akan sikapnya itu. Terutama masalah percintaan " 
ujarnya dan sedetik setelahnya ia tersenyum miris 

"Ia menyarankanku untuk mengikhlaskan Anna dan 
mulai mencari penggantinya. Namun, aku menolaknya 
karena aku belum rela jika Anna harus bersama William" 

"Hari demi hari terus berlalu, hingga aku menyadari tak 
ada gunanya mengharapkan seseorang yang tidak mungkin 
bisa aku miliki. Dan mulai saat itu aku mulai merelakan dan 
menerima jika Anna tak bisa menjadi milikku" 

"Namun, meskipun aku sudah berusaha untuk merelakan 
hal itu, tetap saja bayangan wajah Anna selalu terbesit di 
otakku" 

Lagi, Jason tersenyum miris. Terlihat guratan wajahnya 
yang sedih tertangkap oleh Andrea. 

"Perlahan wajah Anna mulai menghilang ketika aku 
melihatmu. Terutama ketika aku baru saja bedebat 
denganmu. Wajahmu-lah yang terbesit di pikiranku" 
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"Dan sekarang aku sudah menyadari perasaanku yang 
tertutup oleh rasa benci yang entah dari mana asalnya. Aku 
juga sadar jika kehidupan terus berjalan maju dan 
seharusnya aku ikut bergerak, bukan berdiam diri di tempat 
yang sama selama bertahun-tahun" 

"Mengharapkan orang yang tak bisa kita miliki 
merupakan hal terbodoh yang aku lakukan. Semuanya 
hanyalah sia-sia belaka" 

Lagi, lelaki itu tersenyum miris namun kini manik 
matanya sedikit bersinar sembari menatap Andrea dengan 
lekat. 

"Sudah saatnya aku berubah" 

Obrolan singkat itu ia akhiri ketika lampu lalu lintas 
sudah berganti bewarna hijau. Jason segera menginjak pedal 
gas dan melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi. 

Sedangkan Andrea masih mencoba mencerna dan 
mengerti semua perkataan yang baru saja Jason katakan 
padanya. Ia juga mencoba untuk memehami bagaimana 
rasanya di posisi lelaki itu. 

Sangat menyakitkan, mengingat Jason-lah yang berbuat 
baik pada Anna. Namun, gadis itu memilih lelaki yang telah 
menyakitinya untuk menjadi teman hidupnya. 

Cittttt 

Brakkkkkk 
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Akhir dari Semuanya 


2 tahun kemudian 

Gadis yang tengah tertidur pulas itu mengerjapkan kedua 
manik matanya ketika sinar mentari menghangatkan 
tubuhnya yang mungil itu. 

Ia membuka kelopak matanya, mengerjapkannya 
beberapa kali sembari menguap. Setelah separuh tenaganya 
terkumpul, ia mendudukkan dirinya sembari menatap 
sekitar. 

Lagi, ia masih menguap beberapa kali sembari mengucek 
kedua kelopak matanya itu. 

Perasaan yang sama masih menyelimuti gadis itu, ia 
masih merasa bingung akan semua yang telah berlalu sejak 
kecelakan waktu itu. 

Kecelakaan dua tahun lalu ketika mereka tengah 
mengobrol dengan asik. Dan sejak saat itu, ia tak pernah 
melihat Jason. Bahkan, ia tak tau kemana keberadaan lelaki 
itu. 

Dua tahun lalu, mereka mengalami kecelakaan yang 
mengakibatkan dirinya berada disini sendiri. Ia sama sekali 
tak tau siapa orang dibalik ini semua. 

Andrea disekap. Mungkin kalimat itu adalah yang tepat 
untuk dirinya saat ini. 
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Setelah setahun sejak kejadian itu, Andrea pindah ke 
suatu negara yang berbeda. Dan disinilah dirinya sekarang, 
Berlin. 

Sudah setahun, gadis itu berada di Berlin. Sudah setahun 
juga ia mulai belajar bahasa Jerman. Ia juga mulai terbiasa 
berinteraksi dengan orang-orang asing itu. 

Ada seseorang yang selalu datang ke rumah itu, tempat 
dimana Andrea tinggal. Setiap hari, orang itu selalu datang 
dan mengajarinya untuk berbicara menggunakan bahasa 
Jerman. 

Ia adalah seorang gadis yang seumuran dengan Andrea 
dan juga berasal dari Indonesia. Oleh karena itu, Andrea 
merasa tidak kesulitan ketika berbicara dengan wanita itu 
sejak pertama kali. 

Namun, Andrea tak dapat menceritakan semua kejadian 
aneh yang telah terjadi padanya. Ia tetap memendamnya 
seorang diri, karena ia selalu diancam jika ia mengatakan 
sepatah apa pun tentang kejadian-kejadian aneh itu maka 
Andrea akan dibunuh. 

Dan, Andrea masih menyayangi dirinya sehingga ia 
memilih untuk diam membisu. 

Sudah dua tahun juga, Andrea tidak bertemu orang-irang 
yang ia sayangi. Seperti Matt, Aletha, Rian dan juga Jason. Ya, 
lelaki bernama Jason itu sudah berhasil membuatnya pusing 
tujuh keliling. 

Setiap malam, gadis itu selalu memikirkan tentang Jason. 
Apa yang terjadi padanya? Bagaimana keadaannya sekarang? 
Apa yang ia lakukan? Dan, apakah ia sudah melupakan 
dirinya? 

Pertanyaan-pertanyaan sepeerti itulah yang selalu 
terbesit di benaknya. Ingin rasanya, ia menelpon orang-orang 
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terdekatnya itu. Namun, ponselnya telah menghilang sejak 
kecelakaan saat itu. 

Dari kejadian saat itu hingga sekarang, Andrea sama 
sekali tidak memiliki ponsel. Ia juga tidak terlihat 
kebingungan akan hal itu karena ia pikir tak akan ada yang 
mencari dirinya. 

Namun, ia mendapat hikmah dibalik semunya itu. Ia 
mendapat jawaban dari pertanyaan yang selalu berputar di 
benaknya. 

Tentang penabrak yang membuat kedua orang tuanya 
tewas. 

Andrea sudah mengetahui jika Jason-lah penyebab atas 
kematian kedua orang tuanya itu. Namun, ia tak menyalahkan 
lelaki itu karena ia sudah ikhlas jika memang cara seperti 
itulah ia kehilangan orang tuanya. 

Lagi pula, semua orang ditakdirkan untuk tidur 
selamanya, kan? 

Jadi, Andrea tak mau ambil pusing akan hal itu. Memang, 
ia sempat terkejut ketika mengetahui hal itu. Ia juga sempat 
membenci Jason, walau hanya sebentar. 

Karena nyatanya, rasa rindu lebih mendominasi. 

Oleh sebab itu, ia selalu terbayang wajah Jason setiap 
harinya. Tak hanya malam hari saja, namun ketika ia sedang 
sendirian pun ia selalu terbayang lelaki itu. 

Tak jarang, Andrea berhalusinasi jika lelaki itu berada 
bersamanya. Menghabiskan hari-harinya bersama. 

Namun sayang, kadang realita memang tak seindah 
imajinasi. Itu hanya sebuah ilusi saja, bukan kenyataan. Dan 
Andrea selalu mencoba untuk menyadarkan dirinya jika 
lelaki itu memang sudah tidak bersamanya. 

Sungguh, ia sangat merindukan lelaki itu. 
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Ia rindu untuk berdebat dengannya, meskipun itu 
masalah sepele. Ia rindu mendengar suara bariton lelaki itu. 
Ia rindu akan tubuh jangkungnya yang membuatnya harus 
mendongak ketika menatapnya. Ia rindu dengan rambutnya 
yang bewarna coklat itu. 

Ia sangat rindu dengan belaian lembut lelaki itu dan ia 
menginginkannya lagi. 

Gadis itu menghela napas ketika ia kembali teringat akan 
lelaki bernama Jason. Padahal, ini masih pagi, namun ia sudah 
mulai galau. 

Sangat menyebalkan bukan, ketika kita merasa galau 
dengan orang yang sama sekali tidak memikirkan kita. 

Namun, Andrea selalu melakukan hal-hal yang 
membuatnya senang. Ia juga mulai tertarik dengan 
dunia make-up dan skincare. Tak jarang, ia menghabiskan 
waktunya untuk melakukan dua hal itu. 

Ia sudah mau merawat dirinya, mulai peduli dengan 
dirinya. Jika dulu ia selalu tidak peduli dengan kebagiaan 
dirinya, kini semuanya telah berbeda. 

Andrea lebih menyayangi dirinya dari pada apa pun. Ia 
juga tak ingin terlalu berharap pada lelaki yang tidak 
memberinya kepastian itu. 

Ia hanya bisa berpikir positif saja. Jika Jason ditakdirkan 
untuknya, maka seberapa lama pun mereka tidak bertemu, 
lelaki itu pasti akan menjadi miliknya. 

Namun, jika Jason tidak ditakdirkan untuknya, maka 
Andrea harus merelakan dan melepaskannya. 

Gadis itu segera bangkit dari kasurnya, berjalan menuju 
kamar mandi dan segera membersihkan dirinya yang bau itu. 
Tak lama setelahnya, gadis itu keluar kamar mandi dan mulai 
memilih baju yang akan ia pakai untuk jalan-jalan. 
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Ya, seperti itulah kesehariannya. Ia selalu jalan-jalan atau 
jika tidak menghabiskan malamnya di rumah sembari 
berhalusinasi tentang Jason. 

Setelah selesai dengan semuanya, gadis itu segera keluar 
dari rumah dan mulai berkeliling. Ia mulai menyusuri kota 
dengan jalan kaki. Ia tak memilih menaiki kendaraan umum, 
karena menurutnya itu tidak efisien untuk dirinya. 

Ia butuh gerak di tengah kesehariannya yang hanya 
tiduran dan makan saja. 

Gadis itu menghentikan langkah kakinya ketika ia 
mendapati sebuah cafe. Karena ia belum sarapan, maka ia 
memilih untuk masuk ke dalam cafe tersebut dan seketika 
hidungnya yang mungil itu bergerak-gerak. Aroma sedap pun 
berhasil membuat perutnya itu berbunyi. 

Gadis itu segera duduk di salah satu tempat yang kosong, 
mendudukkan dirinya dan memanggil pelayan. Ia pun mulai 
memilih-milih makanan yang ia inginkan. Setelah selesai, 
pelayan pun melesat meninggalkannya seorang diri. 

Andrea yang melihat kepergian pelayan itu pun mulai 
mengamati sekitar. Kedua manik matanya mengedar, melihat 
padatnya Berlin yang sesak akan banyaknya kendaraan. 

Kedua jemarinya yang menaut satu sama lain, 
menggenggamnya erat dengan senyum yang tercetak lebar di 
wajahnya. 

Ia menikmati masa-masa hidupnya. Entah itu dalam 
kesendirian atau pun bersama pasangan, la tak ingin 
mengeluh, ia hanya ingin hidup seperti di negeri dongeng 
yang tanpa beban. Ia tak ingin terlalu memikirkan 
masalahnya, ia hanya ingin menikmatinya saja. 

Ia selalu mengikhlaskan semua kejadian yang menimpa 
dirinya. Meskipun ia disekap, namun ia harus tetap menjalani 


249 



hari-harinya. Ia tak bisa larut akan kesedihan. Lagi pula, 
hidup ini terus berjalan dan ia tak bisa berada di posisi yang 
sama. 

Ia harus bergerak, seperti yang Jason katakan dua tahun 

lalu. 

"Andrea?" 

Suara bariton membuatnya bangun dari lamunan, ia 
mendapati sosok yang sangat ia rindukan. Itu adalah Jason, 
lelaki berambut coklat yang berhasil mendiami pikirannya. 
Dan kini, lelaki itu berada tepat disampingnya. 

Refleks, Andrea segera bangkit dari kursinya. Menatap 
lelaki itu dari atas sampai bawah. Ia masih tak bisa percaya 
akan keberadaan sosok dihadapannya itu. 

Takdirlah yang mempertemukan mereka. Entah apa yang 
akan terjadi pada mereka selanjutnya, biarkan waktu yang 
menjawab. Biarlah semuanya terjadi secara natural. 

Entah Jason adalah sosok yang ditakdirkan untuknya 
atau hanya singgah, biarlah itu menjadi rahasia. Andrea tak 
bisa memaksa jika Jason bukanlah orang yang ditakdirkan 
untuknya, begitu juga sebaliknya. 

Biarlah semesta yang menjawab. 
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